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ABSTRAK 

Sarmila Suhita Devi Damanik. NPM 1802040062. Novel Kala Karya Syahid 

Muhammad dan Stefani Bella:Kajian Pragmatik, Skripsi, Medan: Fakultas 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sumatera 

Utara 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penggunaan deiksis dalam novel 

Kala studi tentang tindak tutur yang dihasilkan oleh penutur baik secara langsung 

maupun tertulis menggunakan kajian pragmatik. Sumber data penelitian adalah 

Novel Kala karya Syahid Muhammad dan Stefani Bella berjumlah 348 halaman 

diterbitkan oleh Gradien Mediatama, cetakan pertama 2017. Data penelitian ini 

adalah isi teks novel Kala yang mengandung deiksis. Metode yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah metode deskriptif kualitatif dengan cara 

mengumpulkan data, mendeskripsikan data, dan selanjutnya menganalisis data. 

Instrumen penelitian yang digunakan adalah pedoman dokumentasi dengan cara 

pentabelan dan checklist dan ditambah dengan keterangan sehingga 

mempermudah dalam memproses data. Teknik analisis data yang digunakan 

adalah membaca ulang dengan cermat, mengumpulkan data, menggarisbawahi isi 

cerita, mendeskripsikan dan menyimpulkan hasil penelitian. Hasil penelitian 

ditemukan sebanyak 8.550 deiksis yang terbagi menjadi lima bagian yaitu deiksis 

persona, deiksis tempat, deiksis waktu, deiksis wacana, dan deiksis sosial. Deiksis 

persona sebanyak 2.593 kata, deiksis tempat sebanyak 682 kata, deiksis waktu 

sebanyak 555 kata, deiksis wacana sebanyak 16 kata, dan deiksis sosial sebanyak 

240 kata. Hasil penelitian ini ditemukan lima jenis deiksis yaitu deiksis persona, 

deiksis tempat, deiksis waktu, deiksis wacana, dan deiksis sosial yang merupakan 

suatu tuturan agar terjadi komunikasi yang efektif dan kata-kata yang disampaikan 

memiliki makna yang jelas. 

Kata Kunci: Deiksis, Pragmatik, Persona, Tempat, Waktu, Wacana, Sosial, 

Novel Kala karya Syahid Muhammad dan Stefani Bella 

  



i 
 

KATA PENGANTAR 

Assalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh 

Alhamdulillahirrabbil‟alamin, segala puji bagi Allah Swt. Tuhan semesta 

alam yang telah menciptakan, menyempurnakan, dan melimpahkan nikmat-Nya, 

yaitu nikmat kesehatan, kesempatan, dan kekuatan sehingga peneliti mampu 

menyelesaikan skripsi ini dengan judul Analisis Deiksis Dalam Novel “Kala” 

Karya Syahid Muhammad Dan Stefani Bella : Kajian Pragmatik yang 

merupakan kewajiban penulis untuk syarat memperoleh gelar Sarjana 

Pendidikan di Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia, Fakultas Keguruan 

dan Ilmu Pendidikan, Universitas Muhamamdiyah Sumatera Utara.  

Peneliti menghadapi banyak hambatan, tetapi dengan ridho Allah Swt, 

peneliti bisa menyelesaikan skripsi ini. Namun juga berkat bimbingan dan 

motivasi dari berbagai pihak, Alhamdulillah peneliti bisa menyelesaikan skripsi 

ini meskipun masih jauh dari kata sempurna. Pada kesempatan ini peneliti  

mengucapkan terimakasih Bapak dan Ibu terhebat Reiner Damanik dan Nur 

Habibi yang selalu memberikan semangat dan mengajarkan arti kesederhanaan 

dalam hidup peneliti serta Bapak Dr. Yusni Khairul Amri, M.Hum yang 

menjadi motivator dalam mengerjakan skripsi, serta keluarga besar yang 

menjadi motivasi saya untuk menyelesaikan skripsi ini.  

Peneliti mengucapkan terima kasih kepada : 

1. Prof. Dr. Agussani., M.AP. Rektor Universitas Muhammadiyah 

Sumatera Utara. 

2. Dra. Hj. Syamsuyurnita., M.Pd. Dekan Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 

3. Dr. Hj. Dewi Kesuma Nasution., S.S., M.Hum. Wakil Dekan I 

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah 

Sumatera Utara. 



 

ii 
 

4. Mandra Saragih., S.Pd., M.Hum. Wakil Dekan III Fakultas 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sumatera 

Utara. 

5. Mutia Febriyana, S.Pd., M.Pd. Ketua Program Studi Pendidikan 

Bahasa Indonesia Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara. 

6. Enny Rahayu, S.Pd., M.Hum. Sekretaris Program Studi Bahasa 

Indonesia Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara. 

7. Dr. Yusni Khairul Amri., M.Hum. Dosen perkuliahan dan dosen 

pembimbing yang membantu peneliti dalam menyelesaikan proposal 

penelitian ini.  

8. Seluruh Dosen Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia 

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara yang telah memberikan pengajaran 

dan kelancaran administrasi kepada peneliti selama ini.  

9. Kepada adik tersayang, Rika Natasya Putri Damanik, Muhammad 

Rifki Fauzan Damanik, Mutia Ananda Rahma Damanik.  

10. Kepada sahabatku, Ramadhan Alhafiz dan Ade Novita Sari 

Hutabarat telah sabar direpotkan, suka dan duka perjuangan kita 

lewati bersama dan yang selalu memberikan semangat untuk tidak 

menyerah dalam penulisan skripsi ini.  

11. Kepada teman seperjuangan, Suci Namira, Dwi Rizka Aryanti, Siti 

Larassati, Wiji Utari, dan Shinta Nurul Febrianti telah menjadi 

yang terbaik.  

12. Seluruh rekan-rekan Mahasiswi Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara stambuk 

2018 yang memberikan semangat untuk menyelesaikan skripsi ini 

khususnya kelas B Pagi Bahasa Indonesia. 



 

iii 
 

Akhirnya peneliti berharap semoga semangat yang telah diberikan oleh 

seluruhnya menjadi nilai ibadah dan peneliti berharap semoga skripsi ini 

bermanfaat bagi siapa saja yang memerlukannya dan dicatat sebagai sebuah 

pahala di sisi Allah Swt. Aamiin.  

Wasssalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh 

 

          Medan, Oktober 2022 

        

            Sarmila Suhita Devi Damanik 

1802040062   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

iv 
 

 

DAFTAR ISI 

Halaman 

KATA PENGANTAR .................................................................................     i 

DAFTAR ISI ...............................................................................................   iv 

DAFTAR TABEL .......................................................................................  vi 

DAFTAR LAMPIRAN ...............................................................................  vii 

BAB I PENDAHULUAN ............................................................................  1 

A. Latar Belakang Masalah  ..........................................................................  1  

B. Identifikasi Masalah .................................................................................  12  

C. Batasan Masalah .......................................................................................  12  

D. Rumusan Masalah ....................................................................................  12  

E. Tujuan Penelitian .....................................................................................  12  

F. Manfaat Penelitian  ..................................................................................  13  

BAB II LANDASAN TEORETIS  .............................................................  14 

A. Kerangka Teoretis ....................................................................................  14 

1. Pragmatik .............................................................................................  13 

2. Deiksis .................................................................................................  16 

3. Jenis Jenis Deiksis  ..............................................................................  19 

3.1. Deiksis Persona (Orang)  ..............................................................  20 

3.2. Deiksis Tempat (Ruang)  ..............................................................  26 

3.3. Deiksis Waktu  ..............................................................................  29 

3.4. Deiksis Wacana  ...........................................................................   34 



 

v 
 

3.5. Deiksis Sosial ...............................................................................  35 

4. Bentuk – Bentuk Deiksis  ....................................................................  36 

B. Kerangka Konseptual ...............................................................................  37 

C. Pernyataan Penelitian  ..............................................................................  38  

BAB III  METODE PENELITIAN ...........................................................  40  

A. Lokasi Dan Waktu Penelitian ...................................................................  40 

B. Sumber Data dan Data Penelitian .............................................................  41 

C. Metode Penelitian .....................................................................................  42 

D. Variabel Penelitian ...................................................................................  42 

E. Definisi Operasional Variabel ..................................................................  43 

F. Instrumen Penelitian .................................................................................  44 

G. Teknik Analisis Data ................................................................................  46 

BAB IV PEMBAHASAN DAN HASIL PENELITIAN ............................  48 

A. Deskripsi Hasil Penelitian ........................................................................  48 

B. Analisis Data Penelitian ...........................................................................  82 

C. Jawaban Pernyataan Penelitian ................................................................  91 

D. Diskusi Hasil Penelitian ...........................................................................  92 

E.  Keterbatasan Penelitian ...........................................................................  92 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN.......................................................  93 

A. Kesimpulan ..............................................................................................  93 

B. Saran ........................................................................................................  93 

DAFTAR PUSTAKA  .................................................................................    95 

 



 

vi 
 

DAFTAR TABEL 

Tabel 2.1 Deiksis Persona ................................................................................    21 

Tabel 2.2 Deiksis Tempat ................................................................................    27 

Tabel 2.3 Deiksis Waktu ..................................................................................    29 

Tabel 2.4 Bentuk-Bentuk Deiksis ....................................................................    37 

Tabel 3.1 Rencana Waktu Penelitian ...............................................................    40 

Tabel 3.2 Pedoman Analisis Deiksis ................................................................    45 

Tabel 4.1 Data Analisis Deiksis .......................................................................    70 

Tabel 4.2 Deiksis Persona Pertama Tunggal Aku ............................................    83 

Tabel 4.3 Deiksis Persona Pertama Tunggal –Ku ............................................    83 

Tabel 4.4 Deiksis Persona Pertama Jamak Kami .............................................    84 

Tabel 4.5 Deiksis Persona Pertama Jamak Kita ...............................................    84 

Tabel 4.6 Deiksis Persona Kedua Tunggal Kau...............................................    85 

Tabel 4.7 Deiksis Persona Kedua Tunggal Kamu ............................................    85 

Tabel 4.8 Deiksis Persona Kedua Jamak Kalian .............................................    86 

Tabel 4.9 Deiksis Persona Ketiga Tunggal Ia ..................................................    87 

Tabel 4.10 Deiksis Persona Ketiga Tunggal Dia .............................................    87 

Tabel 4.11 Deiksis Persona Ketiga Jamak Mereka ..........................................    88 

Tabel 4.12 Deiksis Tempat Di sini ...................................................................    88 

Tabel 4.13 Deiksis Tempat Ini .........................................................................    89 

Tabel 4.14 Deiksis Waktu Lampau ..................................................................    90 

Tabel 4.15 Deiksis Waktu Sekarang ................................................................    90 

Tabel 4.16 Deiksis Waktu Yang Akan Datang ................................................    91 

  



1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Kehidupan orang ataupun warga Indonesia tidak sempat terbebas dari 

aktivitas berbicara. Berbicara merupakan metode orang buat mengantarkan 

makna- makna khusus yang bisa dimengerti oleh penutur dengan metode 

menguasai bahasa yang dipakai. Bahasa ialah perihal berarti yang butuh 

dipelajari sebab bahasa mempunyai guna serta andil yang amat besar dalam 

kehidupan orang. Dardjowijojo ( 2014: 16) bahasa merupakan sistem ikon 

perkataan arbitrer yang digunakan oleh warga buat berbicara serta 

berhubungan dampingi sesamanya, berdasarkan pada adat yang mereka punya 

bersama. Dari penafsiran yang di informasikan oleh Dardjowijojo mempunyai 

maksud kalau ilmu bahasa yang menekuni konsumsi serta pemakaian bahasa 

pada dasarnya wajib didetetapkan oleh kondisi suasana tutur di dalam warga 

serta sarana kultur yang menadah serta melatarbelakanginya. Menekuni serta 

menelaah bahasa ialah perihal yang sangat berarti dicoba oleh orang sebab 

dengan cara langsung hendak melestarikan serta menginventariskan bahasa itu 

alhasil dapatmenjauhi kepunahan bahasa. Berbicara dapat dicoba dimana saja 

tercantum dalam amatan bahasa mencakup sintaksis, semantik, pragmatik, 

serta yang lain.  

Menurut Yule (2014:3) Pragmatik merupakan studi tentang makna yang 

disampaikan oleh seorang penutur (atau penulis) dan ditafsirkan oleh seorang 
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pendengar atau pembaca. Dalam suatu interaksi, penutur dalam interaksi harus 

mengandalkan asumsi yang dibagikan agar mendapatkan informasi tentang 

makna yang tidak terlihat dalam interaksi. Pragmatik memperlakukan makna 

sebagai suatu hubungan yang dapat diartikan makna didefinisikan dalam 

hubungannya dengan penutur. Dengan demikian, dalam studi pragmatik 

seseorang harus mengupayakan apa maksud dari penutur, baik tuturan 

langsung maupun tidak langsung.  

Ilmu pragmatik terdapat ruang lingkup yang diartikan sebagai penjelasan 

tentang batasan sebuah subjek tertentu dan faktor–faktor yang berkaitan 

dengan bahasa. Bila diartikan secara luas ruang lingkup adalah batasan. 

Pragmatik memiliki ruang lingkup tersendiri yang menjadi bidang kajiannya. 

Pragmatik mengkaji bidang-bidang seperti deiksis, praanggapan, implikatur 

percakapan, dan tindak tutur (YK Amri.2019:8). 

Menurut Yule (2006) menjelaskan ada lima jenis deiksis yang umumnya 

ditemui yaitu : (1) deiksis orang (persona), (2) deiksis tempat, (3) deiksis 

waktu, (4) deiksis wacana, (5) deiksis sosial. Renkema (1993:77) menjelaskan 

bahwa deiksis persona mengacu pada orang yang ingin dirujuk oleh si 

pembicara yang berarti deiksis persona adalah mengacu pada ganti orang. 

Tuturan tersebut diarahkan dari orang pertama (saya, aku) kepada pendengar, 

orang kedua (kamu, anda, kau, engkau) dan orang yang dibicarakan pembicara 

adalah orang ketiga (dia, ia, beliau, mereka). Giergji (2015:137) menjelaskan 

bahwa deiksis spatial menggambarkan tempat yang dibicarakan bersifat relatif.  



3 
 

 
 

Penggunaan deiksis dalam kehidupan sehari-hari baik dalam bentuk lisan 

maupun tulisan. Diantara pemikiran tersebut ada yang bersifat faktual dan non 

faktual, misalnya pada sifat faktual terdapat percakapan sehari-hari sedangkan 

pada sifat non faktual terdapat pada cerpen, novel, maupun film. Salah satu 

bentuk tulisan maupun bersifat non faktual yang didalamnya terdapat deiksis 

adalah novel. Novel adalah sebuah cerita berbentuk prosa fiktif dengan panjang 

atau rentang tertentu dimana didalamnya melukiskan karakter, gerak maupun 

adegan nyata yang menceritakan suatu alur atau keadaan yang agak kacau atau 

kusut. Novel juga memiliki ciri–ciri adanya tokoh, menceritakan lebih dari satu 

impresi, menyajikan lebih dari satu efek dan menyajikan lebih dari satu emosi 

(Tarigan, 1991:164-165). Jadi, Novel merupakan salah satu cerita fiksi dan 

cerminan ekspresi penulis yang berbentuk tulisan maupun kata-kata. Novel 

menggambarkan kehidupan manusia secara nyata maupun fiksi melalui sudut 

pandang sastra. Novel memiliki unsur intrinsik dan ekstrinsik yang keduanya 

saling berhubungan dengan erat karena berpengaruh dalam karya sastra. Kedua 

unsur tersebut dianggap penting dalam membangun suatu karya sastra karena 

terdapat jalan cerita yang harus disampaikan kepada pembaca. 

Penelitian Relevan  

Penelitian-penelitian yang relevan dengan skripsi peneliti berhasil 

dirangkum dalam penelitian yang dilakukan oleh tiga orang berikut ini yaitu : 

1. Lila Dwi Tri Rahmawati (2010) mahasiswa Pendidikan Bahasa Sastra 

Indonesia dan Daerah Universitas Muhammadiyah Surakarta (UMS). Dalam 

penelitiannya yang berjudul “Pemakaian deiksis persona, lokasional dan 
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temporal dalam Novel Ayat-ayat cinta karya Habiburrahman El Shirazy”. 

Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan jenis dan wujud deiksis persona, 

lokasional, dan temporal, mengidentifikasi kelas kata bentuk deiksis persona, 

lokasional dan temporal serta mendeskripsikan fungsi deiksis persona dalam 

novel Ayat-ayat cinta karya Habiburrahman El Shirazy. Penyediaan data 

digunakan metode simak. Teknik selanjutnya digunakan teknik simak bebas 

cakap. Penelitian ini memberikan kesimpulan bahwa dalam novel Ayat-ayat 

cinta karya Habiburrahman El Shirazy ditemukan jenis dan wujud deiksis 

persona pertama tunggal maupun jamak, deiksis persona kedua tunggal 

maupun jamak, persona ketiga tunggal maupun jamak, deiksis lokasional, 

maupun temporal. 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian Lila Dwi Tri Rahmawati 

terletak pada subjek penelitiannya. Subjek yang dijadikan penelitian penulis 

yaitu novel Kala karya Syahid Muhammad & Stefani Bella, sedangkan Lila 

Dwi Tri Rahmawati subjek penelitiannya yaitu novel Ayat-ayat cinta karya 

Habiburrahman El Shirazi. 

2. Yeti Matianingrum (2012) mahasiswa jurusan Pendidikan Bahasa 

Daerah Universitas Negeri Yogyakarta (UNY). Dalam penelitiannya yang 

berjudul “deiksis persona dalam Novel Tunggak–tunggak Jati karya Esmiet 

Sebuah kajian pragmatik” peneliti ini bertujuan mendeskripsikan bentuk-

bentuk deiksis persona yang digunakan dalam novel Tunggak–tunggak Jati 

karya Esmiet serta peran deiksis persona yang ada dalam cerita novel tersebut. 

Objek penelitian ini adalah keseluruhan bentuk-bentuk deiksis persona 
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berbahasa Jawa yang ada dalam novel Tunggak–tunggak Jati karyaEsmiet. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik pembacaan dan 

pencatatan secara cermat. Penelitian ini memberikan kesimpulan bahwa dalam 

novel Tunggak–tunggak Jati karya Esmiet terdapat bentuk deiksis persona 

pertama, bentuk deiksis persona kedua, dan bentuk persona ketiga. Adapun 

peran deikisis persona yang ditemukan meliputi peran deiksis persona pertama 

sebagai pembicara, peran deiksis persona kedua sebagai lawan bicara dan 

peran deiksis persona ketiga sebagai persona yang dibicarakan. 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian Yeti Matia ningrum yaitu 

terletak pada subjek penelitiannya dan yang diteliti dalam subjek tersebut. 

Subjek yang dijadikan penelitian penulis yaitu novel Kala karya Syahid 

Muhammad & Stefani Bella dan yang diteliti mengenai bentuk deiksis, jenis 

deiksis, dan fungsi deiksis, sedangkan Yeti Matia ningrum subjek 

penenlitiannya yaitu novel Tunggak–tunggak Jati karya Esmiet dan yang 

ditelitinya hanya mengenai deiksis persona dalam bahasa Jawa. 

3. Mega Noviana (2016) mahasiswa Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan Universitas Lampung. Dalam penelitiannya yang berjudul “Deiksis 

dalam novel Mimpi Anak Pulau karya Abidah El Khalieqy dan implikasinya 

terhadap pembelajaran Bahasa Indonesia di Sekolah Menengah Atas (SMA)”. 

Penelitian ini menggunakan desain deskriptif kualitatif. Sumber data yang 

digunakan adalah novel Mimpi Anak Pulau karya Abidah Elkhalieqy yang 

berjumlah 464 halaman. Teknik pengumpulan data berupa analisis 

dokumentasi. Penelitian ini memberikan kesimpulan bahwa dalam novel 
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Mimpi Anak Pulau karya Abidah El Khalieqy ditemukan deiksis persona, 

persona pertama tunggal maupun jamak, deiksis persona kedua tunggal 

maupun jamak, persona ketiga tunggal maupun jamak, deiksis ruang, dan 

deiksis waktu. 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian Mega Noviana terletak pada 

unsur penelitiannya. Unsur penelitian penulis mencakup deiksis persona 

(persona pertama, persona kedua, persona ketiga, persona pertama dengan 

persona kedua, persona pertama tanpa persona kedua, persona kedua lebih dari 

satu, persona ketiga lebih dari satu) deiksis tempat (tempat lokatif, tempat 

demostratif), deiksis waktu (waktu lampau, waktu sekarang, dan waktu yang 

akan datang), deiksis wacana, dan deiksis sosial sedangkan Mega Noviana 

unsur penelitiannya yaitu deiksis persona, persona pertama tunggal maupun 

jamak, deiksis persona kedua tunggal maupun jamak, persona ketiga tunggal 

maupun jamak, deiksis ruang, dan deiksis waktu. 

Salah satu novel yang sangat menarik untuk dikaji penggunaan 

deiksisnya adalah novel KALA (Kita Adalah Sepasang Luka Yang Saling 

Melupa)yang diterbitkan pada tahun 2017 karya Syahid Muhammad dan 

Stefani Bella. Novel ini menjadi salah satu novel dengan predikat Best Seller 

dan sudah dibaca oleh 4 juta pembaca dan menembus cetakan kesepuluh. 

Syahid Muhammad dan Stefani Bella penulis novel KALA (Kita Adalah 

Sepasang Luka Yang Saling Melupa) adalah dua bakat muda dengan latar 

belakang yang berbeda terhadap dunia menulis. Pada Mei 2017, Syahid 

Muhammad membuat debut pertamanya atas ajakan dari Stefani Bella untuk 
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melahirkan novel KALA (Kita Adalah Sepasang Luka Yang Saling Melupa) dan 

kesempatan lainnya untuk melahirkan novel Amor Fati (Kita Adalah Sepasang 

Salah Yang Menolak Pasrah). Pada Maret 2018, Syahid akhirnya melahirkan 

novel solo perdananya berjudul Egosentris yang sudah tersebar di seluruh 

Gramedia di Indonesia, penulis yang kini tinggal di Bandung. Sedangkan, 

Stefani Bella memulai debut pertamanya dalam kancah sastra pada tahun 2017 

dengan kumpulan prosa berjudul Sebatas Mimpi. Perempuan lulusan Sistem 

Informasi ini juga sudah melahirkan dua buah novel kolaborasi, yaitu Kala 

(2017) dan Amor Fati (2017) serta buku self motivation Hujan Bahagia (2017). 

Pada tahun 2018, Stefani Bella melahirkan novel tunggalnya berjudul Elegi 

Renjana. 

Novel KALA mengisahkan tentang hubungan asmara sepasang kekasih. 

Saka adalah pria yang mempunyai hobi fotografi dan pekerjaan sebagai 

freelancer. Saka yang awalnya memiliki tidak gampang terbuka dengan orang 

lain kini menjadi lebih terbuka setelah bertemu dengan Lara. Lara adalah 

wanita yang mempunyai hobi menulis dan juga bekerja di perusahaan penerbit 

memiliki pengalaman pahit yang terobati setelah bertemu Saka untuk pertama 

kalinya. Setelah mereka memutuskan untuk terus bersama selamanya, ternyata 

untuk mempertahankan hubungan mereka tidak mudah. Hingga mereka 

memilih untuk berpisah karena takut saling melukai satu sama lain. Akan 

tetapi, potongan kenangan indah yang telah terekam di memori mereka kerap 

saja muncul sehingga membuat mereka harus kembali menjalin hubungan. 

Dimana dalam novel tersebut disajikan alur demi alur cerita yang sangat 
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menarik. Berdasarkan dari asumsi tersebut maka peneliti bertujuan untuk 

menganalisis penggunaan deiksis dalam novel KALA karena peneliti 

menganggap novel ini mengandung fenomena deiksis dalam peristiwa tindak 

tutur yang dianggap layak dijadikan objek kajian penelitian.  

Alasan peneliti mengangkat novel KALA sebagai objek penelitian adalah 

pengarang novel tersebut menceritakan satu kejadian dari dua sudut pandang 

yang berbeda. Dimana akhirnya tokoh dalam novel ini yaitu Saka dan Lara 

dapat memperlihatkan apa yang mereka rasakan pada satu kejadian tersebut. 

Bentuk– bentuk kepribadian dari kedua tokoh dapat terlihat dari cara mereka 

menyikapi dan menyelesaikan masalah yang tengah terjadi dikehidupan 

mereka. Permasalahan yang terjadi tersebut memperlihatkan bagaimana 

kepribadian mereka dari sikap–sikap yang mereka perlihatkan. Sudut pandang 

yang ada dalam novel ini adalah sudut pandang orang pertama yang disetiap 

ceritanya selalu menjelaskan dengan rinci apa yang dirasakan oleh kedua tokoh 

ini sehingga bentuk kepribadian tokoh dapat terlihat jelas didalam cerita 

tergambar pada perilaku kejiwaan para tokoh yang ada di novel tersebut 

sehingga sangat membantu dalam penelitian ini. Selain itu, novel ini juga 

mengangkat tentang efek dari kedua orang tua yang broken home terhadap 

mental dan kejiwaan seorang anak kemudian tentang bahayanya perokok aktif 

di lingkungan keluarga.  
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Sinopsis Novel KALA (Kita Adalah Sepasang Luka Yang Saling 

Melupa) 

Novel ini bercerita tentang seorang gadis bernama Lara yang 

menyalahkan takdir karena ia selalu ditinggalkan oleh orang yang ia sayangi 

bahkan dari ia masih kecil. Dan juga menceritakan seorang lelaki yang 

bernama Saka yang baru saja memutuskan untuk meninggalkan kekasihnya 

karena ia telah kehilangan rasa cinta yang mendasari hubungan mereka. Lalu 

takdir mempertemukan mereka dalam sebuah acara pameran fotografi di 

Bandung. Dalam pameran itu dipertemukan antara komunitas fotografi dalam 

komunitas menulis yang mana seorang penulis harus memilih foto secara acak 

untuk dibuatkan sebuah cerita tentang isi foto tersebut. Lalu sudah bias kita 

tebak Lara yang sebagai penulis memilih foto secara acak dan dipilihkan dua 

foto hasil Jepretan Saka dan dari sanalah takdir mempertemukan sekaligus 

mempermainkan mereka. 

Cinta mereka yang ditentang jarak nampaknya tidak menjadi masalah 

yang begitu berarti, namun perbedaan karakter yang cukup mencolok diantara 

keduanya menimbulkan konflik-konflik yang lebih dalam disbanding dengan 

hanya sekedar masalah jarak. Saka yang terbiasa bekerja secara freelance 

sebagai seorang Graphic Designer mempunyai cara yang berbeda dalam 

menghabiskan waktu, ia cenderung santai, cuek dan egois. Saat pekerjaan 

membuatnya jenuh ia biasa melakukan perjalanan untuk merefreshotaknya. 

Jogja biasanya menjadi destinasi favoritnya. Selain keindahan dan kekhasan 
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yang dimiliki kota itu, disana ia juga punya beberapa kawan yang selalu siap 

menampungnya dalam proses penenganan pikiran tersebut. 

Disisi lain Lara adalah gadis yang hidup dalam rutinitas. Ia bekerja 

disebuah kantor redaksi yang dikemudian hari membuka cabang baru di Jogja 

dan membuat ia meninggalkan Jakarta dan menetap di kota gudeg tersebut. 

Lara meminta Saka untuk bekerja di sebuah perusahaan karena orang tua Lara 

selalu menanyakan pekerjaan Saka, sedangkan orangtua seringkali 

menganngap seorang Freelancer tak lebih dari seorang yang tidak bekerja. Ibu 

Lara perlu memastikan orang yang bekerja, mempunyai penghasilan tetap dan 

bias bertanggungjawab kepada Lara. 

Kembali lagi kepada Lara yang semula berfikir duka hanya untuk orang 

yang ditinggalkan ternyata salah. Ia yang dulu sering menyalahkan takdir dan 

ternyata salah. Ia yang dulu sering menyalahkan takdir dan merasa menjadi 

satu-satunya pihak yang menderita saat orang yang ia sayangi memilih pergi 

meninggalkan, kali ini tersadar bahwa yang ditinggalkan bukan satu-satunya 

korban yang berduka atas perpisahan. Pada keesokan harinya takdir kembali 

mempertemukan mereka disebuah kedai kopi di pinggiran kota Jogja. Padahal 

keduanya sudah berjanji untuk tidak saling menghubungi dulu satu sama lain 

sampai weekend depan Lara yang akan ke Bandung mengikuti sebuah seminar. 

Lagi-lagi semesta mempermainkan mereka tanpa tahu yang semesta 

rencanakan. Di cafe itu mereka mengakui bahwa mereka saling merindu 

entahlah....   
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Tentang Penulis 

Syahid Muhamamad 

Syahid (menjadi nama panggilan kesukaan seorang wanita), atau biasa 

dipanggil Iid, adalah seorang lulusan hubungan-hubungan yang belum berhasil. 

Seorang full-time scorpious yang lahir di Bandung 1 November 1990, tepat 

setelah bulan Oktober berakhir. 

Kecintaannya pada menulis dimulai saat cintanya dengan dunia tarik suara 

kandas. Saat itu penulis jatuh cinta pada tulisan, karena dalam menulis tidak ada 

puisi yang sumbang. Penulis masih suka malu kalau tulisannya dibaca orang. 

Dikarenakan semua diksi yang tersaji begitu telanjang tanpa sehelai topeng. Selain 

menulis, penulis juga sibuk membaca tulisannya sendiri. (Ig:@iidmhd, 

Tumblr:eleftheriawords.tumblr.com). 

Stefani Bella  

Stefani Bella atau biasa dipanggil Bella, Stef, atau jika berkenan dia juga 

bersedia dipanggil Sayang oleh jodohnya ini lahir di Jakarta tanggal 19 Mei, dua 

tahun sebelum kerusuhan Mei 1998 terjadi, wanita ini berdarah Betawi-Makassar.  

Kecintaannya pada dunia menulis dimulai ketika melanjutkan pendidikan 

menengah pertama di Yogyakarta dengan mengikuti suatu perlombaan menulis 

puisi. Berawal dari Blogspot, lalu Wordpress, dan kemudian di tahun 2014 dia 

memilih menetap di Tumblr hingga saat ini untuk mengabadikan seluruh asa dan 

rasanya.  

Selain menulis, wanita yang lahir di Jakarta ini juga gemar menyanyi walau 

suaranya tak bisa disetarakan dengan Monita Tahalea. Menghabiskan masa 
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pendidikan selama 6 tahun di Yogyakarta, membuatnya fasih menuliskan aksara 

Jawa. Perihal bahasa daerah, dia juga menguasai bahasa Makassar, meski belum 

pernah sekalipun menjejakkan kaki pada tanah kelahiran ibunya tersebut. 

(Ig:@hujan_mimpi, Tumblr:hujanmimpi.tumblr.com). 

B. Identifikasi Masalah  

Permasalahan yang diajukan dalam penelitian penulis adalah pemahaman 

substansi novel Kala melalui analisis jenis deiksis dan bentuk deiksis. 

C. Batasan Masalah  

Batasan masalah dilakukan untuk membatasi masalah-masalah yang 

terdapat dalam penelitian penulis agar tidak keluar dari titik fokus penelitian. 

Maka, fokus penelitian yang terdapat dalam batasan masalah ini adalah 

mengenai jenis deiksis dan bentuk deiksis berdasarkan kajian pragmatik yang 

mencakup dalam novel Kala karya Syahid Muhammad dan Stefani Bella. 

D. Rumusan Masalah  

Rumusan masalah adalah komponen yang sangat penting dalam suatu 

penelitian. Masalah yang diteliti diidentifikasi secara lebih rinci dan 

dirumuskan dengan bentuk pertanyaan-pertanyaan yang mendasar. Adapun 

rumusan masalah yang terdapat dalam penelitian ini adalah bagaimana 

penggunaan jenis deiksis dan bentuk deiksis pada novel Kala dalam kajian 

pragmatik? 

E. Tujuan Penelitian   

Tujuan penelitian dilakukan agar penelitian dapat dilaksanakan dengan 

baik serta memiliki tujuan yang jelas dan terarah. Adapun tujuan penelitian 
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yang ingin dicapai adalah untuk mengidentifikasi jenis deiksis dan bentuk 

deiksis pada novel Kala dalam kajian pragmatik. 

F. Manfaat Penelitian   

Penelitian diharapkan untuk memberikan manfaat bagi penulis maupun 

pembaca agar dapat memahami lebih luas mengenai deiksis dalam kajian 

pragmatik. 

Manfaat teoritis : 

Secara teoritis penelitian ini dapat mengembangkan dan memperluas 

kajian maupun teori mengenai deiksis, menjadi sumber informasi dan ilmu 

pengetahuan dalam  kajian pragmatik terkhusus jenis-jenis deiksis, bentuk-

bentuk deiksis, serta fungsi deiksis dalam novel yang dikaji dalam penelitian 

ini.  

Manfaat praktis : 

1. Sebagai referensi bagi guru dan pengajar lainnya yang menjadi wadah  

informasi serta sumber ilmu mengenai unsur deiksis dalam novel. 

2. Sebagai referensi bagi mahasiswa dan pembaca lainnya untuk 

mendapatkan informasi yang lebih rinci mengenai unsur deiksis pada 

novel dalam kajian pragmatik. 

3. Sebagai sarana penambah ilmu mengenai informasi yang aktual dan 

terperinci terhadap unsur deiksis pada novel dalam kajian pragmatik. 

4. Sebagai acuan dalam menulis novel agar penulis novel dapat 

menghasilkan karya yang lebih baik dengan menggunakan kalimat yang 

indah dan lugas. 
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BAB II 

LANDASAN TEORITIS 

A. Kerangka Teoritis 

Kerangka teoritis adalah identifikasi teori–teori yang dijadikan sebagai 

landasan berfikir untuk melaksanakan suatu penelitian atau dengan kata untuk 

mendeskripsikan kerangka referensi atau teori yang digunakan untuk mengkaji 

permasalahan.  

1. Pragmatik 

Pragmatik selaku salah satu aspek linguistik, mengistimewakan 

analisis pada ikatan antara bahasa serta kondisi bibir. Yule (1996) 

menyebutnya selaku amatan arti bersumber pada kondisi yang berkaitan 

dengan siapa, dimana, bila, serta dalam sirkumtansi apa sesuatu bibir, 

alhasil apa yang mau dikomunikasikan oleh penutur ataupun pengarang bisa 

dimengerti oleh penutur ataupun pembaca. Pragmatik sendiri selaku riset 

yang menekuni gimana bahasa dipakai dalam berbicara pada bibir langsung 

ataupun perantara alat cap. 

Pragmatik yang dipakai pada alat cap mengarah selaku alat pengantar 

kala berbicara dengan pembaca, alhasil bahasa yang dipakai mempunyai 

perbandingan yang amat lingkungan dengan alat yang dipakai dengan cara 

langsung. Bahasa yang dipakai pada alat cap mempunyai bagian komunikasi 

yang susah dimengerti, ialah pada tatanan para linguistik, aksi (bahasa 
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pertanda„ gesture‟) yang cuma diterima pada komunikasi langsung. Bahasa 

pada alat cap mempunyai watak istimewa serta lingkungan yang cuma bisa 

dipahami oleh pengarang bacaan itu. Hingga, dari sinilah kedudukan 

pragmatik selaku amatan ilmu linguistik yang mengistimewakan ikatan 

antara bahasa serta kondisi tuturann. 

Pragmatik  isebagai  iilmu  ibersumber  ipada  ibeberapa  iilmu  ilain  iyang  ijuga  

imengkaji  ibahasa  idan  ifaktor-faktor  iyang  iberkaitan  idengan  ipenggunaan  ibahasa  

iilmu-ilmu  iitu  iialah  ifilsafat  ibahasa,  isosiolinguistik  iantropologi,  idan  ilinguistik–

terutama  ianalisa  iwacana  i(discourse  ianalysis)  idan  iteori  ideiksis  

i(Nababan,1987).  iDari  ifilsafat  ibahasa  ipragmatik  imempelajari  itindak  itutur  

i(speech  iact)  idan  iconversational  iimplicature.  iDari  isosiolinguistik,  ipragmatik  

imembicarakan  ivariasi  ibahasa,  ikemampuan  ikomunikatif,  idan  ifungsi  ibahasa.  

iDari  iantropologi,  ipragmatik  imempelajari  ietika  iberbahasa,  ikonteks  iberbahasa,  

idan  ifaktor  inonverbal.  iDari  ilinguistik  idan  ianalisa  iwacana  idibicarakan  ilebih  

idalam  ipada  ibagian-bagian  iselanjutnya  i(YK  iAmri.2019:8). 

Pada  iuraian  isebelumnya  itelah  idikemukakan  ibahwa  ipragmatik  imengacu  

ipada  ikajian  ipenggunaan  ibahasa  iyang  iberdasarkan  ipada  ikonteks.  iBidang  ikajian  

iyang  iberkenaan  idengan  ihal  iitu,  idisebut  ibidang  ikajian  ipragmatik  iadalah  ideiksis  

i(dexis),  ipraanggapan  i(presupposition),  itindak  itutur  i(speech  iact),  idan  

iimplikatur  ipercakapan  i(conversational  iimplicature).  iIstilah  i“konteks”  

ididefinisikan  ioleh  iMey  isebagai  isituasi  ilingkungan  idalam  iarti  iluas  iyang  

imemungkinkan  ipeserta  ituturan  iuntuk  idapat  iberinteraksi,  idan  imembuat  iujaran  

imereka  idapat  idipahami i(YK  iAmri.2019:9). 
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Dalam  ipragmatik  ikata  ituturan  idapat  idigunakan  isebagai  iproduk  isuatu  

itindak  iverbal  i(Leech,  i1993:14).  iDefinisi  iini  isejalan  idengan  idefinisi  ituturan  

imenurut  iKridalaksana  i(2001:222)  iyang  imengatakan  ituturan  isebagai  ikalimat  

iatau  ibagian  ikalimat  iyang  idilisankan.  iMaksudnya  ituturan  iadalah  ipemakaian  

isatuan  ibahasa  iseperti  ikalimat,  isebuah  ikata  ioleh  iseorang  ipenutur  itertentu  ipada  

isituasi  itertentu.  iTerkhusus  ibidang  ideiksis  iakan  idibahas  isecara  irinci  idi  ibawah  

iini  i:  iDeiksis  i(dexis)  iadalah  igejala  isemantik  iyang  iterdapat  ipada  ikata  iatau  

ikonstruksi  iyang  ihanya  idapat  iditafsirkan  iacuannya  idengan  imempertimbangkan  

ikonteks  ipembicaraan  i(Alwi  idkk.,1998).  i 

2.  iDeiksis  i 

Deiksis  imerupakan  iruang  ilingkup  ikajian  ipragmatik  iyang  imemfokuskan  

ipada  irujukan  idalam  ikonteks  iujaran  iyang  iada  idalam  isebuah  ibahasa.  iDeiksis  

imenjelaskan  ibahwa  isetiap  ibentuk  ibahasa  imemiliki  ifungsi  imenunjuk  iatau  

imerujuk  idalam  iekspresi  ideiksis  iyang  imemperhatikan  iaspek  idalam  ikonteks  

iujaran  iuntuk  idapat  imemahami  imakna.  iDeiksis  i  iadalah  iistilah  iteknis  i(dari  

ibahasa  iYunani)  iuntuk  isalah  isatu  ihal  imendasar  iyang  ikita  ilakukan  idengan  

ituturan.  iDeiksis  iberarti  i„penunjukan‟  imelalui  ibahasa.  iBentuk  ilinguistik  iyang  

idipakai  iuntuk  imenyelesaikan  i„penunjukan‟  idisebut  iungkapan  ideiksis.  iKetika  

iAnda  imenunjuk  iobjek  iasing  idan  ibertanya,  i“Apa  iitu?”,  imaka  iAnda  

imenggunakan  iungkapan  ideiksis  i(“itu”)  iuntuk  imenunjuk  isesuatu  idalam  isuatu  

ikonteks  isecara  itiba-tiba.  iUngkapan–ungkapan  ideiksis  ikadang-kala  ijuga  

idisebut  iindeksikal.  i 



17 
 

 

Kata  isaya,  isini,  isekarang,  imisalnya,  itidak  imemiliki  iacuan  iyang  itetap  

imelainkan  ibervariasi  itergantung  ipada  iberbagai  ihal.  iAcuan  idari  ikata  isaya  

imenjadi  ijelas  isetelah  idiketahui  isiapa  iyang  imengucapkan  ikata  iitu.  iKata  isini  

imemiliki  irujukan  iyang  inyata  isetelah  idiketahui  idi  imana  ikata  iitu  idiucapkan.  iKata  

isekarang  iketika  ikita  idiketahui  ipula  ikapan  ikata  iitu  idiujarkan.  iDengan  idemikian  

ikata-kata  idi  iatas  itermasuk  ikata-kata  ideiksis.  iBerbeda  ihalnya  idengan  ikata-kata  

iseperti  imeja,  ikursi,  imobil,  idan  ikomputer.  iSiapapun  iyang  imengatakan,  idi  

imanapun,  idan  ikapanpun,  ikata-kata  itersebut  imemiliki  iacuan  iyang  ijelas  idan  

itetap.  i 

Bayangkan,  iketika  iseorang  imahasiswa  iUSU  imendapati  itulisan  idi  isebuah  

iangkutan  iumum  idengan  i:  iTrayek  iAngkot  iRahayu  iMedan  iCeria  i125  iLin  iUSU-

Unimed  iyang  ibertuliskan  i: 

 •  iHari  iini  ibayar,  ibesok  igratis 

 •  iAnda  isopan  ikami  isegan 

 •  iStaff  iOnly 

 •  iRumah  iini  idijual 

(YK  iAmri,  iDM  iPutri,  idkk.2019:9) 

Demikian  ipula  idi  idalam  isebuah  iwarung  imakan  idi  isekitar  itempat  ikos  

imahasiswa,  idijumpai  isticker  iyang  ibertuliskan  iHari  iini  ibayar,  ibesok  iboleh  

ingutang.  iUngkapan–ungkapan  idi  iatas  imemiliki  iarti  ihanya  iapabila  idiujarkan  

ioleh  isopir  imikrolet  idi  ihadapan  ipara  ipenumpangnya  iatau  ipemilik  iwarung  

imakan  idi  idepan  ipara  ipengunjung  iwarung  imakannya.  i 
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Ungkapan–ungkapan  ilain  iyang  idigunakan  iuntuk  imenunjuk  iorang  iyaitu  

imenggunakan  ideiksis  ipersona  i(„ku‟,‟mu‟),  iuntuk  imenunjuk  itempat  

imenggunakan  ideiksis  ispatial  i(„di  isini‟,‟di  isana‟),  iuntuk  imenunjuk  iwaktu  

imenggunakan  ideiksis  itemporal  i(„sekarang‟,‟kemudian‟).  iUntuk  imenafsirkan  

ideiksis-deiksis  itersebut  ibergantung  ipada  ipenafsiran  ipenutur  idan  ipendengar  

idalam  ikonteks  iyang  isama.  i 

Jelas  isekali  ibahwa  ideiksis  imengacu  ipada  ibentuk  iyang  iterkait  idengan  

ikonteks  ipenutur,  iyang  idibedakan  isecara  imendasar  iantara  iungkapan  ideiksis  

i„dekat  ipenutur‟  idan  i„jauh  idari  ipenutur‟.  iDalam  ibahasa  iInggris  i„dekat  ipenutur‟  

iatau  iistilah  iproksimal  iadalah  i„ini‟,  i„di  isini‟,  i„sekarang‟,  isedangkan  i„jauh  idari  

ipenutur‟  iatau  iistilah  idistal  iadalah  i„itu‟,  i„di  isana‟,  i„pada  isaat  iitu‟.  iIstilah  

iproksimal  ibiasanya  iditafsirkan  isebagai  iistilah  itempat  ipembicara,  iatau  ipusat  

ideiksis,  isehingga  i„sekarang‟  iumumnya  idipahami  isebagai  iacuan  iterhadap  ititik  

iatau  ikeadaan  ipada  isaat  ituturan  ipenutur  iterjadi  idi  itempatnya.  iSementara  iitu,  

iistilah  idistal  imenunjukkan  i„jauh  idari  ipenutur‟,  itetapi  idalam  ibeberapa  ibahasa  

idapat  idigunakan  iuntuk  imembedakan  iantara  i„dekat  ilawan  itutur‟  idan  i„jauh  idari  

ipenutur  imaupun  ilawan  itutur‟.  iDeiksis  iberfungsi  isebagai  iacuan  iberdasarkan  iapa  

iyang  idituturkan  ididalamnya  iterdapat  ikata-kata  iyang  ibersifat  irujukan  ipada  

iseseorang,  itempat  imaupun  iwaktu.  iDeiksis  imemperhatikan  ibagaimana  ibahasa  

idapat  imengkodekan  iesensi  ikonteks  idan  isebuah  iperistiwa  itutur  ike  idalam  

igramatikal.  iSelain  iitu,  ideiksis  ijuga  imemperhatikan  ibagaimana  imemaknai  

ituturan  imelalui  ipengkajian  ikonteks  itutur  itersebut.  iDeiksis  imemperhatikan 
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istruktur  igramatikal  idalam  isuatu  ituturan  idan  i mengkaji  ikonteks  iyang  iberubah-

ubah  idalam  ideiksis  ipada  ituturan.  i 

3.  iJenis–Jenis  iDeiksis  i 

Penutur  idan  imitra  itutur  iserta  idalam  ipembentukan  imakna  itidak  ihanya  

ibergantung  ipada  ileksikal  idan  igramatikal,  itetapi  ijuga  ipada  ikonteks  

ipembicaraan  iterjadi  isetidaknya  ikedua  ibelah  ipihak  iharus  imemiliki  ipengetahuan  

iyang  isama  itentang  iobjek  iyang  idibicarakan.  iAda  ibeberapa  ijenis  ideiksis  iyang  

idipelajari  isecara  ikebahasaan  iyaitu  ideiksis  imenerapkan  ipembagian  idasar  

imenjadi  itiga  ijenis  iyaitu  ikata  iganti  iorang  ipertama  i“aku”  iatau  i“saya”,  ikata  iganti  

iorang  ikedua  i“kamu”  iatau  i“anda”,  ikata  iganti  iorang  iketiga  i“dia”  iatau  i“-nya”.  

iSelain  ideiksis  ipersona  iterdapat  ijuga  ideiksis  itempat  iyaitu  i“disini”  iatau  i“disana”.  

iDeiksis  iwaktu  iyaitu  i“besok”,  i“sekarang”,  iatau  i“siang  iini”.  iDeiksis  iwacana  

iyaitu  i“ini”,  i„itu”,  i“berikut”,  iatau  i“terdahulu”.  iDeiksis  isosial  ibiasanya  

idipengaruhi  ioleh  ifaktor  isosialnya  iseperti  ijenis  ikelamin,  ipekerjaan,  ikedudukan  

isosial,  idll,  icontohnya  i“Pak”,  i“Bu”,  i“Tuan”,  idll. 

Penggunaan  ipendekatan  ideskriptif  iterdapat  ilima  ijenis  ideiksis  iyang  

idibicarakan  imenurut  iYule  i(2006)  iyaitu  ideiksis  ipersona,  ideiksis  itempat,  ideiksis  

iwaktu,  ideiksis  iwacana,  idan  ideiksis  isosial.  iDeiksis  ipersona  iberkaitan  idengan  

iseseorang  imaupun  isekelompok.  iDeiksis  ipersona  idikelompokkan  imenjadi  itiga  

ikategori  iyaitu  ikategori  ipersona  ipertama  imerupakan  iacuan  ipenutur  iterhadap  

idirinya  isendiri,  ipersona  ikedua  imerupakan  iacuan  ipenutur  iterhadap  ilawan  itutur  

iatau  isekelompok  ilawan  itutur,  ipersona  iketiga  imerupakan  iacuan  ipenutur  

iterhadap  iorang  iatau  ibenda  iyang  itidak  itermasuk  ike  idalam  ituturan  iatau  iujaran. 
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iDeiksis  itempat  iyaitu  ilokasi  iyang  itergambar  ijelas  ipara  ipenutur  idalam  iperistiwa  

itutur.  iDeiksis  iwaktu  iyaitu  iacuan  iterhadap  irentang  iwaktu  iyang  irelatif  iterhadap  

iujaran  ipenutur  idengan  iwaktu  ipengkodean  i(coding  itime)  iatau  iwaktu  

ipenerimaan  i(receiving  itime).  iDeiksis  iwacana  iyaitu  iberkaitan  idengan  ibagian-

bagian  iwacana  iyang  iujarannya  iditempatkan.  iDeiksis  isosial  iyaitu  iacuan  

imembedakan  isosial  isecara  ispesifik  iterhadap  ilawan  itutur  iatau  iaspek  ihubungan  

iantara  ipenutur  idan  ipentutur.  i 

Peneliti  iakan  imembahas  idan  imeneliti  ijenis–jenis  ideiksis  imenurut  iYule  

iyaitu  ideiksis  ipersona,  ideiksis  itempat,  ideiksis  iwaktu,  ideiksis  iwacana,  idan  

ideiksis  isosial  idengan  imenggunakan  iteori  iyang  idijelaskan  ioleh  iBambang  

iKaswanti  iPurwo  ikarena  ipemaparan  icontoh  ideiksis  ilebih  ijelas  idan  irinci  iserta  

ibanyak  idigunakan  ioleh  ipeneliti  iterdahulu  isebagai  iacuan  iteori  ipenelitian  ideiksis  

idan  iteori  ipara  iahli  ibahasa  ilainnya  iuntuk  imelengkapi.  i 

3.1.  iDeiksis  iPersona  i(orang)  i 

Lyons  i(1977:638)  idalam  iPurwo  imenjelaskan  ikata  ilatin  iPersona  

imerupakan  iterjemahan  idari  ikata  iYunani  iProsopon  iyang  iartinya  i„topeng‟.  

iDalam  ideiksis  ipersona  iperan  idalam  ipercakapan  iterbagi  imenjadi  itujuh  

ibagian  iyaitu  i:  iPertama  iialah  iorang  ipertama  i(persona  ipertama)  iyaitu  

irujukan  ipembicara  ikepada  idirinya  iatau  ikelompok  iyang  imelibatkan  

idirinya,  imisalnya  i:  iaku,  isaya,  idaku,  idan  iku.  iKedua  iialah  iorang  ikedua  

i(persona  ikedua)  iyaitu  irujukan  ipembicara  ikepada  ipendengar  iatau  ilebih  

iyang  ihadir  ibersama  iorang  ipertama,  imisalnya  i:  ikau,  ianda,  ikamu,  

iengkau,idikau,  idan  imu.  I  Ketiga  iialah  iorang  iketiga  i(persona  iketiga)  iyaitu  
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irujukan  ipembicara  ikepada  iorang  iyang  ibukan  ipembicara  iatau  ipendengar  

iujaran,  imisalnya  i:  idia,  iia,  ibeliau,  idan  i–nya.  iKeempat  iialah  ipersona  

ipertama  idengan  ipersona  ikedua,  imisalnya  i:  ikita.  iKelima  iialah  ipersona  

ipertama  itanpa  ipersona  ikedua,  imisalnya  i:  ikami.  iKeenam   iialah  ipersona  

ikedua  ilebih  idari  isatu,  imisalnya  i:  ikamu  idan  ikalian.  iKetujuh  iialah  

ipersona  ikedua  ilebih  idari  isatu,  imisalnya  i:  imereka.  i  iKategori  ideiksis  idapat  

idikelompokkan  imenjadi  ikategori  ideiksis  ipenutur,  ilawan  itutur,  idan  ipada  

isaat  ituturan  iitu  iterjadi.  iDeiksis  idapat  idiungkapkan  isecara  ijelas  idan  ispesifik  

idengan  istatus  isosial  iatau  itingkat  ikeakraban  iantara  ilawan  itutur  idan  

ipenuturnya.  iJika  istatus  isosial  idan  ilawan  itutur  ilebih  itinggi  imaka  imengalami  

iperbedaan  idalam  ipemilihan  ikata  ideiksis.  i 

Tabel  i2.1  iDeiksis  iPersona 

 Tunggal Jamak 

Orang  iPertama Aku,  iSaya,  i-Ku,  iKu-,  iDaku Kami,  iKita 

Orang  iKedua 
Engkau,  iKau,  iKamu,  

iAnda,  iDikau,  i-Mu 

Kamu  i(semua),  iAnda  

i(semua),  iKalian 

Orang  iKetiga Ia,  iDia,  iBeliau,  i-nya Mereka 

 

3.1.1  iDeiksis  iPersona  iPertama  i(Orang  iPertama) 

Diawal  icerita  iketika  iSaka  imenceritakan  itentang  idirinya  iserta  

ikehidupan  iyang  iia  ijalani  ihanya  ibersama  iseorang  iibu,  imaka  iterdapat  

ikalimat  isebagai  iberikut  i: 

“Aku  iadalah  iSaka,  iyang  ihidup  iuntuk  iterus  idibenturkan  ioleh  ihal  

i–  ihal  iyang  imenggoyahkanku.  iLaiknya  iiman,  isemua  isetan  

iberkonspirasi  iuntuk  imenyamar  idalam  iego  i–  iego  iyang  imenggoda,  

imerobohkan  iaku,  imerobohkan  iSaka  i(SM  i&  iSB.  i2017:13). 
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Kata  iaku  idalam  ikalimat  idi  iatas  imerupakan  ideiksis  iorang  

ipertama.  iAku  idalam  ikalimat  itersebut  imerujuk  ikepada  iorang  iyang  

isama  iyaitu  ikepada  iSaka.  i 

3.1.2  iDeiksis  iPersona  iKedua  i(Orang  iKedua) 

Ketika  iSaka  idan  iLara  ibertemu  idalam  ipenyelenggaraan  ipameran  

ifotografi  iyang  ibertempat  idi  isalah  isatu  icoffe  ishop  idi  iBandung  iyang  

imemiliki  iarea  iworkshop.  iOrang–orang  iyang  iberkunjung  itidak  ihanya   

imenikmati  igambar  idan  itulisan  iyang  idipamerkan  itetapi  ibisa  isambil  

imenikmati  ikopi  ijuga  ikudapan.  iBerikut  idialognya  i:  i 

Lara  i:  iSaka? 

Saka  i:  iLara? 

Lara  i:  iApa  iyang  iada  idi  ikepala  ikamu  iwaktu  ilagi  iliat  ifoto  iaku  iitu?  

iTrus,  ikenapa  iakhirnya  ikamu  imilih  ifoto  iaku  ibuat  ikamu  iinterpretasiin? 

Saka  i:  iTulisanmu  ibegitu  imenjelaskan  isemua  ihal  iyang  iaku  

irasakan  isaat  imelihat  igambar  iitu  i(SM  i&  iSB.  i2017:53-58). 

Dalam  idialog  iSaka  idan  iLara  idi  iatas,  iterdapat  idua  ikata  iyang  

imengandung  iunsur  ideiksis  ipersona  ikedua  iyaitu  ikata  ikamu  idan  i–mu.  

iKata  ikamu  idan  i–mu  idalam  idialog  idi  iatas  imerujuk  ipada  iLara  idan  iSaka.  I 

3.1.3  iDeiksis  i Persona   iKetiga  i(Orang  iKetiga)  i 

Ketika  iSaka  idan  iLara  isama–sama  imenggumamkan  inama  

iseseorang  idari  ifoto  iyang  iterpampang  ijelas  idi  iajang  ipameran  ifotografi  

itersebut  idan  idisaat  iitulah  imereka  isaling  imengenal  isatu  isama  ilain.  iLara  

iberkata  i:  i 
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“Aku  imenoleh  ike  iarahnya  idengan  itatapan  ibertanya-tanya.  

iBagaimana  idia  ibisa  itahu  i namaku?  iAtau,  ijangan–jangan  idia  ihanya  

isedang  imembaca  itulisanku?  iPertanyaan–pertanyaan  iitu  iberlalu  ilalang  

idi  ibenakku,  ihingga  iakhirnya  iaku  imenyadari  ibahwa  ilaki-laki  iyang  

ikebetulan  iberdiri  idi  isebelahku  iini  iadalah  iseorang  ipemilik  ifoto  iyang  iku  

ituliskan  iarti  idari  imakna  ifotonya”  i(SM  i&  iSB.  i2017:57). 

Pada  ikalimat  iyang  idiucapkan  ioleh  iLara,  iterdapat  idua  ibuah  ikata  

iyang  itermasuk  idalam  ikategori  ideiksis  ipersona  iketiga,  iyaitu  ikata  idia  

idan  i–nya  idengan  ibentuk  ideiksis  ilekat  ikanan.  iMaksud  idari  ikata  idia  idan  

i–nya  itersebut  imengacu  ikepada  iSaka  isebagai  iorang  iketiga  iyang  

idibicarakan.  i 

3.1.4  iPersona  iPertama  iDengan  iPersona  iKedua  i 

Saka  idan  iLara  imasih  iberada  idi  itempat  ipameran  ifotografi  itersebut  

iyang  imasih  imenikmati  ipikiran  imasing-masing  idengan  imemuji  ihasil  

ikarya  iyang  iia  ipamerkan.  iNamun,  idisela  ipembicaraan  iSaka  

imerendahkan  idirinya  ikarena  idia  ibelum  ipercaya  idengan  idirinya   

isendiri,  ikemudia  iLara  iberkata  i:  i 

“Saka,  iorang  ilain  ibisa  imemandang  ikita  ibaik  ikalau  ikita  

imenganggap  idiri  ikita  ipun  idemikian.  iTapi,  igimana  iorang  ilain  ibisa  inilai  

idiri  ikita  ibaik  ikalau  ikita  itidak  i  ipernah  imau  iuntuk  idikenal  iapalagi  

imembuka  idiri?  iDan  ikamu,  imungkin  isudah  iseharusnya  ilebih  

imembuka  idiri  isama  ihal  iapa  ipun”  i(SM  i&  iSB.  i2017:85). 
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Kalimat  idi  iatas   ikata  i   kita   imengandung  iunsur  ideiksis.  iMaksud  

idari  ikata   ikita   idalam   ikalimat  imengacu  ikepada  iLara  isebagai  ipenutur  

idan  iDewa  isebagai  iacuan  iorang  ikedua  iyang  idimaksud.  IOleh   ikarena   

iitu  ikalimat  idi  iatas  itermasuk  idalam  ideiksis  ipersona  idengan  ikategori  

ideiksis  ipersona  ipertama  idengan  ipersona  ikedua.  i 

3.1.5  iPersona  iPertama  iTanpa  iPersona  iKedua  i 

Saka  idan  iLara  ibertemu  idi  icoffe  ishop  isetelah  imereka  

imenyelesaikan  iacara  iseminar  ipotografi.  iPerjalan  idan  ipembicaraani 

panjang  imereka  ilewati  ibersama  idisaat  ipertemuan  ipameran  ifotografi  

itersebut.  iSaka  ibergumam  idalam  ihati  i: 

“Kami  isama-sama  imenerima  ipada  iapa  iyang  itelah  idatang  ipada  

ikami.  iSepertinya,  ikami  ipun  imenyadari  ibahwa  ijauh  isebelum  ihari  iini,  

ijauh  isebelum  iakhirnya  ikami  ibertemu  idalam  ipameran  iyang  imembuat  

imasing-masing  iterperangkap  ipada  igambar  idan  itulisan  iyang  isaling  

imenjelaskan,  ipada  ititik  ikeresahan  idan  ikekecewaa  ikami.  

iMenyematkan  iharapan  iyang  isaling  imemohon  ipaling  ibuas.  iKami  

itelah  iterpanggil  idan  imendatangi”  i(SM  i&  iSB.  i2017:111). 

Kalimat  iyang  idigumamkan  ioleh  iSaka  idi  iatas,  iterdapat  isatu  ibuah  

ideiksis  ipersona  iyang  itermasuk  idalam  ikategori  ipersona  ipertama  itanpa  

ipersona  ikedua,  iyaitu  ikata  ikami.  iKata  ikami  idalam  ikalimat  iyang  

idiucapkan  ioleh  iSaka  itersebut  imengacu  ikepada  idiri  idia  isendiri  iselaku  

ipenutur  idan  ikepada  iLara. 

3.1.6  iPersona  iKedua  iLebih  iDari  iSatu  i 
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Lara,  iKanaya,  idan  iKevin  itiba  idi  isalah  isatu  ikedai  ikopi  iyang  

iberada  idi  ikawasan  iUGM  iuntuk  imenyalurkan  ihobi  idan  imenciptakan  

iobrolan  iyang  imereka  iinginkan.  iBerikut  idialog  iantara  imereka  ibertiga  i: 

Kanaya  i:  iBesok  ipiknik  iyuk..  icamping  iceria  igitu,  ikan  iudah  ilama  

ienggak  ipernah  ilagi.. 

Kevin  i:  iAyok!  iMbak  iLara  iikut  ikan  iya? 

Kanaya  i:  iIkutlah  ijelas  ijelas!  iLumayan  ihiburan  ijuga  ibuat  isi  imiss  isibuk. 

Lara:  iGue  ienggak  ijamin  inih  ibesok  ibisa  iikut.  iKalau  ikalian  imau  

iberangkat  ienggak  isama  iaku  ienggak  ipapa  ikan,  iNay? 

Kanaya:  iApaan?  iEnggak  iikut?  iHalah,  imau  ipake  ialasan  iapalagi  isih  ilo?   

iAnaknya  iasyik  igitu,  imasih  iaja  igak  imau  iikut.  iLagian  iya  iRa,  isampai  

ikapan  isih  ienggak  imau  ibanget  ibuat  ikeluar  idari  izona  inyaman  ilo? 

Lara  i:  iIya,  iya,  iyaudah  idiusahain  idateng  i(SM  i&  iSB.  i2017:263). 

Dialog  iantara  iKanaya,  iKevin,  idan  iLara  idi  iatas,  ikata  ikalian  

imengandung  iunsur  ideiksis.  iKata  ikalian  iyang  idimaksudkan  iLara  

iadalah  imengacu  ikepada  iKanaya  idan  iKevin  isebagai  ilawan  ibicaranya  

idan  isebagai  iorang  iyang  isedang  idi  ibicarakan.  iDengan  idemikian,  ikata  

ikalian  idalam  idialog  idiatas  itermasuk  idalam  ideiksis  ipersona  ikategori  

ipersona  ikedua  ilebih  idari  isatu.  I 

 

3.1.7  iPersona  iKetiga  iLebih  iDari  iSatu  i 

Ketika  iSaka  itiba  idi  ikomunitas  ifotografinya  iia  imelihat  isemua  

ipanitia  iterlihat  isibuk,  isaling  iberbincang,  idan  iberkenalan.  iBagi  iSaka  
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iyang  ipaling  imenarik  iadalah  ipertemuan  ipara  ipemilik  igambar  idan  

ipemilik  itulisan.  iMereka  iseperti  isedang  imengikuti  ikencan  ibuta.  iTiba–

tiba  idipertemukan  idalam  isatu  isudut  idinding  iyang  imeleburkan  

imereka  idalam  isebuah  ipercakapan  ihangat  itentang  itulisan  idan  igambar  

iyang  imenyatu  i(SM  i&  iSB.  i2017:45). 

Kata  i  imereka  idalam  ikalimat  idi  iatas  itermasuk  idalam  ikategori  

ideiksis  ipersona  iketiga  ilebih  idari  isatu.  iMereka  iyang  idimaksudkan  

iadalah  iteman-teman  iSaka  iyang  iberkumpul  ipada  ikomunitas  ifotografi  

itersebut.  i 

3.2  iDeiksis  iTempat  i(Ruang) 

Deiksis  itempat  iadalah  imerujuk  ikepada  ilokasi  itempat  i(ruang)  

idalam  iperistiwa  ibahasa  iitu.  iPentingnya  ispesifikasi  itempat  iini  iterlihat  

ipada  idua  icara  imendasar  idalam  imengacu  iobjek,  iyaitu  idengan  

imendeskripsikan,  imenyebut  iobjek,  iatau  idengan  imenempatkannya   

idisuatu  ilokasi.  iDalam  ipragmatik  ideiksis  itempat  i(ruang)  iberhubungan  

idengan  ipemahaman  itempat  i(ruang)  iyang  idigunakan  ipada  ilokasi  itempat  

ipembicara.  iTempat  iatau  ilokasi  idapat  imenjadi  ideiksis  ijika  iorang–orang  

iyang  iberkomunikasi  idalam  iproses  itindak  itutur.  iDeiksis  itempat  i(ruang)  

idibagi  imenjadi  itiga  ibagian  iyaitu,  ilokatif  i(sini,  isitu,  isana),  idemonstratif  

i(ini,  iitu,  ibegini,  ibegitu),  idan  itemporal  i(kini  idan  idini).  i   

Tabel  i2.2  iDeiksis  iTempat  i(Ruang) 

Deiksis  iTempat 

Lokatif di  isini,  idi  isana,  idi  isitu 

Demonstratif ini,  iitu,  ibegini,  ibegitu 

Temporal kini,  idini 
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3.2.1  iDeiksis  iTempat  iLokatif  i 

Pertemuan  iSaka  idengan  iteman-teman  ikomunitasnya  iuntuk  

imembagikan  ifoto-foto  ibebas  iyang  iakan  idi  ipamerkan  idalam  iwaktu  

idekat.  iSaka  iberkata  i: 

Hari  iini  iaku  iberkumpul  idengan  ikomunitasku  idi  isebuah  ikafe  

ibuku  idi  ikawasan  ibilangan  iJakarta  iSelatan.  iMereka  itengah  iasyik  

ibertukar  icerita  isatu  isama  ilain.  iAda  iyang  imembahas  ifilm,  ibuku,  

ibahkan  ipolitik  iyang  isedang  imemanas  idi  inegeri  iini.  iSudah  ihampir  isatu  

ijam  iberselang,  iketua  ikomunitasku  iakhirnya  imenjelaskan  imaksud  idan  

itujuan  ikami  iberada  idi  isini.  iSetelah  imembagikan  ifoto-foto  ibebas  

iuntuk  idipilih.  iAku  imemilih  i2  ifoto  iyang  iku  ilihat  idan  ikubawa  ipulang  

iuntuk  imemahami  imaksudnya  i(SM  i&  iSB.  i2017:41). 

Kalimat  idiatas  ikata  idi  isini  imerupakan  ideiksis  i.  iKata  idi  isini  iyang  

idimaksud  ioleh  iSaka  imengacu  ipada  itempat  iberlangsungnya  icerita  

iyaitu  idi  ikafe  ibuku  ikawasan  ibilangan  iJakarta  iSelatan.  iOleh  ikarena  iitu  i  i,  

ikata  idi  isini  itermasuk  idalam  ideiksis  itempat  ilokatif. 

3.2.2  iDeiksis  iTempat  iDemonstratif  i 

Lara  imenghubungi  iKanaya  isahabat  ilamanya  iyang  itinggal  idi  

iJogja  iuntuk  imenjemputnya  idi  itugu  inanti  imalam  ikarena  iLara  iakan  

imenghadiri  iacara  imeetup  ikomunitas  imenulisnya  iyang  ibaru  iesok  ihari.  

iBerikut  idialognya  i: 
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Lara  i:  iLama  iamat  ingangkat  iteleponnya,  iBu.  iSok  isibuk  iamat  ideh  

isekarang. 

Kanaya  i:  iWalaikumsalam.  iLo  iye,  ibukannya  isalam  imalah  

ilangsung  inyerocos. 

Lara  i:  iBesok  isubuh  ijemput  igue  idi  iTugu  idong.  iNanti  imalam  igue  

iotw  iJogja  inih. 

Kanaya  i:  iSejak  ikapan  ijadi  itukang  ingelayap?  i 

Lara  i:  iUdah  ideh  ijemput  iaja  ijam  isetengah  i5.  iPanjang  iceritanya.  

iGue  isumpek  idi  iJakarta. 

Kanaya  i:  iIya  ideh,  idari  idulu  idemen  ibanget  inyiksa  igue. 

*Beberapa  ijam  ikemudian 

Lara  i:  iNay,  idi  imana?  iGue  iudah  isampe  idi  itugu  iini 

Kanaya  i:  iBaru  isampe  iparkiran,  iRa.  iGue  imales  iturun  itapinya.  iLo  

icari  igue  iaja  ideh  iya.  iMasih  iinget  iplat  imobil  igue  ikan?  i(SM  i&  iSB.  

i2017:249). 

Pada  idialog  idi  iatas,  ikata  iini  imengandung  iunsur  ideiksis.  iMaksud  

ikata  iini  idalam  ipembicaraan  iyang  idisampaikan  ioleh  iLara  imengacu  

ipada  itempat,  iyaitu  itugu  iJogja  idimana  idialog  iberlangsung.  iOleh  ikarena  

iitu  ikata  iini  itermasuk  ikategori  ideiksis  itempat  idemonstratif.  I 

 

 

 

3.3.  iDeiksis  iWaktu  i 
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Deiksis  iwaktu  iadalah  iketegori  ideiksis  iyang  idigunakan  iuntuk  

imenunjuk  iwaktu  iseperti  iyang  idimaksudkan  idalam  ituturan.  iBerbeda  

idengan  ideiksis  iruang  iyang  imemiliki  itiga  idimensi  iruang  iyaitu  idekat-tidak  

idekat–jauh,  ideiksis  iwaktu  ihanya  iberdimensi  itunggal  idan  isearah.  iDeiksis  

iwaktu  imempunyai  ifungsi  iyang  isangat  ipenting  iuntuk  imembedakan  isaat  

ipercakapan  isudah  iterjadi,  isaat  ipercakapan  isedang  iberlangsung  iatau  

isesudah  imenerima  ipercakapan.  iDeiksis  iwaktu  iakan  isangat  imudah  

idiketahui  ijika  ipenutur  idan  ipentutur  imengerti  iwaktu  ipercakapan  iyang  

isedang  iberlangsung  idan  imaksud  idari  ipercakapan  itersebut.  iDalam  

itatabahasa,  ideiksis  iini  iadverbial  iwaktu,  iyaitu  ipengungkapan  ikepada  ititik  

iatau  ijarak  iwaktu  ipandang  isaat  iujaran  iterjadi,  iatau  isaat  iseorang  ipenutur  

iberujar.  iWaktu  iketika  iujaran  iterjadi  idiungkapkan  idengan  isekarang  iatau  

isaat  iini.  iUntuk  iwaktu  iberikutnya  idigunakan  ikata–kata  i:besok,  ilusa,  ikelak,  

idan  i  inanti.  iUntuk  iwaktu  i„sebelum‟  iwaktu  iterjadinya  iujaran  ikita  

imenemukan  itadi,  ikemarin,  iminggu  ilalu,  iketika  iitu,  idahulu,  idll.   

Tabel  i2.3  iDeiksis  iWaktu 

Deiksis  iWaktu 

Waktu  iLampau 

Minggu  i(yang)  ilalu 

(hari)  iKamis  i(yang)  ilalu 

Bulan  i(yang)  ilalu 
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Waktu  iSekarang 

Hari  iini 

Minggu  iini 

Bulan  iini 

Kini 

Waktu  iYang  iAkan  iDatang 

Lusa 

Besok 

Minggu  iDepan 

Bulan  iDepan 

  i  

Waktu  isekarang  iadalah  ibentuk  iproksimal  idan  iwaktu  ilampau  iadalah  

ibentuk  idistal.  iSesuatu  iyang  isudah  iterjadi  iatau  iwaktu  ilampau  idiberlakukan  

isecara  ikhusus  isebagai  ijauh  idari  isituasi  iarah  ipenutur.  iDeiksis  iwaktu  

iberkaitan  idengan  iwaktu  iyang  irelative  ipenutur  iatau  ipenulis  idan  imitra  itutur  

iatau  ipembaca.  iPengungkapan  iwaktu  isecara  ileksikal  iyaitu  idengan  ikata  

iseperti  i„sekarang‟,‟ini‟,‟tadi‟,  idan  i„dulu‟.  iDeiksis  iwaktu  idalam  inovel  i:  i 

 3.3.1.  iWaktu  iLampau  i  i 

“semenjak  isatu  itahun  iyang  ilalu,  iaku  iakhirnya   

imemutuskan  iuntuk  iikut  isebuah  ikomunitas  imenulis.  

iKomunitas  iyang  iakhirnya  imemberikan  ikesempatan  ipadaku  

iuntuk  ibertemu  idengan  iorang–orang  ibaru.  iOrang–orang  iyang  

iselalu  isuka  idengan  iwangi  ibuku  iyang  isudah  imenguning.  

iBertemu  idengan  ikawan  iyang  ibetah  iberlama-lama  

imenghabiskan  iwaktu  idi  itoko  ibuku....”  i(SM  i&  iSB.  i2017:36). 

  i“Mah,  iMama  iinget  ienggak  iwaktu  iitu  ipernah  inangis  

imalam–malam  itelepon  iSaka,  iwaktu  iSaka  ilagi  idu  iluar  ikota.  
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iYang  imama  icerita  ibaru  isedih  ikarena  isudah  imarahin  iteman  

iMama  iyang  itega  ibuat  inipu.  iTapi,  ihabis  iitu  iMama  imalah  

ienggak  iminta  idia  ibuat  iganti  irugi.  iKadang  ikalau  iSaka  ipikir-

pikir  ikesal  ijuga  itahu.  iMa,  ikalau  iMama  iminta  iteman  iMama  iitu  

ibalikin  iduitnya,  ikan  ibisa  idipakai  ibuat  ibeli  iapa  igitu,  iMa.”  (SM  

i&  iSB.  i2017:227). 

“Dulu  iaku  isering  iberandai-andai  iuntuk  idapat  

imenuliskan  isemua  iperasaan  iyang  ihidup  idalam  igambar  

itersebut.  iMenyampaikan  isemua  ipesan  idan  irahasia  idi  

idalamnya.  iKarena  irasanya  iaku  ibegitu  iegois  ijika  isemua  icerita  

idalam  igambar  itersebut  ikusimpan  isendiri.  iTapi  isekarang,  

iTuhan  iYang  iMaha  iRomantis  idengan  isegala  ikejutannya,  

ikomunitas  ifotografi  iberkolaborasi  idengan  ikomunitas  imenulis  

idan  iaku  ibergabung  idi  idalamnya.  iWalaupun  ibelum  

iterlaluipandai  iseperti  imereka,  iaku  ibisa  iuntuk  imenyiratkan  

ipesan  iitu  idengan  iperlahan  i(SM  i&  iSB.  i2017:33). 

Dalam  itiga  iteks  i  iparagraf  idi  iatas  idapat  idilihat  isebuah  

ikata  iyang  imengandung  iunsur  ideiksis  iwaktu  ilampau  iyaitu  ikata  

i:  isatu  itahun  iyang  ilalu,  iwaktu  iitu,  idan  idulu,  iketiga  ikata  itersebut  

imenyatakan  iwaktu  iyang  itelah  iterlewati.  i 

 3.3.2  iWaktu  iSekarang  i 

“Entah  imengapa  iJumat  isore  ikali  iini,  ijalanan  idi  iJakarta  

icukup  ilengang.  iAku  isedang  idalam  iperjalanan  imenuju  iStasiun  
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iGambir.  iPetang  iini  iaku  iberangkat  imenuju  iBandung  iseorang  

idiri.  iYa,  iaku  isengaja  imemisahkan  idiri  idari  ianggota  

ikomunitasku  iagar  iaku  ibisa  imenikmati  iperjalananku  isendirian.”  

i(SM  i&  iSB.  i2017:49). 

  i“Siang  iini  iagak  isepi,  isepertinya  ipara  ipanitia  idatang  isaat  

isore  ihingga  imalam.  iWaktu  ikunjung  isedang  iramai-ramainya.  

iTidak  isedikit  idari  ipanitia  imemang  iberniat  iuntuk  ibertemu  

ipengunjung-pengunjung  iyang  imenarik  ipandangan.”  i(SM  i&  

iSB.  i2017:80). 

“Cuaca  iBandung  isiang  iini  isedikit  iberbeda  idari  ikemarin.  

iAda  imatahari  iyang  imulai  itampak  imerekah.  iSemesta  iseolah  

imengerti  ibahwa  iada  irasa  iyang  ijuga  itengah  imulai  iditerima  itanpa  

iada  ilagi  ipenyangkalan.  iAku  isegera  ibersiap  iuntuk  iberangkat  

ikeikedai  ikopi  iusai  ishalat  iDzuhur.  iAku  itiba  itepat  ipukul  idua.  

iSuasana  ikafe  itampak  imasih  isepi.  iAnggota  ikomunitas  imenulis  

iyang  ikukenal  ipun  ibelum  imenunjukkan  ibatang  ihidungnya  isama  

isekali.  iAku  isegera  imembeli  imakanan  iserta  iminuman  iuntuk  

imengganjal  iperut.”  i(SM  i&  iSB.  i2017:83). 

“Saat  iini  iaku  isudah  iberada  idi  iBandung,  isedang  iberada  idi  

itengah  inarasumber  idan  ipeserta  iseminar.  iUsai  iacara  iseminar  iini,  

iaku  imengajak  iSaka  ibertemu  idi  icoffe  ishop  iyang  ipertama  ikali  

imembuat  ikami  ibersua  idengan  icara  itidak  isengaja.  iMungkin  

isebab  iaku  iterlalu  ibahagia  ihari  iini,  ihingga  ientah  ikenapa  iaku  ijadi  
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imampu  iberbicara  idengan  ibebas  idan  inyaman  idi  idepan  ibanyak  

iorang,  imeski  itak  isepenuhnya  iutuh.”  i(SM  i&  iSB.  i2017:106). 

Dalam  iempat  iteks  i  iparagraf  idi  iatas  idapat  idilihat  isebuah  

ikata  iyang  imengandung  iunsur  ideiksis  iwaktu  isekarang  iyaitu  ikata  

i:  isore  ikali  iini,  ipetang  iini,  isiang  iini,  itepat  ipukul  idua,  isaat  iini,  idan  

ihari  iini,  ikeempat  ikata  itersebut  imenyatakan  iwaktu  iyang  itelah  

iterjadi  isaat  iini  imaupun  iyang  isedang  iberlangsung.  I 

3.3.3.  iWaktu  iYang  iAkan  iDatang  i 

“Sabtu  iminggu  idepan  iLara  iakan  imengunjungi  iBandung  iuntuk  

imengisi  iacara  iseminar  imenulis.  iAku  ibegitu  isenang  imendengar  ikabar  

itentang  iitu.  iSepertinya,  idiriku  ibegitu  imalu-malu  iuntuk  imenyambut  

ihal  iyang  idiam-diam  itelah  ihadir  idalam  idiriku...”  i(SM  i&  iSB.  

i2017:109). 

  i“Besok  iaku  ike  iJakarta.  iLet’s  italk.  iPlease!” 

Aku  isedikit  itersedak  imembacanya.  iAku  imenahannya  itak  ike  

iJakarta  isebab  ibagaimanapun  iSaka  itak  ipernah  isuka  idengan  itempat  iitu.  

iJangan  ihanya  ikarena  iingin  imenemuiku  iyang  ijelas-jelas  itak  iberada  idi  

isana,  ijustru  iakan  imembuat  idirinya,  imental,  inalar,  idan  inuraninya  

imengalami  iresah  iyang  itak  iberujung.  iAku  iputuskan  iuntuk  ike  iBandung  

iminggu  idepan.  iAku  iharus  imenyelesaikan  isemuanya  i(SM  i&  iSB.  

i2017:189). 

Dua  iteks  i  iparagraf  idi  iatas  idapat  idilihat  isebuah  ikata  iyang  

imengandung  iunsur  ideiksis  iwaktu  iyang  iakan  idatang  i  iyaitu  ikata  i:  
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iminggu  idepan  idan  ibesok,  ikedua  ikata  itersebut  imenyatakan  iwaktu  iyang  

iberikutnya  iatau  iyang  iakan  iterjadi.  i 

3.4.  iDeiksis  iWacana 

Deiksis  iwacana  iadalah  ipengungkapan  idalam  ibeberapa  ipercakapan  

iyang  imengacu  ipada  iporsi  idari  iisi  iwacana  idalam  ipercakapan  itersebut.  

iSebuah  ikata  ibisa  idisebut  ideiksis  iwacana  ijika  ikata  itersebut  imengacu  ipada  

ibagian  ipasti  idari  iteks  itersebut  idimana  ireferen  idibuat  iuntuk  iwacana  

itersebut.  iDeiksis  iwacana  iberhubungan  idengan  ipenggunaan  

ipengungkapan  idi  idalam  isuatu  iujaran  iuntuk  imengacu  ikepada  isuatu  ibagian  

iyang  imengandung  iujaran  itersebut.  i 

“Kalau  iaja  iAyah  iku  iwaktu  iitu  ienggak  ingerokok  idari  idia  imasih  imuda,  

ienggak  ingerokok  isaat  imenjelang  ikehamilan  iibuku,  iandai  idia  ienggak  

ijadiiperokok  iaktif;  imungkin  iaku  imasih  iakan  ipunya  ikakak.  iKamu  itahu?   

iPerbuatannya  iitu  iyang  iakhirnya  ibikin  ikakakku  imengidap  iacute  

ilymphoblastic  ileukimia  isaat  iumurnya  ibaru  i3  itahun.  iKakakku  imeninggal  i3  

ibulan  ikemudian.  iAku  ibahkan  ibelum  ilahir.  iAku  ibelum  idiberi  ikesempatan  

iuntuk  iketemu  idengannya  ikarena  imengidap  ipenyakit  imematikan  iseperti  

iitu.”  i(SM  i&  iSB.  i2017:198). 

Teks  idi  iatas  iterdapat  ikata  iyang  imengandung  iunsur  ideiksis  iyaitu  ipada  

ikata  iitu.  iKata  iitu  imengacu  ipada  idua  imakna  iyang  imerupakan  iperbuatan  

isang  iayah  iyang  iseorang  iperokok  iaktif  idan  ipenyakit  iacute  ilymphoblastic  

ileukimia.  iPada  ipembicaraan  itersebut  iagar  ipembaca  itau  ibahwa  imerokok  
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idan  imenjadi  iperokok  iaktif  iitu  isangat  iberbahaya  idan  imembahayakan  iorang  

ilain.  i 

3.5.  iDeiksis  iSosial  i 

Menurut  i(Yule,  i2006:15)  idalam  ibeberapa  ibahasa  ikategori  ideiksis  

ipenutur,  ikategori  ideiksis  ilawan  itutur  idan  ikategori  ideiksis  ilainnya  

idiuraikan  ipanjang  ilebar  idengan  itanda  istatus  isosial  ikekerabatan  

i(contohnya,  ilawan  itutur  idengan  istatus  isosial  ilebih  itinggi  idibandingkan  

idengan  ilawan  itutur  iyang  istatus  isosial  ilebih  irendah).  iUngkapan–ungkapan  

iyang  imenunjukkan  istatus  ilebih  itinggi  i  idideskripsikan  isebagai  ihonorifics  

i(bentuk  iyang  idipergunakan  iuntuk  i  imengungkapkan  ipenghormatan).  

iPemilihan  ibentuk  iini  idideskripsikan  i  isebagai  ideiksis  isosial.  i 

Deiksis  isosial  iberhubungan  idengan  iaspek  ikalimat  iyang  

imencerminkan  ikenyataan  itertentu  itentang  isituasi  isosial  iketika  itindak  itutur  

iterjadi.  iRujukan  ideiksis  isosial  idinyatakan  iberdasarkan  iperbedaan  

imasyarakat  iyang  imempengaruhi  iperan  ipembicara  idan  ipendengar.  

iPerbedaan  iitu  idapat  iditujukan  idalam  ipemilihan  ikata.  i 

“kek,  iayooo!  i 

“Sek,  iyo,  iLe...  itasbih  iSimbah  iwau  iteng  ipundi?”  i(“Sebentar  iya,  iNak...  

itasbih  iKakek  itadi  imana?”)  i 

“Ini  iTasbihnya  ikek,  itadi  ijatuh  iwaktu  ikakek  iketiduran”.  iSambil  iaku  

imengambil  itasbih  idari  ibawah  ikursinya.  i 

“Matur  inuwun,  iDek.” 

“Nggeh,  iKek.”  i(SM  i&  iSB.  i2017:253). 
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  i“Mbak  iLara  iyang  imas  iSaka  iceritain  iitu,  iyang  iMas  iketemu  ipas  iada  

ipameran,  iyang  isekarang  itinggal  idi  iJogja;  ikayaknya  iNarni  ikenal.  iAku  ijuga  

ibelum  ibilang  isama  ikalian  ikalau  iNarni  ibaru  ibeberapa  iminggu  ikemarin  ijoin  

ikomunitas  iitu  ikarena  idiajakin  itemen  ikampusku.  iAku  ijuga  isering  inulis  

iudah  idari  idulu  iCuma  iNarni  ibaru  itahu  iada  ikomunitas  iitu.”  i(SM  i&  iSB.  

i2017:285). 

Pada  iteks  idi  iatas  itermasuk  idalam  ikategori  ideiksis  isosial  iyang  

imengacu  ipada  ikata  iKakek,  iMbak,  idan  iMas.  iPenggunaan  ikata  itersebut  

iterdengar  ilebih  isopan  idan  imemperlihatkan  ikesantunan.  i 

4.  iBentuk–Bentuk  iDeiksis  i 

Sumarsono  i(2014:57)  imengemukakan  ibahwa  ibentuk  ideiksis  ibiasanya  

idihubungkan  idengan  ijumlah  ikata  ipendukungnya.  iBerdasarkan  ihal  itersebut,  

ibentuk  ideiksis  idigolongkan  imenjadi  itiga  ibagian  iyaitu  ideiksis  ikata,  ideiksis  

imorfem,  idan  ideiksis  ifrasa.  iDeiksis  ikata  imerupakan  ideiksis  iyang  iterdiri  idari  

isatu  ikata,  iseperti  iini,  isana,  iaku,  iia,  isekarang,  ikelak,  ituan,  ihamba,  i  idll.  iDeiksis  

imorfem  iadalah  ideiksis  iyang  iberbentuk  ikata  isebagai  imorfem  iterikat,  iberupa  

ibentuk  iawalan  idan  iakhiran,  icontohnya  iyaitu  iku-,  i-mu,  i-nya  i(seperti  imiliku,  

imemandangmu,  idi  idepannya).  i  iDeiksis  ifrasa  iadalah  ideiksis  iyang  iterdiri  iatas  

idua  ikata  iatau  ilebih  inamun  imemiliki  isatu  imakna,  icontohnya  idi  isini,  iesok  ipagi,  

ipada  iwaktu  iitu,  idll.  I 
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Tabel  i2.4  iBentuk–Bentuk  iDeiksis 

Deiksis  iPersona Bentuk–Bentuk  iDeiksis Keterangan 

Persona  iPertama Aku,  iDaku,  iSaya,  i 

Ku-,  i 

-Ku 

Bentuk  iBebas 

Bentuk  iTerikat  iLekat  

iKiri 

Bentuk  iTerikat  iLekat  

iKanan  i 

Persona  iPertama  

idengan  iPersona  iKedua 

Kita Bentuk  iBebas 

Persona  iPertama  itanpa  

iPersona  iKedua 

Kami Bentuk  iBebas 

Persona  iKedua Engkau,  iDikau,  iKamu 

Anda 

Kau- 

-Mu 

Bentuk  iBebas 

 

Bentuk  iTerikat  

iLekatiKiri 

Bentuk  iTerikat  iLekat  

iKanan 

Persona  iKedua  iLebih  

iDari  iSatu 

Kamu  i(sekalian),  iKalian Bentuk  iBebas 

Persona  iKetiga Ia,  iDia,  iBeliau 

-nya 

Bentuk  iBebas  i 

Bentuk  iTerikat  iLekat  

iKanan 

Persona  iKetiga  iLebih  

iDari  iSatu 

Mereka  i Bentuk  iBebas 

 

B.  iKerangka  iKonseptual 

Sugiyono  i(2013:60)  iseorang  ipeneliti  iharus  imenguasai  iteori-teori  iilmiah  

isebagai  idasar  idari  iargumentasi  idalam  imenyusun  ikerangka  ipemikiran  iyang  

imembuahkan  ihipotesis.  iKerangka  iberpikir  idapat  imenjelaskan  ipemikiran  

isementara  iterhadap  ipenelitian  idan  ikriteria  iutama  idari  ipenelitian  iyang  iakan  

idilaksanakan  iyang  idapat  imembuahkan  ikesimpulan  iatau  ihipotesis.  iAdapun  

ikerangka  ikonseptual  ipeneliti  iadalah  i: 
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Gambar  i2.1.  iKerangka  iKonseptual  iPenelitian  i 

  iC.  iPernyataan  iPenelitian  i 

Peneliti  imembuat  ipernyataan  ipenelitian  isebagai  ihipotesis  ipenelitian.  

iPenelitian  ibertujuan  iuntuk  imenganalisis  iunsur  ideiksis  ipada  inovel.  iPernyataan  

ipada  ipenelitian  iini  iadalah  imengenai  ipenggunaan  iunsur  ideiksis  iyang  iberfungsi  

iuntuk  imenunjuk  isesuatu  idi  iluar  ibahasa  iatau  ikata  iyang  imengacu  ipada  ipersona,  

iwaktu,  idan  itempat  isuatu  ituturan.  iKata  iatau  ifrasa  idipakai  iuntuk  imenjelaskan  

ibahwa  isebuah  ikata  idikatakan  ibersifat  ideiksis  iapabila  ireferensinya  iberpindah-

pindah  iatau  iberganti-ganti.  iBerpindah  iatau  iberganti  itersebut  ipenunjukannya  

DEIKSIS 

Waktu 

Persona (Orang) 

Tempat (Ruang) 

Wacana 

Sosial 

BENTUK JENIS 

Persona Pertama 

Persona Pertama dengan Persona 

Kedua 

Persona Pertama tanpa Persona Kedua 

HASIL 

Persona Kedua 

Persona Kedua lebih Dari Satu 

Persona Ketiga 

Persona Ketiga lebih Dari Satu 

NOVEL 
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itergantung  ipada  isiapa  iberbicara,  iwaktu,  idan  ijuga  itempat  idituturkannya  ikata-kata  

itersebut.  iKata–kata  i(saya,  idia,  ikamu)  imerupakan  ikata  iyang  ipenunjukannya  

iberganti-ganti.  iRujukan  ikata-kata  itersebut  ibarulah  idapat  idiketahui  isiapa,  idi  

imana,  idan  ikapan  ikata-kata  iitu  idi  iucapkan.  i 
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BAB  iIII 

METODE  iPENELITIAN  i 

A.  iLokasi  idan  iWaktu  iPenelitian  i 

Penelitian  iini  iadalah  ipenelitian  ipustaka  ikarena  ipeneliti  imenggunakan  

iliteratur  i(kepustakaan)  iberupa  ibuku,  icatatan,  iserta  ilaporan  ihasil  iterdahulu  

isehingga  itidak  imemerlukan  ilokasi  ikhusus  iuntuk  imelakukan  ipenelitian  ikarena  

iobjek  ipenelitiannya  iadalah  inovel  iKala  iyang  iterbit  idi  itahun  i2017.  iWaktu  ipenelitian  

idilakukan  ipada  ibulan  iFebruari-Oktober 2022  idengan  iwaktu  iyang  itelah  idi  

itentukan.  i 

Tabel  i3.1  iRencana  iWaktu  iPenelitian 

No 

 

Kegiatan 

WaktuiPenelitian 

Februari  i Maret April Mei Juni Juli Agustus September Oktober 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 

Penulisani 

Proposal 
                                    

2 
Bimbingan 

iProposal 
                                    

3 
Perbaikan 

iProposal 
                                    

4 
Seminari 

Proposal 
                                    

5 Perbaikan 

iProposal 

                                    

6 Pelaksanaan 

Penelitian 

                                    

7 Penulisan 

Skripsi 

                                    

8 Bimbingan 

Skripsi 

                                    

9 Sidang Meja 

Hijau 
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B.  iSumber  i Data   idan Data iPenelitian 

1.  iSumber  iData  i 

Menurut iArikuntoi (2013:172), iyangi dimaksudi dengani sumberi datai 

dalam ipenelitian iadalah isubjeki dariimanai dapat idiperoleh, isumber idata 

iterbagii duai yaitu: 

a.  iSumber iDatai Primer 

Sumber idatai primer iadalah isumberi asli,i sumber itangan ipertamai 

peneliti.i Sumberi datai primer iini iakani menghasilkani datai yangi langsungi dani 

segerai diperolehi darii sumberi datai oleh ipenyelidik idengan itujuani khusus. 

iSumber idata iprimeri dari ipenelitian iinii yaitu iunsur-unsur  ideiksis  iyang  

imeliputi  ideiksis  ipersona,  ideiksis  itempat,  ideiksis  iwaktu,  ideiksis  iwacana,  idan  

ideiksis  isosial  iyang  idiambil  imelalui  ikeseluruhan iisii darii novel  iKala  ikarya 

iSyahid  iMuhammad  idan  iStefani  iBellai yangi berjumlah i348i halamani yangi 

diterbitkan ioleh iPenerbit  iGradien  iMediatama,icetakani pertama,iMei  i2017  

idan  icetakan  ikesepuluh,  iNovember  i2018. 

b.  iSumber iData iSekunder 

Sumber idata isekunderi adalah isumberi datai yangi digunakan isebagaii 

penunjangi penelitian.  iDatai sekunderi merupakan idatai penelitian 

iyangidapatidiperoleh isecara itidak ilangsungi melaluii mediai perantara.  iDatai 

sekunder iumumnya iberupa icatatan,i bukti iataui laporan historis iyang itelah 

itersusuni diidalam iarsip iyangi dipublikasikani dan iyangi tidaki dipublikasikan. 
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2.  iData  iPenelitian  i 

Data  idalam  ipenelitian  iini  iberfokus  ipada  ikata  iatau ikalimat iyang 

imengandung  iunsur–unsur  ideiksis  iyang imencakupi Deiksisi Persona  i(orang),  

iDeiksis  iTempat  i(ruang),  iDeiksis  iWaktu,iDeiksis  iWacana,  idaniDeiksis  iSosial 

iyang iterkandungi diidalam inoveli  iKala  ikaryaiSyahid  iMuhammad  idan  iStefani  

iBella.i Selain iitu, iuntuki menunjang ipenelitiani ini ilebih ibaik,i maka ipenelitii 

juga imenggunakani referensii buku isepertii bukui deiksis  idalam  ibahasa  iIndonesiai 

dani buku  ipraanggapan  ipragmatik idalam ikajian ipragmatik.  i 

C.  iMetode  i Penelitian  i 

Menurut iSugiyonoi (2013:2),i “Metodei penelitiani adalahi carai ilmiah iuntuki 

mendapatkani datai dengan itujuani dani kegunaan itertentu. ”iSelanjutnya,i menuruti 

Sukmadinata i(2013:317),i “Metode ipenelitiani merupakan icara-carai yang 

idigunakan iolehi penelitii dalam imelaksanakan,i merancang,i pengolahidata,i dani 

menariki kesimpulani berkenaani dengan imasalah ipenelitiani tertentu”.  iMetodei 

penelitian iyang idigunakani diidalami penelitian iinii adalah imetode ideskriptif 

ikualitatif  isehinggai datanyai berupa ikalimati yang menggunakan ipendekatan 

itertentu.i Metode ideskriptif i kualitatif  idigunakani  untuk imenjelaskani unsur–unsur  

iDeiksis iPersona  i(orang),  iDeiksis  iTempat  i(ruang),  iDeiksis  iWaktu,iDeiksis  

iWacana,  idani Deiksis  iSosiali yang iterkandung idii dalam inoveli  iKala   ikaryai Syahid  

iMuhammad  idan  iStefani  iBella. 

D.  iVariabel  iPenelitian  i 

Menuruti Arikunto i(2013:161),i variabeli adalah iobjeki penelitiani ataui apai 

yangi menjadi ititik iperhatiani suatui penelitian.i Kemudian, imenuruti Sugiyono 
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i(2013:38),i secara iteoretis ivariabeli dapati didefenisikani sebagai  iatribut iseseorang,i 

ataui objek iyangi mempunyaii variasii antara isatui orange dengani yang ilain iatau isatui 

objeki dengan iobjek iyang ilain.i Variabel imerupakan iatribut idarii bidangi keilmuani 

ataui kegiatan itertentu.  iMakai dapati disimpulkan ibahwai variable idalami penelitian 

iinii adalah ianalisis  ideiksis inoveli Kala  ikaryaiSyahid  iMuhammad  idan  iStefani  iBella.  i 

E.  iDefinisi  iOperasional  iVariabel  iPenelitian  i 

Permasalahani yangi akani dibahasi lebih ijelasi dan iterarahi sertai menghindarii 

terjadinyai kesalahan ipemahaman,i makai perlui dirumuskani defenisii operasional 

ipenelitiani sebagaii berikut  i: 

1. Pragmatik  imerupakan  istudi  itentang  imakna  iyang  idisampaikan  ioleh  iseorang  

ipenutur  i(atau  ipenulis)  idan  iditafsirkan  ioleh  iseorang  ipendengar  iatau  ipembaca.  

iDalam  isuatu  iinteraksi,  ipenutur  idalam  iinteraksi  iharus  imengandalkan  iasumsi  

iyang  idibagikan  iagar  imendapatkan  iinformasi  itentang  imakna  iyang  itidak  

iterlihat  idalam  iinteraksi.  iPragmatik  imemperlakukan  imakna  isebagai  isuatu  

ihubungan  iyang  idapat  idiartikan  imakna  ididefinisikan  idalam  ihubungannya   

idengan  ipenutur.  iDengan  idemikian,  idalam  istudi  ipragmatik  iseseorang  iharus  

imengupayakan  iapa  imaksud  idari  ipenutur,  ibaik  ituturan  ilangsung  imaupun  itidak  

ilangsung.  i 

2. Deiksis  idapat  idiartikan  ihal  iatau  ifungsi  imenunjuk  isesuatu  idi  iluar  ibahasa;  ikata  

iyang  imengacu  ikepada  ipersona,  iwaktu,  idan  itempat  isuatu  ituturan.  

iDalamikegiatan  iberbahasa,  ikata-kata  iatau  ifrasa  iyang  imengacu  ikepada  

ibeberapa  ihal  itersebut  ipenunjukannya  iberpindah-pindah  iatau  iberganti-ganti,  

itergantung  ipada  isiapa  iyang  imenjadi  ipembicara,  isaat  idituturkannya  ikata-kata  
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iitu.  iKata–kata  iseperti  isaya,  idia,  ikamu  imerupakan  ikata-kata  iyang  

ipenunjukannya  iberganti.  iRujukan  ikata–kata  itersebut  ibarulah  idapat  idiketahui  

ipula  isiapa,  idi  imana,  idan  ipada  iwaktu  ikapan  ikata–kata  iitu  idi  iucapkan.  i 

3. Novel  iadalah icerita iyang imenampilkan isuatu ikejadian iluar ibiasai dalam 

ikehidupan ipelakunya iyang imenyebabkan iperubahan isikap ihidupi ataui 

menentukan inasibnya.  I 

F.  iInstrumen  iPenelitian 

Instrumeni penelitiani merupakan ikunci idalam ipenelitian,isedangkani datai 

merupakani kebenaran idani empirisi yaitu ikesimpulani ataui penemuani penelitian 

iitu. Berkaitani dengan ihali ini,i Arikunto i(2013:203) imengemukakan i“instrumeni 

penelitian iadalah ialat iatau ifasilitas iyangi digunakan iolehi peneliti idalami 

mengumpulkan idatai agari pekerjaannya ilebih imudahi dan ihasilnya ilebih ibaik, 

idalam iarti ilebihi cermat, ilengkap,i dan isistematis isehingga ilebih imudah idiolah.”  

iKualitas iinstrumen iakan imenentukan ikualitasi datai yang iterkumpul.  iPeneliti  

imembutuhkan  idata  itentang  ianalisis  ideiksis  i(deiksis  ipersona  i(orang),  ideiksis  

itempat  i(ruang),  ideiksis  iwaktu,  ideiksis  iwacana,  ideiksis  isosial)  idalami novel iKala  

iikaryai Syahid  iMuhammad  idan  iStefani  iBella. iDatai didapatkan idarii pedoman 

idokumentasii dengani carai pentabelani dan icheckilist  idan iditambahi dengan 

keterangan isehinggai mempermudah idalami memproses idata.i Adapun itabeli 

checkilist iyangi digunakan iadalahi sebagaii berikut  i:  i 
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Tabel  i3.2.iPedomani Analisis iDeiksis iNoveli  Kala  iKarya  iSyahid  iMuhammad  idan  

iStefani  iBella  i 

N

o 

Unsur  iyang  idi  

iAnalisis 
Cuplikan  iKalimat Halaman 

Jenis-Jenis  iDeiksis 

1 
Deiksis  iPersona  

i(Orang) 

Persona  iPertama 

“Aku  iadalah  iSaka,  iyang  ihidup  iuntuk  

iterus  idibenturkan  ioleh  ihal-hal  iyang  

imenggoyahkanku.” 

13 

Persona  iKedua 

“Apa  iyang  iada  idi  ikepala  ikamu  iwaktu  

ilagi  iliat  ifoto  iaku  iitu?.” 
53 

Persona  iKetiga 

“  iAtau,  ijangan-jangan  idia  ihanya  

isedang  imembaca  itulisanku?.” 
57 

2 
Deiksis  iTempat  

i(Ruang) 

Tempat  iLokatif 

“Ketua  ikomunitasku  iakhirnya  

imenjelaskan  imaksud  idan  itujuan  ikami  

iberada  idi  isini.”  i 

41 

Tempat  iDemonstratif 

“Nay,  idi  imana?  iGue  iudah  isampe  idi  

itugu  iini.” 
249 

3 Deiksis  iWaktu 

Waktu  iLampau 

“Semenjak  isatu  itahun  iyang  ilalu,  

iaku  iakhirnya  imemutuskan  iikut  

ikomunitas  imenulis.” 

36 

Waktu  iSekarang 

“Cuaca  iBandung  isiang  iini  isedikit  

iberbeda  idari  ikemarin.” 
83 

Waktu  iYang  iAkan  iDatang 

“Sabtu  iminggu  idepan  iLara  iakan  

imengunjungi  iBandung  iuntuk  

iacaraiseminar  imenulis.” 

109 

4 Deiksis  iWacana 

Karena  imenjadi  iperokok  iaktif  

iperbuatannya  iitu  iyang  iakhirnya  ibikin  

ikakakku  imengidap  iacute  

ilymphoblasctic  ileukimia  isaat  

iumurnya  ibaru  i3  itahun.  i 

198 

5 Deiksis  iSosial 

“Mbak  iLara  iyang  imas  iSaka  iceritain  

iitu,  iyang  imas  iketemu  ipas  iada  

ipameran  ikayaknya  iNarni  ikenal.” 
285 

Bentuk-Bentuk  iDeiksis 

6 Deiksis  iPersona Persona  iPertama  idengan  iPersona  85 
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iKedua 

“Saka,  iorang  ilain  ibisa  imemandang  

ikita  ibaik  ikalau  ikita  imenganggap  idiri  

ikita  ipun  idemikian.” 

Persona  iPertama  itanpa  iPersona  

iKedua 

“Kami  isama-sama  imenerima  ipada  

iapa  iyang  itelah  idatang  ipada  ikami.” 

111 

Persona  iKedua  ilebih  iDari  iSatu 

“Kalau  ikalian  imau  iberangkat  ienggak  

isama  iaku  ienggak  ipapa  ikan,  iNay?.” 
263 

Persona  iKetiga  ilebih  iDari  iSatu 

“Mereka  iseperti  isedang  imengikuti  

ikencan  ibuta.” 
45 

 

G.  iTeknik  iAnalisis  iData  i 

Teknik analisis idata iadalahi langkah-langkah iyang idilakukan iuntuk idapati 

menyimpulkan ijawabani permasalahan.i Menuruti Sugiyono i(2013:244) ianalisis 

idata iadalah iprosesi mencari idan imenyusun isecara isistematisi datai yangi diperoleh 

idarii hasili wawancara, icatatani lapangan, idan idokumentasi idengani carai 

mengorganisasikan idatai kedalam ikategori, imenjabarkani kedalam iunit-unit,  

imelakukan isintesa,i menyusun ike idalami pola,i memilihi mania yangi pentingi dan 

iyang iakani dipelajari, idani membuati simpulan isehinggai mudahi dipahami iolehi dirii 

sendirii dan iorangilain.i 

Bogdani dani Bikleni (dalami Moleong,  i2012:248) mengemukakan ibahwa,i 

“analisis idata iadalah iupaya iyang idilakukani dengan ijalani bekerja idengani data, 

imengorganisasikan idata,imemilah-milahnya imenjadii satuani yangi dapati dikelola,i 

mensintesiskannya, imencarii dan imenemukan ipola, imenemukani apai yang 

ipenting iserta iapai yangi dipelajari, idani memutuskan iapa iyang idapat idiceritakani 

orang”. 
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Data penelitian diperolehi dengani membacai dan imemahamii unsur-unsur  

ideiksis i(Deiksis  iPersona  i(Orang),i Deiksis  iTempat  i(Ruang),iDeiksis  iWaktu,i 

Deiksis  iWacana, dan iDeiksis  iSosial)i dalam inoveli Kala   ikarya iSyahid  

iMuhammad  idan  iStefani  iBella. iPeneliti ijugai menggunakan ikajian ipustakai demii 

melengkapii data iyaitu idengan imembaca ibuku-bukui yang iadai kaitannya idengan 

iobjeki penelitian. iLangkah-langkah iyangi dilakukan isetelahi datai yang idiperoleh 

iyaitu idilakukani dengan ipengolahan idata isebagaii berikut  i: 

1. Membacai berulang-ulang idengan icermat, imenghayati idani memahamii 

noveli  Kala   ikaryaiSyahid  iMuhammad  idan  iStefani  iBella. 

2. Mengumpulkanidataidari iisi icerita inoveli Kala  karyai Syahid  iMuhammad  idan  

iStefani  iBella iyangi berhubungani dengan iunsur  ideiksis  iyangi mencakupi 

Deiksis  iPersona  i(Orang),  iDeiksis  iTempat  i(Ruang),  iDeiksis  iWaktu,  iDeiksis  

iWacana,  iDeiksis  iSosial.  i 

3. Menggarisbawahii pada iisii ceritai yangi berhubungan idengan  iunsur  ideiksis  

iyang mencakupi Deiksis  iPersona  i(Orang),  iDeiksis  iTempat  i(Ruang),  iDeiksis 

iWaktu,  iDeiksis  iWacana,  iDeiksis  iSosiali dalam inoveli Kala  ikarya  iSyahid  

iMuhammad  idan  iStefani  iBella. 

4. Mendeskripsikan ihasili temuan ipenelitii diidalam inoveli Kalai karya  iSyahid  

iMuhammad  idan  iStefani  iBella iyangi berhubungani dengan iunsur  ideiksis  iyangi 

mencakupi Deiksis  iPersona  i(Orang),  iDeiksis  iTempat  i(Ruang),  iDeiksis  

iWaktu,  iDeiksis  iWacana,  iDeiksis  iSosiali dalam inoveli Kala  ikarya  iSyahid  

iMuhammad  idan  iStefani  iBella. 

5. Menyimpulkan ihasili penelitian. 
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BAB  iIV 

HASIL  iPENELITIAN  iDAN  iPEMBAHASAN  i 

A.  iDeskripsi  i Data  iPenelitian  i 

Deskripsi  idata  ipenelitian  iyang  iberkaitan  idengan  ianalisis  ideiksis  i(deiksis  ipersona,  

ideiksis  itempat,  ideiksis  iwaktu,  ideiksis  iwacana  idan  ideiksis  isosial)  idalam  inovel  iKala  

ikarya  iSyahid  iMuhammad  i&  iStefani  iBella  iadalah  isebagai  iberikut  i:  i 

Novel  iberjudul  i„Kala‟  iditulis  ioleh  iSyahid  iMuhammad  idan  iStefani  iBella,  inovel  

itersebut  iditerbitkan  ioleh  iGradien  iMediatama  iyang  idiperoleh  idari  iGramedia  idengan  

iharga  iRp.75.000,.  iNovel  iini  iterdiri  idari  i348  ihalaman  idengan  iukuran  i13x19  icm.  iNovel  

iKala  ibersampul  ihitam  ibergambar  idua  ibulu  iayam  idengan  icorak  ibatik.  iNovel  ikala  

imemiliki  ilima  ibelas  ibab  iyang  iterdiri  idari  ibagian  iTerima  ikasih  ipada  ihalaman  i5,  iProlog  

ihalaman  i7,  iRahasia  ihalaman  i11,  iTeriakan  ipaling  isunyi  ihalaman  i23,  iSepasang  

ikemungkinan  ihalaman  i31,  iTanda  itanya  itanpa  ijeda  ihalaman  i53,  iKunci  iyang  ipernah  

ihilang  ihalaman  i99,  iPintu  ipertama  ihalaman  i112,  iJendela  iyang  iberbeda  ihalaman  i135,  

iUtusan  iego  ihalaman  i149,  iSepasang  imurka  ihalaman  i176,  iUtusan  imasa  ilalu  ihalaman  

i216,  iAmor  ifati  ihalaman  i245,  iSemesta  ihalaman  i330,  idan  iTentang  ipenulis  ihalaman  

i346.  i 

Novel  iKala  iberisikan  itentang  iSepasang  iLuka  iyang  iSaling  iMelupa,  ihal  iitu  isesuai  

idengan  isimbol  ipada  isampul  ibuku  inovel  itersebut  iyang  ibergambar  isepasang  ibulu  iayam  

iberwarna  iyang  imemiliki  ifilosofi  iorang  iyang  imendambakan  isesuatu  iyang  ibisa  

imembuat  ihidup  ilebih  iberwarna  imencerminkan  ikeinginan  iuntuk  imemperoleh  

ikehidupan  iyang  ilebih  ibaik,  isangat  isesuai  idengan  ideskripsi  ipada  isampul  ibelakang  

inovel  iKala  iyang  ibertuliskan  i“Jika  iperubahan  iadalah  isatu-satunya  iyang  ipasti,  imaka  
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iketidakpastian  iakan  idimiliki  ioleh  iwaktu.  iKarena  ipada  idetak  ike  isekian,  iaku  

imendapatiidiriku  ijatuh  icinta  ipada  iseseorang  iyang  itidak  iingin  isecara  iegois  iaku  imiliki.  

iLalu  ikita,  idiselundupkan  idalam  ikala,  isebagai  ipengantar  ipesan  iutusan  isemesta.”  iDari  

ideskripsi  itersebut  isangat  isesuai  idengan  imakna  isampul  inovel  iyang  imenginginkan  

ikehidupan  iyang  ilebih  ibaik  idan  ilebih  iberwarna.  i 

Novel  iKala  imemiliki  idua  isudut  ipandang  imasing-masing  itokoh  iyaitu  iSaka  idan  

iLara.  iPada  isaat  isudut  ipandang  iSaka  idigambarkan  idengan  iilustrasi  iwajah  iseorang  ipria  

idi  iawal  iparagraf,  isedangkan  ipada  isaat  isudut  ipandang  iLara  idigambarkan  idengan  

iilustrasi  iwajah  iseorang  iwanita  idi  iawal  iparagraf.  iTidak  ihanya  iberilustrasikan  iwajah  

iseorang  ipria  idan  iwanita  inovel  iKala  ijuga  imembuat  iilustrasi  ipada  isetiap  iawal  ibab  

iceritanya.  i 

Novel  iKala  iselalu  imemberikan  ikutipan  ipesan  ipada  isetiap  iakhir  ibabnya.  

iContohnya  ipada  iBab  iRahasia  inovel  iKala  imenuliskan: 

Tanpa  iharus  imeraung  ikarena  iditinggalkan 

Tanpa  iharus  itersedu  ikarena  ikeberpisahan 

Tanpa  iharus  iterluka  iatas  isebab  iperbuatan 

Dan,  idi  isetiap  ipertemuan  iyang  ikelak  imemisahkan  iaku  ihanya  ibisa  iberserah 

Hanya  iuntuk  isekali  ilagi,  iaku  imembiarkan  idiriku  imengikuti  ike  imana  iangin  

imengarah 

Kutipan  itersebut  imemiliki  imakna  ibahwasannya  ikita  itidak  iperlu  iterlalu  

ibersedih  isebaiknya  ikita  iharus  iberserah  ipada  isetiap  ipertemuan  iyang  iberakhir  

iperpisahan,  imemberikan  ikesempatan  ipada  idiri  iuntuk  iterus  iikut  ike  imana  iangin  

iberhembus  itanpa  iberputus  iasa.  i 
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Syahid  iMuhammad  idan  iStefani  iBella  imampu  imenggambarkan  inovel  iKala  

idengan  icara  iyang  ibaik.  iMulai  idari  ipenulisan  iyang  iterstruktur,  imudah  idipahami  ioleh  

ipembaca,  ikata-katanya  imenarik,  idisertai  idengan  iilustrasi-ilustrasi  iyang  imenjadi  inilai  

itambah  iuntuk  inovel  itersebut  ikarena  imemiliki  inilai  iestetika.  iHal-hal  itersebut  imampu  

imenarik  ipembaca  ikhususnya  ipembaca  ikalangan  iremaja  isehingga  imembuat  inovel  iini  

imenjadi  iBest  iSeller  idi  iluar  idari  ikisah  iyang  imemang  imenyentuh  ihati.  iTidak  ihanya  

imenyajikan  ikisah  ipercintaan  itetapi  ijuga  imenyajikan  ikisah  ikehidupan  iyang  isangat  

isesuai  idengan  irealitas. 

Berdasarkan  idata  ianalisis  ideiksis  imenurut  iYule  i(2006)  iyang  iterdapat  i5  ideiksis  

iyaitu  ideiksis  ipersona,  ideiksis  iruang  i(tempat),  ideiksis  iwaktu,  ideiksis  iwacana,  idan  

ideiksis  isosial.  iHasil  iyang  idiperoleh  iberdasarkan  ialat  ianalisis  iadalah  i:  i 

1.  iDeiksis  ipersona  idiperoleh  isebanyak  i2.593i yang iterbagii dalami kategorii deiksisi 

personai pertama  i324i kata, deiksisi personai kedua  i430i kata,i deiksisi persona iketiga  i230i 

kata,i deiksis ipersonai pertiama itunggal  i89 ikata,i deiksis ipersona ipertama ijamak  i76 

ikata, ideiksis ipersonai kedua itunggal  i267 kata,i deiksisi personai kedua ijamak  i121i kata,i 

deiksis ipersona iketiga itunggal  i143 ikata,i deiksisi persona iketiga ijamak  i92 ikata. 

2.  iDeiksis   iTempat   isebanyak   i682i  kata yang terdiri atas kata di sini, di sana, 

Kafe, Stasiun, Jakarta, Yogyakarta, Bandung, Jalan Braga, Rumah, Parkiran, 

Bakery, Sekolah, Malioboro, Kosan, Ruang Tengah, Kamar, Stasiun 

Kiaracondong, Kedai Kopi, Kawasan UGM, Kantor, Pantai, Toko Buku, Mal 

Besar, dll. 

3.  iDeiksis  i Waktu  isebanyak  i555 ikata yang terdiri atas Waktu Lampau yaitu Satu 

tahun lalu, Seminggu lalu, Dulu, Satu tahun lalu, Dari dulu, Di hari sebelumnya, 
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Tiga jam berlalu, Dua hari kemarin, Kemarin, Tiga hari yang lalu, dll. Waktu 

Sekarang yaitu Pagi ini, Setahun ini, Hari ini, Saat ini, Petang ini, Minggu ini, dll. 

Waktu Yang Akan Datang yaitu Tiga hari menjelang, Esok, Sabtu minggu depan, 

dll.   

4.  iDeiksis  iWacana  isebanyak  i16i kata  

5.  iDeiksis  iSosial  isebanyak  i240i kata terdiri atas kata Mbak, Mas, Mama, Nak, 

Kakek, dll.  

Berdasarkan ihasil ipenelitian itersebuti maka isangati pentingi untuki mengetahuii 

deiksis itersebuti agar iterjadii komunikasii yangi efektifi dan ikata-katai yang 

idisampaikan imemilikii makna iyang ijelas. 

Masing-masing  ideiksis  imemiliki  ijenis  idan  ibentuk  isendiri  iuntuk  imemudahkan  

ijalannya  ikomunikasi  iagar  imaksud  iyang  ihendak  idisampaikan  ioleh  ipenutur  idapat  

itercapai  idengan  ibaik  ikepada  imitra  itutur.  iDeiksis-deiksis  iyang  iditemukan  idalam  

inovel  i„Kala‟  ikarya  iSyahid  iMuhammad  i&  iStefani  iBella  imemiliki  ibentuk  iyang  

iberbeda  isesuai  idengan  ijenis-jenisnya.  iUntuk  imengetahui  ijenis  idan  ibentuk  iserta  

ipenggunaan  ideiksis  itersebut  iharus  idiketahui  ikonteks  ipembicaraannya  idengan  

imelihat  ikomponen  itutur.  iBerikut  iadalah  ijenis  idan  ibentuk  ideiksis  iserta  ipenggunaan  

ideiksis  idalam  inovel  i„Kala‟  ikarya  iSyahid  iMuhammad  i&  iStefani  iBella  i:  i 

1.  iDeiksis  iPersona  i 

Pada  ideiksis  ipersona  idibedakan  iatas  itiga  ikategori  iyaitu  ipersona  ipertama,  

ipersona  ikedua,  idan  ipersona  iketiga.  iSetiap  ikategori  iini  idibagi  iatas  ipersona  itunggal  idan  

ipersona  ijamak.  i 

a.  iDeiksis  iPersona  iPertama  iTunggal  i 
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Deiksis  ipersona  ipertama  itunggal  idari  ibentuk  isaya  idan  iaku.  iDalam  ibentuk  ikata  

iganti  ipersona  iorang  ipertama  ipenggunaan  iantara  iaku  idan  isaya  imemiliki  iperbedaan.  

iKata  iaku  ihanya  idipakai  iberkomunikasi  idalam  isituasi  iinformal,  imisalnya  idigunakan  

ioleh  idua  iorang  iyang  isudah  idekat  ihubungannya.  iSedangkan  ikata  isaya  idigunakan  

idalam  isituasi  iformal,  iseperti  iberpidato,  imenyampaikan  ipendapat  idan  ilainnya,  itetapi  

idapat  ijuga  idipakai  idalam  isituasi  iinformal.  iKata  isaya  idan  iaku  idapat  idigunakan  

idalamikonteks  iyang  isama.  i  iDalam  ipenelitian  iini  iditemukan  ideiksis  ipersona  ipertama  

itunggal  idalam  ibentuk  iaku,  isaya  iserta  imorfem  iterikat  ilekat  ikiri  i(Ku-),  imorfem  iterikat  

ilekat  ikanan  i(-ku).  iData  idapat  idilihat  idari  ipaparan  iberikut  iini  i:  i 

1.  iAku  iadalah  iSaka  iyang  itinggal  idengan  itiga  iadik  iperempuan.  iIbuku  iselalu  

iberpesan  ibahwa  isebagai  ilelaki,  iaku  imempunyai  iperan  iuntuk  imenjaga  ikeagungan  

iperempuan  isebaik  iaku  ikepada  iIbu  idan  iadik-adikku  i(SM  i&  iSB.  i2017:14). 

Penutur  i:  iSaka  i 

Mitra  iTutur  i:  iPembaca  i 

Tuturan  ipada  idata  i(1)  isituasi  ituturan  itersebut  ibersifat  imemberitahukan  ikepada  

ipembaca  ibahwa  iIbu  iSaka  iberpesan  ikepadanya  iagar  imenjadi  iseorang  ilaki-laki  iyang  

ibaik  ikepada  iperempuan  idan  imenjaga  ikeagungan  iperempuan  iseperti  iia  imenjaga  iIbu  

idan  iadik  iperempuannya.  iPada  idata  i(1)  ikata  iaku  imerupakan  ideiksis  ipersona  ipertama  

ibentuk  ibebas  iyang  imengacu  ipada  idirinya  isendiri  isebagai  ipembicara  iserta  iterdapat  

imorfem  iterikat  ilekat  ikanan  iyang  imerujuk  ipada  ikata  i(-ku).  iDari  idata  i(1)  idapat  

idianalisis  ipenggunaan  ideiksis  ipersona  imerujuk  ipada  iorang  iberbicara  iatau  ipenutur.  i 
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2.  iMeski  itumbuh  itanpa  iseorang  iayah,  iaku  isama  isekali  itidak  ipernah  

imenyesalinya.  iKarena,  itumbuh  idan  ibesar  ihanya  idengan  ikasih  isayang  iseorang  iibu,  

iternyata  itak  imembuatku  ikekurangan  iapapun  i(SM  i&  iSB.  i2017:18). 

Penutur  i:  iLara  i 

Mitra  iTutur  i:  iPembaca  i 

Tuturan  ipada  idata  i(2)  ituturan  itersebut  ibersifat  imemberitahukan  ikepada  

ipembaca  ibahwa  iLara  ihanya  idibesarkan  idan  idirawat  ioleh  ikasih  isayang  iseorang  iibu  

itanpa  iseorang  iayah,  itetapi  imeskipun  ibegitu  iLara  isama  isekali  itidak  imenyesalinya  

ikarena  ikasih  isayang  iibunya  isangat  ipenuh  iuntuknya  isehingga  iLara  itidak  imerasa  

ikekurangan  iapapun.  iPada  idata  i(2)  ikata  iaku  imerupakan  ideiksis  ipersona  ipertama  

ibentuk  ibebas  iyang  imengacu  ipada  idirinya  isendiri  isebagai  ipembicara  iserta  iterdapat  

imorfem  iterikat  ilekat  ikanan  iyang  imerujuk  ipada  ikata  i(-ku).  iDari  idata  i(2)  idapat  

idianalisis  ipenggunaan  ideiksis  ipersona  imerujuk  ipada  iorang  iberbicara  iatau  ipenutur.  i 

3.  iAku  idipilih  iTuhan  iuntuk  imenjadi  ipelindung  iuntuk  idiriku  isendiri,  isekaligus  

ibagi  iwanita  ipaling  imulia  iyang  ikumiliki;  iibuku.  iBila  isaja  ibisa,  iaku  iingin  iuntuk  

imemaki  idunia  iyang  iselalu  ikejam  iterhadapku  i(SM  i&  iSB.  i2017:19). 

Penutur  i:  iLara  i 

Mitra  iTutur  i:  iPembaca  i 

Tuturan  ipada  idata  i(3)  ituturan  itersebut  ibersifat  imemberitahukan  ikepada  

ipembaca  ibahwa  iLara  iharus  imenjadi  isosok  iwanita  iyang  itegar  iuntuk  ikehidupannya.  

iKarena  iia  iharus  imenjadi  iseorang  ipelindung  iuntuk  iibunya  iserta  idirinya  isendiri.  iLara  

iingin  imengadu  ikepada  idunia  imengapa  ikehidupannya  ibegitu  isakit  iyang  idijalaninya.  

iPada  idata  i(3)  ikata  iaku  imerupakan  ideiksis  ipersona  ipertama  ibentuk  ibebas  iyang  



54 
 

 
 

imengacu  ipada  idirinya  isendiri  isebagai  ipembicara  iserta  iterdapat  imorfem  iterikat  ilekat  

ikanan  iyang  imerujuk  ipada  ikata  i(-ku)  idan  imorfem  ilekat  ikiri  iyang  imerujuk  ipada  ikata  

i(Ku-).  iDari  idata  i(3)  idapat  idianalisis  ipenggunaan  ideiksis  ipersona  imerujuk  ipada  iorang  

iberbicara  iatau  ipenutur. 

4.  iMemiliki  iteman  idalam  ihidupku  iadalah  isebuah  ikelangkaan.  iAku  ibisa  

iditemukan  iasyik  ibercakap  idengan  ibanyak  iorang  itanpa  ipernah  imempermasalahkan  

isuku,  iagama,  idan  iras  iseperti  iyang  isering  idiributkan  idi  inegeri  iini  i(SM  i&  iSB.  i2017:20). 

Penutur  i:  iLara  i 

Mitra  iTutur  i:  iPembaca  i 

Tuturan  ipada  idata  i(4)  ituturan  itersebut  ibersifat  imemberitahukan  ikepada  

ipembaca  ibahwa  iLara  iadalah  itipe  iorang  iyang  itidak  iterlalu  ibanyak  iberteman.  iLara  

iberteman  idengan  iorang  iyang  ibenar-benar  inyaman  iuntuknya.  iMeskipun  ibegitu  iLara  

imudah  iakrab  idengan  iorang  ilain  iserta  itidak  imempermasalahkan  isuku,  iagama,  idan  iras  

idari  iseseorang  itersebut.  iPada  idata  i(4)  ikata  iaku  imerupakan  ideiksis  ipersona  ipertama  

ibentuk  ibebas  iyang  imengacu  ipada  idirinya  isendiri  isebagai  ipembicara  iserta  iterdapat  

imorfem  iterikat  ilekat  ikanan  iyang  imerujuk  ipada  ikata  i(-ku).  iDari  idata  i(4)  idapat  

idianalisis  ipenggunaan  ideiksis  ipersona  imerujuk  ipada  iorang  iberbicara  iatau  ipenutur. 

5.  iArti  inamaku  isebenarnya  iadalah  iperlindungan,  isebuah  idoa  iyang  idisematkan  

ioleh  iorangtuaku  iagar  iaku  ibisa  imenjadi  iperlindungan,  iyang  ientah  iuntuk  isiapa  i(SM  i&  

iSB.  i2017:75). 

Penutur  i:  iLara  i 

Mitra  iTutur  i:  iSaka 
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Tuturan  ipada  idata  i(5)  ituturan  itersebut  iLara  isedang  iberbicara  idengan  iSaka  idan  

iLara  ibercerita  imengenai  iarti  idari  inamanya  iadalah  isebuah  iperlindungan,  iyang  

idisematkan  ioleh  iorangtua  imelalui  inamanya.  iNamun,  iia  itidak  imengetahui  

iartiiperlindungan  iyang  isesungguhnya  iuntuk  isiapa  iia  itujukan.  iData  i(5)  ipenuturnya  

iadalah  iLara  idan  imitra  ituturnya  iadalah  iSaka.  iPada  idata  i(5)  ikata  i(-ku)  imerupakan  

ideiksis  ipersona  ipertama  ibentuk  iterikat  ilekat  ikanan.  iDari  idata  i(5)  idapat  idianalisis   

ipenggunaan  ideiksis  ipersona  imorfem  ilekat  ikanan  imerujuk  ipada  iorang  iberbicara  iatau  

ipenutur. 

b.  iDeiksis  iPersona  iPertama  iJamak  i 

Bentuk  ipersona  ipertama  ijamak  imeliputi  ibentuk  ikita  idan  ikami.  iBentuk  ikita  

ibersifat  iinklusif  iberarti  imerujuk  ipada  ipenutur  idan  imitra  itutur,  idan  imungkin  ipula  

ipihak  ilain  iyang  iberada  idi  iluar  ipembicaraan.  iBentuk  ikami  ibersifat  ieksklusif  iyang  

imerujuk  ipada  ipenutur  idan  iorang  ilain  idipihaknya,  iakan  itetapi  itidak  imencakup  iorang  

ilain  isebagai  ipendengar  iatau  imitra  itutur.  iDalam  ipenelitian  iini  ipersona  ipertama  ijamak  

iditemukan  idalam  ibentuk  ikita  idan  ikami.  iData  idapat  idilihat  idari  ipaparan  iberikut  iini  i: 

6.  iSebuah  iketakutan  ibila  inanti  ianak-anaknya  iberkeluarga  idengan  ikami  i(re:  

ianak-anak  ibroken  ihome)  i(SM  i&  iSB.  i2017:19). 

  iPenutur  i:  iLara  i 

Mitra  iTutur  i:  iPembaca 

Tuturan  ipada  idata  i(6)  itersebut  iadalah  iLara  imenyatakan  ibanyak  iorang  idi  iluar  

isana  iyang  imasih  imemandang  idan  imenilai  idengan  isebelah  imata  iseorang  ianak  iyang  

itumbuh  idalam  ikeluarga  ibroken  ihome  isehingga  ipemikiran  iorang  idi  iluar  itakut  

iberkeluarga  idengan  iseorang  ianak  iyang  ibroken  ihome  idikarenakan  iakan  imengulangi  
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ihal  iyang  isama.  iKata  ikami  ipada  idata  i(6)  imerupakan  ideiksis  ipersona  ipertama  ijamak  

iyang  ibersifat  ieksklusif.  iKata  ikami  ipada  ituturan  itersebut  imerujuk  ikepada  ipenutur. 

iBerdasarkan  idata  itersebut  ikata  ikami  iyang  ibersifat  ieksklusif  ikarena  ikata  ikami  

idiucapkan  ioleh  isatu  iorang  iyaitu  isi  ipenutur  iadalah  iLara,  inamun  isecara  itidak  ilangsung  

ijuga  imewakili  ikelompok  iyang  iterlibat  idalam  idata  itersebut  iyaitu  ianak-anak  ibroken  

ihome  ilainnya  iyang  isama  inasibnya  iseperti  iLara.  i  i 

7.  iSemua  ianggota  ikomunitas  imenulis  ipun  ibebas  idan  iacak  imemilih  ibeberapa  

igambar  imilik  ikami  ilalu  imembuat  itulisan  itentang  igambar  itersebut  i(SM  i&  iSB.  

i2017:34). 

Penutur  i:  iSaka  i  i 

Mitra  iTutur  i:  iPembaca 

Tuturan  ipada  idata  i(7)  itersebut  iadalah  iSaka  imenyatakan  isemua  ianggota  

ikomunitas  imenulis  imemilih  isecara  iacak  idan  ibebas  ibeberapa  igambar  idari  ikomunitas  

ifotografi  iSaka  iuntuk  imembuat  itulisan  imengenai  igambar  iyang  ikomunitas  iSaka  ipotret.  

iKata  ikami  ipada  idata  i(7)  imerupakan  ideiksis  ipersona  ipertama  ijamak  iyang  ibersifat  

ieksklusif.  iKata  ikami  ipada  ituturan  itersebut  imerujuk  ikepada  ipenutur.  iBerdasarkan  

idata  itersebut  ikata  ikami  iyang  ibersifat  ieksklusif  ikarena  ikata  ikami  idiucapkan  ioleh  isatu  

iorang  iyaitu  isi  ipenutur  iadalah  iSaka,  inamun  isecara  itidak  ilangsung  ijuga  imewakili  

ikelompok  iyang  iterlibat  idalam  idata  itersebut  iyaitu  ianggota  ikomunitas  ifotografi.  i 

8.  iKami  isebagai  iorang-orang  iyang  idikenal  ilihai  imemainkan  iaksara  idiminta  

iuntuk  imemilih  idua  igambar  iyang  ibebas  iuntuk  idiinnterpretasikan i(SM  i&  iSB.  

i2017:38). 

Penutur  i:  iLara  i  i  i 
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Mitra  iTutur  i:  iPembaca 

Tuturan  ipada  idata  i(8)  itersebut  iadalah  iLara  imenyatakan  ianggota  ikomunitas  

imenulis  iLara  idikenal  isangat  ilihai  idalam  imerangkai  iaksara  ikata  isehingga  iorang-orang  

itertarik  idengan  ihal  iyang  imereka  ilihat  ikhususnya  igambar,  ikarena  ikelihaian  iLara  idan  

ianggota  ikomunitas  imenulis  idalam  imerangkai  ikata  imaka  imereka  idiminta  iuntuk  

imemilih  idua  igambar  iyang  imereka  isuka  ikemudian  iuntuk  iditafsirkan  imaksud  idari  

igambar  iyang  imereka  ipilih  idari  ikomunitas  ifotografi.  iKata  ikami  ipada  idata  i(8)  

imerupakan  ideiksis  ipersona  ipertama  ijamak  iyang  ibersifat  ieksklusif.  iKata  ikami  ipada  

ituturan  itersebut  imerujuk  ikepada  ipenutur.  iBerdasarkan  idata  itersebut  ikata  ikami  iyang  

ibersifat  ieksklusif  ikarena  ikata  ikami  idiucapkan  ioleh  isatu  iorang  iyaitu  isi  ipenutur  iadalah  

iLara,  inamun  isecara  itidak  ilangsung  ijuga  imewakili  ikelompok  iyang  iterlibat  idalam  idata  

itersebut  iyaitu  ianggota  ikomunitas  imenulis.  i 

9.  iKetua  ikomunitasku  iakhirnya  imenjelaskan  imaksud  idan  itujuan  ikami  iberada  

idi  isini  i(SM  i&  iSB.  i2017:41). 

Penutur  i:  iLara  i  i  i  i 

Mitra  iTutur  i:  iPembaca 

Tuturan  ipada  idata  i(9)  itersebut  iadalah  iLara  imenyatakan  ibahwasannya  iia  idengan  

iteman-temannya  isudah  iberada  idi  ikafe  ibuku  idikawasan  iJakarta  iSelatan  ihingga  ipada  

iakhirnya  iketua  ikomunitas  iLara  imenjelaskan  imaksud  idan  itujuan  ikomunitas  imenulis  

iberhadir  isaat  iitu  iuntuk  imerencanakan  ihal  iyang  iingin  imereka  ilakukan. iKata  ikami  

ipada  idata  (9)  imerupakan  ideiksis  ipersona  ipertama  ijamak  iyang  ibersifat  ieksklusif.  iKata  

ikami  ipada  ituturan  itersebut  imerujuk  ikepada  ipenutur.  iBerdasarkan  idata  itersebut  ikata  

ikamiiyang  ibersifat  ieksklusif  ikarena  ikata  ikami  idiucapkan  ioleh  isatu  iorang  iyaitu  isi  
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ipenutur  iadalah  iLara,  inamun  isecara  itidak  ilangsung  ijuga  imewakili  ikelompok  iyang  

iterlibat  idalam  idata  itersebut  iyaitu  ianggota  ikomunitas  imenulis.  i 

10.  iHal  iyang  imenjadi  isebuah  itantangan  itersendiri  ibagi  ikami  iadalah  ikeramaian  

icoffe  ishop   i(SM  i&  iSB.  i2017:43). 

Penutur  i:  iSaka  i  i  i 

Mitra  iTutur  i:  iPembaca 

Tuturan  ipada  idata  i(10)  itersebut  iadalah  iSaka  imenyatakan  ibahwa  ikeramaian  idi  

icoffe  ishop  itersebut  iadalah  isebuah  itantangan  ibagi  idirinya  idan  iteman-teman  ifotografi  

ilainnya  ikarena  imereka  iharus  imenemukan  ititik  ifokus  iobjek  idi  ibalik  ikeramaian  icoffe  

ishop  i  itersebut.  iKata  ikami  ipada  idata  i(10)  imerupakan  ideiksis  ipersona  ipertama  ijamak  

iyang  ibersifat  ieksklusif.  iKata  ikami  ipada  ituturan  itersebut  imerujuk  ikepada  ipenutur.  

iBerdasarkan  idata  itersebut  ikata  ikami  iyang  ibersifat  ieksklusif  ikarena  ikata  ikami  

idiucapkan  ioleh  isatu  iorang  iyaitu  isi  ipenutur  iadalah  iSaka,  inamun  isecara  itidak  ilangsung  

ijuga  imewakili  ikelompok  iyang  iterlibat  idalam  idata  itersebut  iyaitu  ianggota  ikomunitas  

ifotografi. 

11.  iMeski  idalam  ikeramaian  ikami  iingin  itetap  imenyampaikan  ititik-titik  

ikesunyian  idi  isekitar  iobjek  ipameran  i(SM  i&  iSB.  i2017:43). 

Penutur  i:  iSaka  i  i  i 

Mitra  iTutur  i:  iPembaca 

Tuturan  ipada  idata  i(11)  itersebut  iadalah  iSaka  imenyatakan  imeskipun  idalam  

ikeramaian  iCoffe  iShop  iSaka  idan  ikomunitas  ifotografi  iharus  itetap  ifokus  iterhadap  iobjek  

iyang  iakan  imereka  iambil  iyaitu  icelah  ititik  ikesunyian  iyang  iada  idi  iruangan  iCoffe  iShop  

itersebut  ihingga  imenciptakan  isebuah  ikarya  iyang  iluar  ibiasa.  iKata  ikami  ipada  idata  i(11)  



59 
 

 
 

imerupakan  ideiksis  ipersona  ipertama  ijamak  iyang  ibersifat  ieksklusif.  iKata  ikami  ipada  

ituturan  itersebut  imerujuk  ikepada  ipenutur.  iBerdasarkan  idata  itersebut  ikata  ikami  iyang  

ibersifat  ieksklusif  ikarena  ikata  ikami  idiucapkan  ioleh  isatu  iorang  iyaitu  isi  ipenutur  iadalah  

iSaka,  inamun  isecara  itidak  ilangsung  ijuga  imewakili  ikelompok  iyang  iterlibat  idalam  idata  

itersebut  iyaitu  ianggota  ikomunitas  ifotografi. 

12.  iSetelah  ibeberapa  isaat  ikami  ilalu  imemutuskan  iuntuk  imelanjutkan  ibeberapa  

idekorasi  iyang  ibelum  iselesai  i(SM  i&  iSB.  i2017:44). 

Penutur  i:  iSaka  i  i  i 

Mitra  iTutur  i:  iPembaca 

Tuturan  ipada  idata  i(12)  itersebut  iadalah  iSaka  imenyatakan  iia  idan  iteman-teman  

ikomunitasnya  imelanjutkan  idekorasi  iyang  ibelum  iselesai  ikarena  imasih  iada  ibeberapa  

igambar  idan  itulisan  iyang  ibelum  imendapatkan  itempat  idi  idinding-dinding  icoffe  ishop.  

iKata  ikami  ipada  idata  i(12)  imerupakan  ideiksis  ipersona  ipertama  ijamak  iyang  ibersifat  

ieksklusif.  iKata  ikami  ipada  ituturan  itersebut  imerujuk  ikepada  ipenutur.  iBerdasarkan  

idata  itersebut  ikata  ikami  iyang  ibersifat  ieksklusif  ikarena  ikata  ikami  idiucapkan  ioleh  isatu  

iorang  iyaitu  isi  ipenutur  iadalah  iSaka,  inamun  isecara  itidak  ilangsung  ijuga  imewakili  

ikelompok  iyang  iterlibat  idalam  idata  itersebut  iyaitu  ianggota  ikomunitas  ifotografi. 

13.  iBar  itempat  iorang-orang  imemesan  iminuman  itak  iluput  ikami  ihiasi  idengan  

ibarisan  ilampu  ikecil  imenggantung  i(SM  i&  iSB.  i2017:44). 

Penutur  i:  iSaka  i  i  i 

Mitra  iTutur  i:  iPembaca 

Tuturan  ipada  idata  i(13)  itersebut  iadalah  iSaka  imenyatakan  idi  iBar  itempat  iorang-

orang  imemesan  iminuman  ijuga  idihiasi  idengan  ilampu-lampu  ikecil  iyang  imenggantung  
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ioleh  itim  ikomunitas  iSaka.  iKata  ikami  ipada  idata  i(13)  imerupakan  ideiksis  ipersona  

ipertama  ijamak  iyang  ibersifat  ieksklusif.  iKata  ikami  ipada  ituturan  itersebut  imerujuk  

ikepada  ipenutur.  iBerdasarkan  idata  itersebut  ikata  ikami  iyang  ibersifat  ieksklusif  ikarena  

ikata  ikami  idiucapkan  ioleh  isatu  iorang  iyaitu  isi  ipenutur  iadalah  iSaka,  inamun  isecara  itidak  

ilangsung  ijuga  imewakili  ikelompok  iyang  iterlibat  idalam  idata  itersebut  iyaitu  ianggota  

ikomunitas  ifotografi. 

14.  iAku  ihanya  ibisa  itersenyum  idan  iberkata  ibahwa  ikami  iberteman  idengan  iamat  

ibaik  imulai  ihari  iini  i(SM  i&  iSB.  i2017:79). 

Penutur  i:  iLara  i  i  i  i 

Mitra  iTutur  i:  iPembaca 

Tuturan  ipada  idata  i(14)  itersebut  iadalah  iLara  imenyatakan  ibahwasannya  iLara  

idengan  iSaka  imulai  ihari  iitu  imereka  iberteman  ibaik  idisaat  ipertama  ikali  ibertemu.  iKata  

ikami  ipada  idata  i(14)  imerupakan  ideiksis  ipersona  ipertama  ijamak  iyang  ibersifat  

ieksklusif.  iKata  ikami  ipada  ituturan  itersebut  imerujuk  ikepada  ipenutur.  iBerdasarkan  

idata  itersebut  ikata  ikami  iyang  ibersifat  ieksklusif  ikarena  ikata  ikami  idiucapkan  ioleh  

isatuiorang  iyaitu  isi  ipenutur  iadalah  iLara,  inamun  isecara  itidak  ilangsung  ijuga  imewakili  

ikelompok  iyang  iterlibat  idalam  idata  itersebut  iyaitu  iSaka  idan  iLara. 

15.  iAku  ibahkan  ilupa  ibagaimana  ikita  iberanjak  idari  itempat  itadi  ikita  iberdiri  

ikemudian  isekarang  isudah  iada  idi  imeja  ibar  i(SM  i&  iSB.  i2017:66). 

Penutur  i:  iLara  i  i  i 

Mitra  iTutur  i:  iPembaca 

Tuturan  ipada  idata  i(15)  itersebut  iadalah  iLara  imenyatakan  ibahwa  idirinya  idan  

iSaka  ilupa  ipada  itempat  imereka  iberdiri  itadi  idan  isekarang  isudah  iberada  idi  imeja  ibar  
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iCoffe  iShop.  iKata  iKita  ipada  idata  i(15)  imerupakan  ideiksis  ipersona  ipertama  ijamak  iyang  

ibersifat  iinklusif.  iKata  ikita  ipada  ituturan  itersebut  imerupakan  irujukan  ipembicara  

ikepada  idirinya  isendiri  iatau  ikelompok  iyang  imelibatkan  idirinya  isendiri  i(pembicara).  

iBerdasarkan  idata  itersebut  ikata  ikita  iyang  ibersifat  iinklusif  ikarena  ikata  ikita  idiucapkan  

ioleh  isatu  iorang  iyaitu  isi  ipenutur  inamun  isecara  itidak  ilangsung  ijuga  imewakili  

ikelompok  iyang  imelibatkan  ipembicara  idalam  ituturan  itersebut. 

16.  iIsi  ikepala  ikita  iterbang  itak  itentu  iarah  isaat  ikita  isedang  imenatap  isekitar  i(SM  

i&  iSB.  i2017:67). 

Penutur  i:  iSaka  i  i  i 

Mitra  iTutur  i:  iPembaca 

Tuturan  ipada  idata  i(16)  itersebut  iadalah  iSaka  imenyatakan  ibahwa  ipemikiran  iia  

idengan  iLara  itidak  ipada  isatu  ipemikiran  imelainkan  iberkhayal  ientah  ikemana  

iyangimereka  imau.  iKata  iKita  ipada  idata  i(16)  imerupakan  ideiksis  ipersona  ipertama  

ijamak  iyang  ibersifat  iinklusif.  iKata  ikita  ipada  ituturan  itersebut  imerupakan  irujukan  

ipembicara  ikepada  idirinya  isendiri  iatau  ikelompok  iyang  imelibatkan  idirinya  isendiri  

i(pembicara).  iBerdasarkan  idata  itersebut  ikata  ikita  iyang  ibersifat  iinklusif  ikarena  ikata  

ikita  idiucapkan  ioleh  isatu  iorang  iyaitu  isi  ipenutur  inamun  isecara  itidak  ilangsung  ijuga  

imewakili  ikelompok  iyang  imelibatkan  ipembicara  idalam  ituturan  itersebut. 

17.  iKita  ipasti  iakan  iselalu  imembenci  iperpisahan,  itapi  ikita  iakan  idengan  isenang  

ihati  imembuka  itangan  iuntuk  isebuah  ipertemuan  i(SM  i&  iSB.  i2017:74). 

Penutur  i:  iSaka  i  i  i 

Mitra  iTutur  i:  iLara 
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Tuturan  ipada  idata  i(17)  itersebut  iadalah  iSaka  imenyatakan  ibahwa  iia  idan  iLara  

iakan  imembenci  isebuah  iperpisahan  inamun  iselalu  iterbuka  iuntuk  isebuah  ipertemuan  

ikembali.  iKata  iKita  ipada  idata  i(17)  imerupakan  ideiksis  ipersona  ipertama  ijamak  iyang  

ibersifat  iinklusif.  iKata  ikita  ipada  ituturan  itersebut  imerupakan  irujukan  ipembicara  

ikepada  idirinya  isendiri  iatau  ikelompok  iyang  imelibatkan  idirinya  isendiri  i(pembicara).  

iBerdasarkan  idata  itersebut  ikata  ikita  iyang  ibersifat  iinklusif  ikarena  ikata  ikita  idiucapkan  

ioleh  isatu  iorang  iyaitu  isi  ipenutur  inamun  isecara  itidak  ilangsung  ijuga  imewakili  

ikelompok  iyang  imelibatkan  ipembicara  idalam  ituturan  itersebut. 

18.  iKita  ihanya  iperlu  imenuangkan  isegala  ikeresahan  ikita  ipada  iapa  iyang  

imembuat  ikita  imerasa  ihidup  i(SM  i&  iSB.  i2017:77). 

Penutur  i:  iSaka  i  i  i 

Mitra  iTutur  i:  iPembaca 

Tuturan  ipada  idata  i(18)  itersebut  iadalah  iSaka  imenyatakan  ibahwa  imereka  ihanya  

iperlu  imeuangkan  ikeresahan  iterhadap  iapa  iyang  imereka  irasakan  isebuah  ikehidupan.  

iKata  iKita  ipada  idata  i(18)  imerupakan  ideiksis  ipersona  ipertama  ijamak  iyang  ibersifat  

iinklusif.  iKata  ikita  ipada  ituturan  itersebut  imerupakan  irujukan  ipembicara  ikepada  

idirinya  isendiri  iatau  ikelompok  iyang  imelibatkan  idirinya  isendiri  i(pembicara).  

iBerdasarkan  idata  itersebut  ikata  ikita  iyang  ibersifat  iinklusif  ikarena  ikata  ikita  idiucapkan  

ioleh  isatu  iorang  iyaitu  isi  ipenutur  inamun  isecara  itidak  ilangsung  ijuga  imewakili  

ikelompok  iyang  imelibatkan  ipembicara  idalam  ituturan  itersebut. 

19.  iKita  ihanya  iperlu  iyakin  idan  isetidaknya  imembuat  idiri  ikita  iterbuka  iuntuk  

ididengar  ibahkan  imendengar  iorang  ilain  i(SM  i&  iSB.  i2017:77). 

Penutur  i:  iLara  i  i  i 
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Mitra  iTutur  i:  iSaka 

Tuturan  ipada  idata  i(19)  itersebut  iadalah  iLara  imenyatakan  ikepada  iSaka  ibahwa  idi  

ihidup  iini  ikita  iharus  iyakin  idan  imembuka  idiri  ikepada  iorang  ilain  iagar  ikita  itidak  imerasa  

isepi  idan  isendiri  idan  ijuga  idapat  imendengarkan  iorang  ilain.  i  iKata  iKita  ipada  idata  i(19)  

imerupakan  ideiksis  ipersona  ipertama  ijamak  iyang  ibersifat  iinklusif.  iKata  ikita  ipada  

ituturan  itersebut  imerupakan  irujukan  ipembicara  ikepada  idirinya  isendiri  iatau  ikelompok  

iyang  imelibatkan  idirinya  isendiri  i(pembicara).  iBerdasarkan  idata  itersebut  ikata  ikita  

iyang  ibersifat  iinklusif  ikarena  ikata  ikita  idiucapkan  ioleh  isatu  iorang  iyaitu  isi  

ipenuturinamun  isecara  itidak  ilangsung  ijuga  imewakili  ikelompok  iyang  imelibatkan  

ipembicara  idalam  ituturan  itersebut. 

C.  iDeiksis  iPersona  iKedua  iTunggal  i 

Persona  ikedua  iadalah  iorang  iyang  idiajak  ibicara  isehingga  ipersona  ikedua  iadalah  

iorang  iyang  imenjadi  ipendengar.  iDalam  ipenelitian  iini  iditemukan  ipersona  ikedua  idalam  

ibentuk  itunggal  iyaitu  ikamu,  ikau,  i-Mu,  idan  imu-.  iContoh  ipenggunaanya  idapat  

idipaparkan  isebagai  iberikut.  i 

20.  iTulisanmu  ibegitu  imenjelaskan  isemua  ihal  iyang  iaku  irasakan  isaat  imelihat  

igambar  iitu  i(SM  i&  iSB.  i2017:55). 

Penutur  i:  iSaka  i  i  i 

Mitra  iTutur  i:  iLara 

Tuturan  ipada  idata  i(20)  itersebut  idiucapkan  ioleh  iSaka  ikepada  iLara  idengan  

iberkata  ibahwa  itulisan  iLara  isangat  idapat  idirasakan  idengan  ijelas  imaksud  idari  igambar  

iyang  iSaka  ipotret.  iTulisan  iLara  idapat  imenyentuh  ihati  idan  iperasaan  iSaka  idengan  

igoresan  ikata-kata  iyang  idiungkapkan  ioleh  iLara.  iPada  idata  i(20)  isebagai  imitra  itutur  
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iadalah  iSaka.  iData  itersebut  idapat  idianalisis  ipemakaian  ikata  ikamu  idigunakan  idi  iantara  

ipeserta  iujaran  iyang  isedang  ikasmaran.  iDari  ipenjabaran  itersebut  idapat  idiketahui  

ibahwa  ipenggunaan  ideiksis  ipersona  ikedua  ikamu  ipada  idata  imemiliki  ifungsi  imerujuk  

ipada  iorang  iyang  idiajak  iberbicara. 

21.  iKau  ibodoh,  iSaka!  iLagi-lagi  ikau  imengecewakan  idirimu  isendiri  i(SM  i&  iSB.  

i2017:56) . 

Penutur  i:  iLara  i  i  i 

Mitra  iTutur  i:  iSaka 

Tuturan  ipada  idata  i(21)  itersebut  idiucapkan  ioleh  iLara  ikepada  iSaka  idengan  

iberkata  ibahwa  iSaka  isangat  itidak  ibisa  imenerima  idiri  isendiri  idan  iselalu  

imengecewakan  idirinya  isendiri.  iSaka  isangat  iindividual  idan  itakut  imenyakiti  ihati  

iorang  ilain  inamun  iia  itidak  ipernah  imemberikan  ikekuatan  ipada  idirinya  isendiri.  iPada  

idata  i(21)  isebagai  imitra  itutur  iadalah  iLara.  iData  itersebut  idapat  idianalisis  ipemakaian  

ikata  ikamu  idigunakan  idi  iantara  ipeserta  iujaran.  iDari  ipenjabaran  itersebut  idapat  

idiketahui  ibahwa  ipenggunaan  ideiksis  ipersona  ikedua  ikamu  ipada  idata  imemiliki  ifungsi  

imerujuk  ipada  iorang  iyang  idiajak  iberbicara. 

22.  iSeminggu  iLara,  ikau  ihanya  iberada  idi  iBandung  iseminggu.  iJangan  ibiarkan  

idirimu  imenikmati  ipertemuan  iuntuk  ikehilangan  ilagi  i(SM  i&  iSB.  i2017:60). 

Penutur  i:  iLara  

Mitra  iTutur  i:  iPembaca 

Tuturan  ipada  idata  i(22)  itersebut  idiucapkan  ioleh  iLara  idalam batinnya.  iLara  

iberkata pada batinnya bahwa  iia  ihanya  iseminggu  idi  iBandung  imaka  iia   iingin  

imenikmati  ipertemuan  idengan  iSaka.  iPada  idata  i(22)  isebagai  imitra  itutur  iadalah  
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ipembaca.  iData  itersebut  idapat  idianalisis  ipemakaian  ikata  ikamu  idigunakan  idi  iantara  

ipeserta  iujaran.  iDari  ipenjabaran  itersebut  idapat  idiketahui  ibahwa  ipenggunaan  ideiksis  

ipersona  ikedua  ikamu  ipada  idata  imemiliki  ifungsi  imerujuk  ipada  iorang  iyang  idiajak  

iberbicara. 

23.  iCari  isudut  ipandang  iyang  imembuat  imatamu  inyaman  iuntuk  imenikmati  ihal  

iyang  iada  idi  idepanmu,  iLara.  iJika  idekat,  iseberapa  idekat  ikau  inyaman.  iJika  ijauh,  

iseberapa  inyaman  ihal  iitu  ibisa  ikau  inikmati  i(SM  i&  iSB.  i2017:64). 

Penutur  i:  iSaka  i  i  i 

Mitra  iTutur  i:  iLara 

Tuturan  ipada  idata  i(23)  itersebut  idiucapkan  ioleh  iSaka  ikepada  iLara  idengan  

imemberitahukan  iteknik  imaupun  icara  imemotret  iyang  ibaik  idengan  imenikmati  iobjek  

iyang  ikita  ipilih  iserta  inyamanya  ijika  idilihat  imaupun  idipandang.  iPada  idata  i(23)  isebagai  

imitra  itutur  iadalah  iSaka.  iData  itersebut  idapat  idianalisis  ipemakaian  ikata  ikamu  

idigunakan  idi  iantara  ipeserta  iujaran.  iDari  ipenjabaran  itersebut  idapat  idiketahui  ibahwa  

ipenggunaan  ideiksis  ipersona  ikedua  ikamu  ipada  idata  imemiliki  ifungsi  imerujuk  ipada  

iorang  iyang  idiajak  iberbicara. 

24.  iKamu  imau  icoba?  itanya  iSaka  i(SM  i&  iSB.  i2017:73). 

Penutur  i:  iSaka  i  i  i 

Mitra  iTutur  i:  iLara 

Tuturan  ipada  idata  i(24)  itersebut  idiucapkan  ioleh  iSaka  iyang  ibertanya  ikepada  

iLara  iuntuk  imencoba  imemotret.  iLara  imemang  ilihai  idalam  imenuliskan  iaksara  ikata  

inamun  iia  ijuga  iingin  ipandai  idalam  ihal  iseni  imemotret  iagar  iia  idapat  imenuliskan  ikata-

kata  iberadasarkan  isuasana  ihati  idak  ipotret  iyang  iia  idapatkan.  iPada  idata  i(24)  isebagai  
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imitra  itutur  iadalah  iSaka.  iData  itersebut  idapat  idianalisis  ipemakaian  ikata  ikamu  

idigunakan  idi  iantara  ipeserta  iujaran.  iDari  ipenjabaran  itersebut  idapat  idiketahui  

ibahwaipenggunaan  ideiksis  ipersona  ikedua  ikamu  ipada  idata  imemiliki  ifungsi  imerujuk  

ipada  iorang  iyang  idiajak  iberbicara. 

25.  iOh,  iiya.  iKamu  iudah  iberes  idisini,  iaku  ipengen  ingajak  ikamu  iliat  itulisan  idi  

ifoto  ikamu  iyang  isatunya  ilagi  i(SM  i&  iSB.  i2017:74). 

Penutur  i:  iLara  i  i  i 

Mitra  iTutur  i:  iSaka 

Tuturan  ipada  idata  i(25)  itersebut  idiucapkan  ioleh  iLara  iyang  imengajak  iSaka  iuntuk  

imelihat  itulisan  ipada  ifoto  iyang  itelah  iSaka  iabadikan.  iPada  idata  i(25)  isebagai  imitra  itutur  

iadalah  iLara.  iData  itersebut  idapat  idianalisis  ipemakaian  ikata  ikamu  idigunakan  idi  iantara  

ipeserta  iujaran.  iDari  ipenjabaran  itersebut  idapat  idiketahui  ibahwa  ipenggunaan  ideiksis  

ipersona  ikedua  ikamu  ipada  idata  imemiliki  ifungsi  imerujuk  ipada  iorang  iyang  idiajak  

iberbicara.  i 

26.  iPercayalah,  isebab  ifoto-foto  iyang  ikamu  ihasilkan  ibegitu  ibernyawa.  iItu  

imenandakan  idirimu  iberhasil  imenghidupkan  isesuatu  iyang  itak  ipernah  ibernapas  i(SM  

i&  iSB.  i2017:77). 

Penutur  i:  iLara  i  i  i 

Mitra  iTutur  i:  iSaka 

Tuturan  ipada  idata  i(26)  itersebut  iadalah  iLara  ikepada  iSaka  imenyatakan  ibahwa  

ifoto-foto  iyang  idihasilkan  ioleh  iSaka  ibegitu  ibernyawa  imaka  iSaka  iberhasil  

imenghidupkan  isesuatu  iyang  itak  ipernah  ibernapas  idan  iyang  itidak  idapat  idilakukan  ioleh  

iorang  ilain.  i  iPada  idata  i(26)  isebagai  imitra  itutur  iadalah  iLara.  iData  itersebut  idapat  
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idianalisis  ipemakaian  ikata  ikamu  idigunakan  idi  iantara  ipeserta  iujaran.  iDari  ipenjabaran  

itersebut  idapat  idiketahui  ibahwa  ipenggunaan  ideiksis  ipersona  ikedua  ikamu  ipada  idata  

imemiliki  ifungsi  imerujuk  ipada  iorang  iyang  idiajak  iberbicara.  i 

D.  iDeiksis  iPersona  iKedua  iJamak  i 

Persona  ikedua  iadalah  iorang  iyang  idiajak  ibicara  isehingga  ipersona  ikedua  iadalah  

iorang  iyang  imenjadi  ipendengar.  iDalam  ipenelitian  iini  iditemukan  ipersona  ikedua  idalam  

ibentuk  ijamak  iyaitu  ikalian.  iContoh  ipenggunaanya  idapat  idipaparkan  isebagai  iberikut.  i 

27.  iTulisan-tulisan  ikalian  iwaktu  idi  ipameran  iitu  ibagus-bagus  isoalnya  i(SM  i&  

iSB.  i2017:219). 

Penutur  i:  iSaka  i  i  i 

Mitra  iTutur  i:  iPembaca 

Tuturan  ipada  idata  i(27)  itersebut  iadalah  iSaka  imenyatakan  ikepada  iLara  

ibahwasannya  itulisan-tulisan  iyang  imereka  irangkai  iyaitu  ikomunitas  imenulis,  imereka  

imerangkai  ikata-kata  iyang  ibagus  iuntuk  imendampingin  ipotret  iyang  isudah  imereka  

ipilih.  i  iPada  idata  i(27)  ikata  ikalian  imerupakan  ijenis  ideiksis  ipersona  ikedua  ijamak  iyang  

imerujuk  ipada  ilawan  itutur.  iDalam  ikalimat  itersebut  ikata  ikalian  imerujuk  ipada  

iKomunitas  imenulis  idan  iLara. 

28.  iPatah  ihati  ikatanya,   iterus  idia  ibilang  igalau  ienggak  iada  ikamu.  iKalian  ituh  

ilucu,  iudah  ikayak  ikakak-adik  igitu  i(SM  i&  iSB.  i2017:266). 

Penutur  i:  iNaya  i  i  i 

Mitra  iTutur  i:  iLara 

Tuturan  ipada  idata  i(28)  itersebut  iadalah  iNaya  imenyatakan  ikepada  iLara  

ibahwasannya  iLara  idan  iSaka  isedang  iterlibat  ikonflik  imaka  iseperti  ikakak  iberadik.  iPada  
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idata  i(28)  ikata  ikalian  imerupakan  ijenis  ideiksis  ipersona  ikedua  ijamak  iyang  imerujuk  

ipada  ilawan  itutur.  iDalam  ikalimat  itersebut  ikata  ikalian  imerujuk  ipada  iKomunitas  

imenulis  idan  iLara. 

29.  iJangan  ipenuh-penuh  imakanya,  ikasih  iruang  ibuat  idia  ijuga.  iBiar  ikalian  isaling  

imemenuhi  i(SM  i&  iSB.  i2017:269). 

Penutur  i:  iNaya  i  i  i 

Mitra  iTutur  i:  iLara 

Tuturan  ipada  idata  i(29)  itersebut  iadalah  iNaya  imenyatakan  ikepada  iLara  

ibahwasannya  iLara  idan  iSaka  iharus  imemberikan  iruang  isatu  isama  ilain  iagar  isaling  

imemenuhi.  iPada  idata  i(29)  ikata  ikalian  imerupakan  ijenis  ideiksis  ipersona  ikedua  ijamak  

iyang  imerujuk  ipada  ilawan  itutur.  iDalam  ikalimat  itersebut  ikata  ikalian  imerujuk  ipada  

iLara  idan  iSaka. 

30.  iCoba  isekarang  ingehubungin  idoi,  ieh  iterus  itahunya  idoi  ibales,  iterus  ikalian  

iakhirnya  ingobrol  idan  ibisa  iikut  ikita  isekalian  i(SM  i&  iSB.  i2017:273). 

Penutur  i:  iNaya  i  i  i 

Mitra  iTutur  i:  iLara 

Tuturan  ipada  idata  i(30)  itersebut  iadalah  iNaya  imenyatakan  ikepada  iLara  

ibahwasannya  iLara  imenghubungi  iSaka  ikemudian  iSaka  idan  iLara  iagar  ibisa  ibicara  

ibersama.  iPada  idata  i(30)  ikata  ikalian  imerupakan  ijenis  ideiksis  ipersona  ikedua  ijamak  

iyang  imerujuk  ipada  ilawan  itutur.  iDalam  ikalimat  itersebut  ikata  ikalian  imerujuk  ipada  

iLara  idan  iSaka. 

E.  iDeiksis  iPersona  iKetiga  iTunggal  i 
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Deiksis  ipersona  iketiga  itunggal  iterdiri  idari  ibentuk  idia,  iia,  idirinya,  idan  ibeliau  

iserta  ikata  iganti  iorang  iketiga  i(-nya).  iDalam  ipenelitian  iini  iditemukan  ibentuk  idia,  iia,  

idan  i–nya.  iContoh  ipenggunaan  ideiksis  iketiga  itunggal  idapat  idilihat  isebagai  iberikut  i:  i 

36.  iSelalu  iseperti  iinikah  iia  imemperlakukan  iperempuan?  iAtau,  ihanya  iaku  isaja  

iyang  imendapatkannya?  i(SM  i&  iSB.  i2017:86). 

Penutur  i:  iLara  i  i  i 

Mitra  iTutur  i:  iPembaca 

Tuturan  ipada  idata  i(36)  itersebut  imerupakan  ituturan  iyang  idiucapkan  ioleh  

ipenulis  icerita  ikepada  ipembaca  isebagai  ibentuk  inarasi,  idengan  imaksud  iuntuk  

imenjelaskan  itentang  isosok  iSaka.  iSebagai  ipenutur  ipada  idata  i(36)  itersebut  iadalah  

ipenulis  icerita  idan  isebagai  imitra  ituturnya  iadalah  ipembaca.  iKata  iia  ipada  i(36)  itersebut  

imerupakan  ibentuk  ideiksis  ipersona  iketiga  itunggal  iyang  imengacu  idan  imenunjuk  ipada  

iorang  iyang  idibicarakan.  iKata  iia  ipada  idata  i(36)  imemiliki  ireferen  isebagai  itokoh  

idiceritakan  ioleh  ipenulis,  iyaitu  iLara.  iDari  ipaparan  itersebut  idapat  idianalisis  ibahwa  

ipenggunaan  ideiksis  ipersona  ipada  idata  i(36)  imemiliki  ifungsi  iuntuk  imerujuk  ikepada  

iorang  iyang  idibicarakan.  i 

37.  iTuhan,  ibila  imasih  ibisa  iaku  ibertemu  idengannya.  iAku  iharap  iaku  idan  idia  ibisa  

isaling  imenyamakan  ilangkah  iuntuk  imemulai  irotasi  iberdua  i(SM  i&  iSB.  i2017:98). 

Penutur  i:  iSaka  i  i  i 

Mitra  iTutur  i:  iPembaca 

Tuturan  ipada  idata  i(37)  itersebut  imerupakan  ituturan  iyang  idiucapkan  ioleh  

ipenulis  icerita  ikepada  ipembaca  isebagai  ibentuk  inarasi,  isebagai  ipenutur  ipada  idata  i(37)  

itersebut  iadalah  ipenulis  icerita  idan  isebagai  imitra  ituturnya  iadalah  ipembaca.  iKata  iia  
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ipada  i(37)  itersebut  imerupakan  ibentuk  ideiksis  ipersona  iketiga  itunggal  iyang  imengacu  

idan  imenunjuk  ipada  iorang  iyang  idibicarakan.  iKata  iia  ipada  idata  i(37)  imemiliki  ireferen  

isebagai  itokoh  idiceritakan  ioleh  ipenulis,  iyaitu  iSaka.  iDari  ipaparan  itersebut  idapat  

idianalisis  ibahwa  ipenggunaan  ideiksis  ipersona  ipada  idata  i(37)  imemiliki  ifungsi  iuntuk  

imerujuk  ikepada  iorang  iyang  idibicarakan.  i 

38.  iAku  iseolah  isudah  itahu  ibetul  isiapa  idia  iyang  isebenarnya.  iAku  imengerti  

ibagaimana  ikeluhan  iakan  imampir  idi  itelingaku  isaat  idia  imulai  ijenuh  idengan  

iketeraturan  ijadwal  i(SM  i&  iSB.  i2017:133). 

Penutur  i:  iLara  i  i  i 

Mitra  iTutur  i:  iPembaca 

Tuturan  ipada  idata  i(38)  itersebut  imerupakan  ituturan  iyang  idiucapkan  ioleh  

ipenulis  icerita  ikepada  ipembaca  isebagai  ibentuk  inarasi,  iSebagai  ipenutur  ipada  idata  i(38)  

itersebut  iadalah  ipenulis  icerita  idan  isebagai  imitra  ituturnya  iadalah  ipembaca.  iKata  idia  

ipada  i(38)  itersebut  imerupakan  ibentuk  ideiksis  ipersona  iketiga  itunggal  iyang  imengacu  

idan  imenunjuk  ipada  iorang  iyang  idibicarakan.  iKata  idia  ipada  idata  i(38)  imemiliki  ireferen  

isebagai  itokoh  idiceritakan  ioleh  ipenulis,  iyaitu  iSaka.  iDari  ipaparan  itersebut  idapat  

idianalisis  ibahwa  ipenggunaan  ideiksis  ipersona  ipada  idata  i(38)  imemiliki  ifungsi  iuntuk  

imerujuk  ikepada  iorang  iyang  idibicarakan.  i 

Tabel  i4.1  iData  iAnalisis  iDeiksis  iNovel  iKala  iKarya  iSyahid  iMuhammad  i&  iStefani  

iBella 

No Unsur  iyang  idi  iAnalisis Cuplikan  iKalimat 
Halama

n 

1.  i Deiksis  

iPersona  

i(Orang) 

Persona  

iPertama 

(Tunggal) 

Aku  iadalah  iSaka  iyang  

itinggal  idengan  itiga  iadik  

iperempuan.  iIbuku  iselalu  

iberpesan  ibahwa  isebagai  

14 
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ilelaki,  iaku  imempunyai  

iperan  iuntuk  imenjaga  

ikeagungan  iperempuan  

isebaik  iaku  ikepada  iibu  idan  

iadik-adikku. 

   Meski  itumbuh  itanpa  

iseorang  iayah,  iaku  isama  

isekali  itidak  ipernah  

imenyesalinya.  iKarena,  

itumbuh  idan  ibesar  ihanya   

idengan  ikasih  isayang  

iseorang  iibu,  iternyata  itak  

imembuatku  ikekurangan  

iapa  ipun.  i  i 

18 

   Aku  idipilih  iTuhan  iuntuk  

imenjadi  ipelindung  iuntuk  

idiriku  isendiri,  isekaligus  

ibagi  iwanita  ipaling  imulia  

iyang  ikumiliki;  iIbuku.  iBila  

isaja  ibisa,  iaku  iingin  iuntuk  

imemaki  idunia  iyang  iselalu  

ikejam  iterhadapku.  i 

19 

   Memiliki  iteman  idalam  

ihidupku  iadalah  isebuah  

ikelangkaan.  iAku  ibisa  

iditemukan  iasyik  ibercakap  

idengan  ibanyak  iorang  itanpa  

ipernah 

mempermasalahkan  isuku,  

iagama,  idan  iras  iseperti  iyang  

isering  idiributkan  idi  inegeri  

iini.  i 

20 

   Hingga  isaat  iini  iusiaku  idua  

ipuluh  ilima  itahun  iterus  

imerasakan  ikehilangan  

iyang  ibertubi-tubi  ikualami,  

iaku  imasih  iseringkali  

ibertanya-tanya.  iPerlu  

iberapa  ibanyak  ilagi  

ikesedihan  iyang  iharus  

ikurasakan  

idemiimenembusnya  

idengan  ibahagia? 

28 

   Arti  inamaku  isebenarnya  

iadalah  iperlindungan.  

iSebuah  idoa  iyang  

75 
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idisematkan  ioleh  iorang  

ituaku  iagar  iaku  ibisa  

imenjadi  iperlindungan,  

iyang  ientah  iuntuk  isiapa.  i 

  Persona  

iPertama 

(Jamak) 

Sebuah  iketakutan  ibila  

inanti  ianak-anaknya   

iberkeluarga  idengan  ikami  

i(re:  ianak-anak  ibroken  

ihome)  i 

 

 

19 

   Teman-teman  idari  

ikomunitas  imenulis  iyang  

iakan  imembuat  icerita  idari  

igambar-gambar  ikami. 

34 

   Semua  ianggota  ikomunitas  

imenulis  ipun  ibebas  idan  

iacak  imemilih  ibeberapa  

igambar  imilik  ikami  ilalu  

imembuat  itulisan  itentang  

igambar  itersebut. 

34 

   Kami  isebagai  iorang-orang  

iyang  idikenal  ilihai  

imemainkan  iaksara  idiminta  

iuntuk  imemilih  idua  igambar  

iyang  ibebas  iuntuk  

idiinterpretasikan.  i 

38 

   Komunitasku  iakan  

iberkumpul  iuntuk  imulai  

imembagikan  ifoto-foto  

iyang  ibebas  ikami  ipilih  idan  

ikami  ibuatkan  idua  ibuah  

itulisan.  i 

40 

   Ketua  ikomunitasku  

iakhirnya  imenjelaskan  

imaksud  idan  itujuan  ikami  

iberada  idi  isini.  i 

41 

   Hal  iyang  imenjadi  isebuah  

itantangan  itersendiri  ibagi  

ikami  iadalah  ikeramaian  

icoffe  ishop.  i 

43 

   Meski  idalam  ikeramaian  

ikami  iingin  itetap  

imenyampaikan  ititik-

titikikesunyian  idi  isekitar  

iobjek  ipameran.  i 

43 

   Setelah  ibeberapa  isaat  44 
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ikami  ilalu  imemutuskan  

iuntuk  imelanjutkan  

ibeberapa  idekorasi  iyang  

ibelum  iselesai. 

   Bar  itempat  iorang-orang  

imemesan  iminuman  itak  

iluput  ikami  ihiasi  idengan  

ibarisan  ilampu  ikecil  

imenggantung. 

 

44 

   Aku  ihanya  ibisa  itersenyum  

idan  iberkata  ibahwa  ikami  

iberteman  idengan  iamat  

ibaik  imulai  ihari  iini. 

79 

   Aku  ibahkan  ilupa  

ibagaimana  ikita  iberanjak  

idari  itempat  itadi  ikita  

iberdiri  ikemudian  isekarang  

isudah  iada  idi  imeja  ibar.  i 

66 

   Isi  ikepala  ikita  iterbang  itak  

itentu  iarah  isaat  ikita  isedang  

imenatap  isekitar.  i 

67 

   Kita  ipasti  iakan  iselalu  

imembenci  iperpisahan,  itapi  

ikita  iakan  idengan  isenang  

ihati  imembuka  itangan  

iuntuk  isebuah  ipertemuan.  i 

74 

   Kita  ihanya  iperlu  

imenuangkan  isegala  

ikeresahan  ikita  ipada  iapa  

iyang  imembuat  ikita  imerasa  

ihidup. 

77 

   Kita  ihanya  iperlu  iyakin  idan  

isetidaknya  imembuat  idiri  

ikita  iterbuka  iuntuk  

ididengar  ibahkan  

imendengar  iorang  ilain.  i 

77 

  Persona  iKedua 

i(Tunggal) 

Tulisanmu  ibegitu  

imenjelaskan  isemua  ihal  

iyang  iaku  irasakan  isaat  

imelihat  igambar  iitu.  i 

55 

   Kau  ibodoh,  iSaka!  iLagi-

lagi  ikau  imengecewakan  

idirimu  isendiri.  i  i 

56 

   Seminggu  iLara,  ikau  ihanya   

iberada  idi  iBandung  

60 
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iseminggu.  iJangan  ibiarkan  

idirimu  imenikmati  

ipertemuan  iuntuk  

ikehilangan  ilagi.  i 

   Cari  isudut  ipandang  iyang  

imembuat  imatamu  inyaman  

iuntuk  imenikmati  ihal  iyang  

iada  idi  idepanmu,  iLara.  iJika  

idekat,  iseberapa  idekat  ikau  

inyaman.  iJika  ijauh,  

iseberapa  inyaman  ihal  iitu  

ibisa  ikau  inikmati.  i 

64 

   Kamu  imau  icoba?  itanya  

iSaka.  i 
73 

   Oh,  iiya.  iKamu  iudah  iberes  

idisini,  iaku  ipengen  ingajak  

ikamu  iliat  itulisan  idi  ifoto  

ikamu  iyang  isatunya  ilagi.  i 

74 

   Percayalah,  isebab  ifoto-

foto  iyang  ikamu  ihasilkan  

ibegitu  ibernyawa.  iItu  

imenandakan  idirimu  

iberhasil  imenghidupkan  

isesuatu  iyang  itak  ipernah  

ibernapas.  i 

77 

  Persona  iKedua  

i(Jamak) 

Tulisan-tulisan  ikalian  

iwaktu  idi  ipameran  iitu  

ibagus-bagus  isoalnya.  i 

219 

   Patah  ihati  ikatanya,  iterus  

idia  ibilang  igalau  ienggak  

iada  ikamu.  iKalian  ituh  ilucu,  

iudah  ikayak  ikakak-adil  

igitu. 

266 

   Jangan  ipenuh-penuh  

imakanya,  ikasih  iruang  ibuat  

idia  ijuga.  iBiar  ikalianisaling  

imemenuhi.  i 

269 

   Coba  isekarang  

ingehubungin  idoi,  ieh  iterus  

itahunya  idoi  ibales,  iterus  

ikalian  iakhirnya  ingobrol  

idan  ibisa  iikut  ikita  isekalian. 

273 

   Makanya,  ikemarin  igua  

ikekeuh  ibilang  ienggak  

isetuju  ikalian  iputus. 

279 

   Selesaiin  iapa  iyang  iudah  280 
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ikalian  imulai.  iBiar  ilo  

itenang,  idia  ijuga  itenang. 

   Aku  ijuga  ibelum  ibilang  

isama  ikalian  ikalau  iNarni  

ibaru  ibeberapa  iminggu  

ikemarin  ijoin  ikomunitas  iitu  

ikarena  idiajakin  itemen  

ikampusku.  i 

285 

   Iya  imas  iSaka  icerita  

idoong...  iJadi,  ikalian  ibakal  

ibalikan  ilagi  inih?  i  i 

313 

   Sekarang,  isilakan  ibermain  

idengan  iisi  ikepala  ikalian. 
345 

  Persona  iKetiga  

i(Tunggal) 

Selalu  iseperti  iinikah  iia  

imemperlakukan  

iperempuan?  iAtau,  ihanya   

iaku  isaja  iyang  

imendapatkannya? 

86 

   Tuhan,  ibila  imasih  ibisa  iaku  

ibertemu  idengannya.  iAku  

iharap  iaku  idan  idia  ibisa  

isaling  imenyamakan  

ilangkah  iuntuk  imemulai  

irotasi  iberdua.  i 

98 

   Aku  iseolah  isudah  itahu  

ibetul  isiapa  idia  iyang  

isebenarnya.  iAku  imengerti  

ibagaimana  ikeluhan  iakan  

imampir  idi  itelingaku  isaat  

idia  imulai  ijenuh  idengan  

iketeraturan  ijadwal.  i 

133 

   Aku  iberkali-kali  ihanya  idia  

iberikan  ifoto  isaat  idirinya  

isedang  imengepak  iransel  

iuntuk  ikemudian  iberangkat  

iketika  imalam  imenjelang.  i 

134 

   Apa  isebenarnya  imaksud  

idia  imengabadikan  imomen  

iseperti  iitu,  ibahkan  

imenjadikannya  iobjek  

iuntuk  ibisa  idilengkapi  

iceritanya.  i 

42 

   Dari  isudut  imata,  iaku  

imengamati  isaat  iia  

imelepaskan  ijaket  iyang  

imenutupi  ibahunya,  

46 
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isepertinya  ikebasahan  

ikarena  igerimis  idi  iluar  

isudah  imulai  iturun.  

iSecangkir  icappuccino  

ipanas  ipun  idipesannya.  i 

   Mataku  ilalu  imemalingkan  

ipandangannya  ikembali  

ipada  itulisan  iyang  iberada  

itepat  idi  isebelah  igambarku.  I 

 

54 

   Aku  imulai  idengan  

ibertanya,  ibagaimana  idia  

ibisa  imenulis  iseperti  iitu.  

iLalu,  imalu-malu  idirinya  

ibercerita  itentang  itulisan  

iyang  isekarang  isedang  

imendampingi  igambarku.  i 

54 

   Dia  ikemudian  ibertanya  

ibalik.  iNamun,  ikalimat  

iyang  ikeluar  idari  imulutku  

itidak  isepanjang  iceritanya  

itentang  itulisan  iyang  idia  

ibuat.  i 

55 

  Persona  iKetiga  

i(Jamak) 

Ingin  ibertanya  ihal  iapa  isaja  

iyang  iterpikirkan  iatau  

imungkin  isedang  imereka  

irasakan  iketika  isedang  

imengambil  ifoto-foto  

itersebut.  i 

38 

   Dari  iawal  ibergabung  

ihingga  isaat  iini,  iyang  

imereka  itahu  iaku  

itermasukipersona  iyang  itak  

ibanyak  ibicara. 

40 

   Mereka  imengenalku  

isebagai  iaku  iyang  iberada  idi  

idunia  imaya. 

40 

   Mereka  itengah  iasyik  

ibertukar  icerita  isatu  isama  

ilain.  iAda  iyang  imembahas  

ifilm,  ibuku,  ibahkan  ipolitik  

iyang  isedang  imemanas  idi  

inegeri  iini.  i 

40 

   aku  imenyalami  imereka  

isatu  iper  isatu.  i 
40 

   Aku  isudah  iberhasil  imasuk  41 
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idalam  ipercakapan  iyang  

imereka  ibangun. 

   Mereka  imungkin  

imengerti  ibahwa  iaku  ihanya   

ibelum  isiap  iuntuk  ibisa  

ibersuara  igamblang. 

41 

   Sebagai  ifotografer,  

imereka  ibegitu  isarat  iakan  

ikeunikan  iobjek-objek  

igambar.  i 

63 

   Para  ipengunjung  ipun  itidak  

ikalah  idibuat  iriang  ioleh  

ikehadiran  igambar  idan  

itulisan-tulisan  iyang  

imemanjakan  imata  idan  irasa  

imereka.  i 

70 

   Aku  iyang  imereka  ikenal  

icukup  ipendiam  iberubah  

imenjadi  isosok  iyang  ibegitu  

iriang  idan  iterbuka.  i 

81 

2. Deiksis  

iTempat  

i(Ruang) 

Tempat  iLokatif   iKetua  ikomunitasku  

iakhirnya  imenjelaskan  

imaksud  idan  itujuan  ikami  

iberada  idi  isini.  i 

41 

   Padahal  inyatanya  iaku  

iselalu  isiap.  iSemua  iorang  idi  

isini  ibegitu  iterbuka  iakan  

ibanyak  ihal. 

69 

   Di  isini,  idi  itempatku  iberdiri  

isaat  iini,  iaku  ikembali  

ibercerita  idan  imenerima  

isejumlah  ipertanyaan  idari  

iorang. 

78 

   Cangkir  ipunya  iorang  iyang  

iduduk  idi  isini  isaya  ibawain  

ike  iorangnya  iaja  iya.  i 

84 

   Terima  ikasih  ikepada  

iTuhan  idan  isemesta  iyang  

imemberiku  ijalan  iuntuk  

iberada  idi  isini. 

96 

   Aku  ibegitu  imenikmati  

iwajahnya  iyang  ibegitu  

iterkejut  imendapatiku  

iberdiri  idi  isini.  i 

110 

   Aku  idan  iLara  

imembicarakan  ihal-hal  

113 
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iyang  ipernah  iterjadi  idi  isini. 

   Aku  isangat  iterburu-buru  

ikarena  itak  isabar  iingin  

ibertemu  idengannya   iatau  

itidak  idi  isini. 

113 

   Jogja,  isudah  iamat  ikukenal  

idan  ibanyak  itemanku  idi  

isini. 

137 

   Semua  ipekerja  idi  isini  

iterlihat  iseperti  isapi  iyang  

isedang  idiperah.  i 

141 

   Hal  iyang  ibaru  iaku  isadari  

imengapa  ihampir  isemua  

iorang  idi  isini  imerokok. 

141 

  Tempat  

iDemonstratif 

Untungnya  icoffe  ishop  iini  

imempunyai  ikapasitas  

iruang  iyang  ibegitu  iluas.  i 

44 

   Kedai  ikopi  iini  iternyata  

isudah  imulai  iramai  idipadati  

ioleh  ipengunjung  iserta  

ianggota  ikomunitas  

ifotografi  idan  imenulis.  i 

50 

3.  i Deiksisi 

Waktu 

Waktu iLampau Seseorang  iyang  isejak  isatu  

itahun  ilalu  iberjanji  iuntuk  

imenemani  ihari-hariku  

isebagai  iseorang  

ikekasih,imemilih  

imeninggalkanku.  i 

20 

   Aku  ikehilangan  iseorang  

iteman  iyang  imungkin  ibisa  

idisebut  isebagai  isahabat  

iyang  ibegitu  iku  ipercaya   

isedari  iusiaku  imasih  idua  

ibelas.  iSeminggu  ilalu,  iia  

imeninggal  idunia  ikarena  

isebuah  ikecelakaan.  i 

21 

   Dulu  iaku  isering  iberandai-

andai  iuntuk  idapat  

imenuliskan  isemua  

iperasaan  iyang  ihidup  idalam  

igambar  itersebut.  i 

33 

   Semenjak  isatu  itahun  ilalu,  

iaku  iakhirnya  imemutuskan  

iuntuk  iikut  isebuah  

ikomunitas  imenulis.  i 

36 

   Dari  idulu  iaku  iterbiasa  38 
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imenggunakan  ifoto-foto  

iyang  ikutemukan  idi  

iinternet  iuntuk  imendukung  

itulisanku. 

   Di  ihari  isebelumnya  iaku  

itidak  ibisa  imembantu  

iproses  idekorasi  ikarena  iada  

ikeperluan.  i 

44 

   Tiga  ijam   iberlalu  idengan  

iaku  iyang  ilebih  ibanyak  

itertunduk  imenulis  isembari  

imenikmati  ialunan  ilagu  

iyang  iberputar  idari  itelepon  

igenggamku.  i 

50 

   Sudah  isejak  ibeberapa  

ijam  ilalu  iaku  itak  

imenemukan  isosok  iSaka  

idalam  ijangkauan  imataku.  i 

61 

   Tak  idisangka,  ibarista  iyang  

iada  idi  idepanku  imasih  

imengingat  ibagaimana  

iwajah  iLara.  iTidak  iheran  

ikarena  iternyata  idia  ijuga  

iyang  imenerima  ipesanan  

iLara  idua  ihari  ikemarin  

iberturut-turut.  i 

80 

   Sudah  iseminggu  isejak  

iacara  ipameran  iselesai,  

iaku  imasih  ibelum  iberani  

iuntuk  imenghubungi  iLara. 

100 

   Sebetulnya  ikemarin  iingin  

iaku  iuntuk  imelarang  iSaka  

imelakukan  iperjalanannya   

ike  iJogja  idi  itengah  ideadline  

iyang  imenggunung.  i 

146 

   Tiga  ihari  iyang  ilalu  iaku  

iabis  iPerfomance  

iAppraisal. 

159 

   Sudah  isatu  ipekan  

iberselang.  iSaka  itak  

ipernah  imenghubungi  

ikarena  iegonya  iyang  itinggi  

iitu. 

187 

  Waktu   

iSekarang 

Pagi  iini,  ihujan  

imenggantikan  iair  imataku  

iyang  isudah  ihabis.  i 

21 
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   Tak  iterasa,  isudah  isetahun  

iini  iaku  imelupakan  idoa  

iyang  iterpatri  idalam  idiriku.  i 

26 

   Hingga  isaat  iini,  iusiaku  idua  

ipuluh  ilima  itahun  irasa  

ikehilangan  iyang  ibertubi-

tubi  ikualami.  i 

28 

   Hari  iini  iaku  

imerasakannya  ilagi.  iTepat  

idi  ihari  iini  iaku  imendapat  

ikabar  ibahwa  ikomunitas  

itempatku  ibernaung  iakan  

iberkolaborasi  idengan  

ikomunitas  ifotografi.  i 

38 

   Entah  imengapa  iJumat  

isore  ikali  iini,  ijalanan  idi  

iJakarta  icukup  ilengang.  i 

49 

   Petang  iini  iaku  iberangkat  

imenuju  iBandung  iseorang  

idiri. 

49 

   Siang  iini  iagak  isepi,  

isepertinya  ipara  ipanitia  

idatang  isaat  isore  

ihinggaimalam  isaja. 

80 

   Minggu  iini  iaku  ikembali  

iberkunjung  ike  iBandung,  

imenghabiskan  iweekend  

iyang  ikumiliki  iuntuk  

ibertemu  idengannya. 

131 

   Sabtu  ipagi  itadi  iaku  imasih  

iharus  ike  ikantor  iuntuk  irapat  

iredaksi.  iMau  itak  imau  

ipilihanku  ijatuh  ipada  ikereta  

ikedua  idi  ihari  iSabtu  iini.  i 

164 

   “Sabtu  iMinggu  iini  iaku  

iada  iacara  ikantor  isama  

ikomunitas,  iMa.” 

265 

   Siang  iini,  isalah  isatu  ikedai  

ikopi  idi  iJogja  isedang  isepi.  

iPengunjung  iyang  idatang  

ihanya  ibeberapa  

imahasiswa  iyang  itengah  

idikejar  ideadline  itugas  idan  

irevisi  iskripsi  iyang  itak  

ikunjung  iACC. 

 

331 
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  Waktu  iYang  

iAkan  iDatang 

Tiga  ihari  imenjelang  

iwaktu  ipameran,  irestu  idari  

iibu  isudah  iberhasil  

ikukantongi. 

39 

   Esok  ikita  iakan  ibertemu  

ilagi,  ikan? 
78 

   Keesokan  iharinya  iaku  

iakan  ibertemu  idengan  iLara  

idi  itempat  iyang  isudah  iaku  

ijanjikan. 

 

87 

   Sebuah  isenyuman  iyang  

isebenarnya  ibermakna  iaku  

iingin  ibisa  ikembali  

ibertemu  idengannya  ipada  

isuatu  iwaktu  iyang  itepat  

imenurut  iTuhan. 

97 

   Sabtu  iminggu  idepan  iLara  

iakan  imengunjungi  

iBandung  iuntuk  imengisi  

iacara  iseminar  imenulis.  i 

109 

   Besok  iaku  ike  iJakarta,  ilet’s  

italk.  iPlease! 
188 

   Aku  iputuskan  iuntuk  ike  

iBandung  iminggu  idepan.  

iAku  iharus  imenyelesaikan  

isemuanya.  i 

189 

   “Mah,  ibesok  iSaka  imau  ike  

iJogja  iya.” 
245 

   “Mbak  iLara  ibesok  ijadi  iikut  

imeetup  ikan  iya?” 
248 

   Besok  isubuh  ijemput  igue  idi  

iTugu  idong.  iNanti  imalam  

igue  iotw  iJogja  inih.  i 

249 

4 Deiksis  

iWacana 

- Pesan Mama jaga 

sholatnya jangan lupa. 

Allah enggak pernah 

tidur. Dia selalu ngasih 

yang terbaik buat 

hamba-Nya. 

266 

   Mama belajar bahwa kita 

tidak sepatutnya 

memperlakukan orang 

lain sejahat itu. Kita 

harus bisa belajar 

memperlakukan orang 

228 
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sebaik diri kita ingin 

diperlakukan. 

   Waktu Tuhan 

mempersilakan Ayahmu 
untuk berpulang lebih 

cepat, siapa tahu itu 

bentuk perlindungan 

untuk Ayah kamu agar 

dijauhkan dari dosa-

dosa yang kemungkinan 

akan dia perbuat.  

229 

   Sabar ada batasnya, Saka. 

Batasnya adalah saat 

kita akhirnya menyerah 

tenang dan kemudian 

dikuasai amarah saat 

telah dirugikan oleh orang 

lain.  

230 

5 Deiksis  iSosial - Mbak  iLara  idan  imas  iSaka  

iceritain  iitu  iyang  iMas  iSaka  

iketemu  ipas  iada  ipameran  

isekarang  itinggal  idi  ijogja 

285 

   Oh ya Nak, inget pesen 

Mama jaga kesehatan.  
266 

   Mama jaga kesehatan 

sama hati-hati selalu ya. 

Lara sayang sama Mama 

267 

 

B.  iAnalisis  iData 

A.  iDeiksis  iPersona  i 

1.  iDeiksis  iPersona  iPertama 

Deiksis  ipersona  iyang  iditemukan  idalam  inovel  iKala  imemiliki  ifungsi  irujukan  

isebagai  ikata  ipengganti  iorang  ipertama.  iKata  iganti  iorang  ipertama  idapat  

idikelompokkan  imenjadi  idua  ijenis  iyaitu  ikata  iganti  iorang  ipertama  itunggal  idan  ijamak.  

iPada  ipenelitian  iini  iuntuk  ikata  iganti  iorang  ipertama  itunggal  iterdapat  isebanyak  i6  idata  

idan  iuntuk  ikata  iganti  iorang  ipertama  ijamak  iterdapat  isebanyak  i16  idata.  iDeiksis  itersebut  

imemiliki  ifungsi  iuntuk  imembentuk  ikalimat  iatau  ituturan.  i 
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Berikut  iini  iadalah  isampel  idata  ideiksis  ipersona  ikata  iganti  iorang  ipertama  

itunggal  i(Aku,  i-Ku,  i-Ku,  iSaya,  iAnda)  idalam  inovel  iKala. 

Tabel  i4.2  iDeiksis  iPersona  iPertama  iTunggal  iAku  iDalam   iNovel  iKala 

Bab Halaman Kalimat Jenis  iDeiksis Bentuk  iDeiksis 

1 14 Aku  iadalah  iSaka  iyang  

itinggal  idengan  itiga  

iadik  iperempuan. 

Deiksis  

iPersona 

Aku 

Analisis  i: 

Dalam  ikalimat  itersebut  iterdapat  iunsur  ideiksis  ipersona  ipertama  itunggal  iyaitu  

iAku.  iKata  iAku  imerupakan  ijenis  ideiksis  ipersona  ipertama  iyang  imerujuk  ipada  

iseseorang  iyang  imenyampaikan  ikalimat  itersebut.  iDalam  ikalimat  itersebut  ikata  iAku  

imerujuk  ipada  iSaka  isebagai  ikata  iganti  iorang  ipertama  iyang  imenuturkan  ikalimat  iitu  

isendiri.  i 

Tabel  i4.3  iDeiksis  iPersona  iPertama  iTunggal  i-Ku  iDalam  iNovel  iKala 

Bab Halaman Kalimat Jenis  iDeiksis Bentuk  iDeiksis 

5 75 Arti  inamaku  

isebenarnya  iadalah  

iperlindungan. 

Deiksis  

iPersona 

-Ku 

Analisis  i: 

Dalam  ikalimat  itersebut  iterdapat  iunsur  ideiksis  ipersona  ipertama  itunggal  iyaitu  i-

Ku.  iKlitik  i-Ku  imerupakan  ikategori  ipronomina  iposesif  iatau  ikepemilikan.  iKlitik  i–Ku  

imerupakan  ijenis  ideiksis  ipersona  ipertama  iyang  imerujuk  ipada  iseseorang  iyang  

imenyampaikan  ikalimat  itersebut.  iDalam  ikalimat  itersebut  iklitik  i-Ku  imerujuk  ipada  

iLara  isebagai  ikata  iganti  iorang  ipertama  iyang  imenuturkan  ikalimat  iitu  isendiri.  i 

Berikut  iini  iadalah  isampel  idata  ideiksis  ipersona  ikata  iganti  iorang  ipertama  

iJamak  i(Kami,  iKita)  idalam  inovel  iKala. 
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Tabel  i4.4  iDeiksis  iPersona  iPertama  iJamak  iKami  iDalam  iNovel  iKala 

Bab Halaman Kalimat Jenis  iDeiksis Bentuk  iDeiksis 

3 41 Ketua  ikomunitasku  

iakhirnya  imenjelaskan  

imaksud  idan  itujuan  

ikami  iberada  idi  isini. 

Deiksis  

iPersona 

Kami 

Analisis  i: 

Dalam  ikalimat  itersebut  iterdapat  iunsur  ideiksis  ipersona  ipertama  ijamak  iyaitu  

iKami.  iKata  iKami  imerupakan  ijenis  ideiksis  ipersona  ipertama  iyang  imerujuk  ipada  

ipenutur  ibeserta  ilawan  itutur  iyang  isedang  ibersama  ipenutur  itersebut.  iDalam  ikalimat  

itersebut  ikata  iKami  imerujuk  ipada  ipenutur  iLara  idengan  iketua  ikomunitas  isebagai  ikata  

iganti  iorang  ipertama  ijamak  iyang  imenuturkan  ikalimat  iitu  isendiri  ibeserta  ilawan  

ituturnya. 

Tabel  i4.5  iDeiksis  iPersona  iPertama  iJamak  iKita  iDalam  iNovel  iKala 

Bab Halaman Kalimat Jenis  iDeiksis Bentuk  iDeiksis 

4 66 Aku  ibahkan  ilupa  

ibagaimana  ikita  

iberanjak  idari  itempat  

itadi  ikita  iberdiri  

ikemudian  isekarang  

isudah  iada  idi  imeja  ibar. 

Deiksis  

iPersona 

Kita 

Analisis  i: 

Dalam  ikalimat  itersebut  iterdapat  iunsur  ideiksis  ipersona  ipertama  ijamak  iyaitu  

iKita.  iKata  iKita  imerupakan  ijenis  ideiksis  ipersona  ipertama  iyang  imerujuk  ipada  ipenutur  

ibeserta  ilawan  itutur  iyang  isedang  ibersama  ipenutur  itersebut.  iDalam  ikalimat  itersebut  

ikata  iKita  imerujuk  ipada  ipenutur  iSaka  idengan  iLara  isebagai  ikata  iganti  iorang  ipertama  

ijamak  iyang  imenuturkan  ikalimat  iitu  isendiri  ibeserta  ilawan  ituturnya.  i 
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2.  iDeiksis  iPersona  iKedua 

Dalam  inovel  iKala  iditemukan  ikata  iganti  iorang  ikedua  isebanyak  i16  idata.  iData  

itersebut  iterbagi  imenjadi  idua  iyaitu  ideiksis  ipersona  ikedua  itunggal  iterdapat  isebanyak  i7  

idata  idan  ideiksis  ipersona  ikedua  ijamak  iterdapat  isebanyak  i9  idata.  i 

Berikut  iini  iadalah  isampel  idata  ideiksis  ipersona  ikata  iganti  iorang  ikedua  

itunggal  i(Engkau,  iKau,  iKamu,  iAnda,  i-Mu)  idalam  inovel  iKala. 

Tabel  i4.6  iDeiksis  iPersona  iKedua  iTunggal  iKau  iDalam  iNovel  iKala 

Bab Halaman Kalimat Jenis  iDeiksis Bentuk  iDeiksis 

4 56 Kau  ibodoh,  iSaka!  

iLagi-lagi  ikau  

imengecewakan  idirimu  

isendiri. 

Deiksis  

iPersona 

Kau 

Analisis  i: 

Dalam  ikalimat  itersebut  iterdapat  iunsur  ideiksis  ipersona  ikedua  itunggal  iyaitu  

iKau.  iKata  iKau  imerupakan  ijenis  ideiksis  ipersona  ikedua  iyang  imerujuk  ipada  ilawan  

itutur.  iDalam  ikalimat  itersebut  ikata  iKau  imerujuk  ipada  ilawan  itutur  iyaitu  iSaka  iyang  

idituturkan  ioleh  iLara  isebagai  ikata  iganti  iorang  ikedua  itunggal  iyang  imerujuk  ipada  

ilawan  ituturnya.  i 

Tabel  i4.7  iDeiksis  iPersona  iKedua  iTunggal  iKamu  iDalam  iNovel  iKala 

Bab Halaman Kalimat Jenis  iDeiksis Bentuk  iDeiksis 

4 74 Oh,  iiya.  iKamu  iudah  

iberes  idisini,  iaku  

ipengen  ingajak  ikamu  

iliat  itulisan  idi  ifoto  

ikamu  iyang  isatunya  

ilagi. 

Deiksis  

iPersona 

Kamu 

Analisis  i:  i 
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Dalam  ikalimat  itersebut  iterdapat  iunsur  ideiksis  ipersona  ikedua  itunggal  iyaitu  

iKamu.  iKata  iKamu  imerupakan  ijenis  ideiksis  ipersona  ikedua  iyang  imerujuk  ipada  ilawan  

itutur.  iDalam  ikalimat  itersebut  ikata  iKamu  imerujuk  ipada  ilawan  itutur  iyaitu  iSaka  iyang  

idituturkan  ioleh  iLara  isebagai  ikata  iganti  iorang  ikedua  itunggal  iyang  imerujuk  ipada  

ilawan  ituturnya.  iBiasanya  ikata  ikamu  idituturkan  idengan  ibahasa  iyang  iformal.  i 

Berikut  iini  iadalah  isampel  idata  ideiksis  ipersona  ikata  iganti  iorang  ikedua  ijamak  

i(Kalian)  idalam  inovel  iKala. 

Tabel  i4.8  iDeiksis  iPersona  iKedua  iJamak  iKalian  iDalam   iNovel  iKala 

Bab Halaman Kalimat Jenis  iDeiksis Bentuk  iDeiksis 

11 285 Aku  ijuga  ibelum  ibilang  

isama  ikalian  ikalau  

iNarni  ibaru  

ibeberapaiminggu  

ikemarin  ijoin  

ikomunitas  iitu  ikarena  

idiajakin  itemen  

ikampusku 

Deiksis  

iPersona 

Kalian 

Analisis  i:  i 

Dalam  ikalimat  itersebut  iterdapat  iunsur  ideiksis  ipersona  ikedua  ijamak  iyaitu  

iKalian.  iKata  iKalian  imerupakan  ijenis  ideiksis  ipersona  ikedua  iyang  imerujuk  ipada  

ilawan  itutur.  iDalam  ikalimat  itersebut  ikata  iKamu  imerujuk  ipada  ilawan  itutur  iyaitu  iSaka  

iyang  idituturkan  ioleh  iNarni  isebagai  ikata  iganti  iorang  ikedua  ijamak  iyang  imerujuk  ipada  

ilawan  ituturnya.  i 

3.  iDeiksis  iPersona  iKetiga 

Dalam  inovel  iKala  iditemukan  ikata  iganti  iorang  iketiga  isebanyak  i19  idata.  iData  

itersebut  iterbagi  imenjadi  idua  iyaitu  ideiksis  ipersona  iketiga  itunggal  iterdapat  isebanyak  i9  

idata  idan  ideiksis  ipersona  iketiga  ijamak  iterdapat  isebanyak  i10  idata.  i 
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Berikut  iini  iadalah  isampel  idata  ideiksis  ipersona  ikata  iganti  iorang  iketiga  

itunggal  i(Ia,  iDia,  iBeliau,  i-nya)  idalam  inovel  iKala. 

 

Tabel  i4.9  iDeiksis  iPersona  iKetiga  iTunggal  iIa  iDalam  iNovel  iKala 

Bab Halaman Kalimat Jenis  iDeiksis Bentuk  iDeiksis 

4 86 Selalu  iseperti  iinikah  iia 

imemperlakukan  

iperempuan?  iAtau,  

ihanya  iaku  isaja  iyang  

imendapatkannya? 

Deiksis 

iPersona 

Ia 

Analisis  i: 

Dalam  ikalimat  itersebut  iterdapat  iunsur  ideiksis  ipersona  iketiga  itunggal  iyaitu  iIa.  

iKata  iIa  imerupakan  ijenis  ideiksis  ipersona  iketiga  iyang  imerujuk  ipada  ilawan  itutur.  

iDalam  ikalimat  itersebut  ikata  iIa  imerujuk  ipada  ilawan  itutur  iyaitu  iSaka  iyang  idituturkan  

ioleh  iLara  isebagai  ikata  iganti  iorang  iketiga  itunggal  iyang  imerujuk  ipada  ilawan  ituturnya.  

Tabel  i4.10  iDeiksis  iPersona  iKetiga  iTunggal  iDia  iDalam  iNovel  iKala 

Bab Halaman Kalimat Jenis  iDeiksis Bentuk  iDeiksis 

4 54 Aku  imulai  idengan  

ibertanya,  ibagaimana  

idia  ibisa  imenulis  

iseperti  iitu.  iLalu,  imalu-

malu  idirinya  ibercerita  

itentang  itulisan  iyang  

isekarang  isedang  

imendampingi  

igambarku. 

Deiksis  

iPersona 

Dia 

Analisis  i: 

Dalam  ikalimat  itersebut  iterdapat  iunsur  ideiksis  ipersona  iketiga  itunggal  iyaitu    iDia.  

iKata  iDia  imerupakan  ijenis  ideiksis  ipersona  iketiga  iyang  imerujuk  ipada  ilawan  itutur.  

iDalam  ikalimat  itersebut  ikata  iIa  imerujuk  ipada  ilawan  itutur  iyaitu  iLara  iyang  idituturkan  

ioleh  iSaka  isebagai  ikata  iganti  iorang  iketiga  itunggal  iyang  imerujuk  ipada  ilawan  ituturnya.  i 
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Berikut  iini  iadalah  isampel  idata  ideiksis  ipersona  ikata  iganti  iorang  iketiga  ijamak  

i(Mereka)  idalam  inovel  iKala. 

Tabel  i4.11  iDeiksis  iPersona  iKetiga  iJamak  iMereka  iDalam   iNovel  iKala 

Bab Halaman Kalimat Jenis  iDeiksis Bentuk  iDeiksis 

3 40 Dari  iawal  ibergabung  

ihingga  isaat  iini,  iyang  

imereka  itahu  iaku  

itermasuk  ipersona  

iyang  itak  ibanyak  ibicara 

Deiksis  

iPersona 

Mereka 

Analisis  i: 

Dalam  ikalimat  itersebut  iterdapat  iunsur  ideiksis  ipersona  iketiga  ijamak  iyaitu  

iMereka.  iKata  iMereka  imerupakan  ijenis  ideiksis  ipersona  iketiga  iyang  imerujuk  ipada  

ilawan  itutur.  iDalam  ikalimat  itersebut  ikata  iMereka  imerujuk  ipada  ilawan  itutur  iyaitu  

iKomunitas  imenulis  iyang  idituturkan  ioleh  iLara  isebagai  ikata  iganti  iorang  iketiga  ijamak  

iyang  imerujuk  ipada  ilawan  ituturnya.  i 

B.  iDeiksis  iTempat  i(ruang) 

1.  iDeiksis  iTempat  iLokatif 

Dalam  inovel  iKala  iditemukan  ideiksis  itempat  i(ruang)  isebanyak  i13  idata.  iData  

itersebut  iterbagi  imenjadi  idua  iyaitu  ideiksis  itempat  i(ruang)  ilokatif  isebanyak  i11  idan  

ideiksis  itempat  i(ruang)  idemonstratif  isebanyak  i2  idata.  i 

Berikut  iini  iadalah  isampel  idata  ideiksis  itempat  i(ruang)  ilokatif  i(di  isini,  idi  isana,  idi  

isitu)  idalam  inovel  iKala. 

Tabel  i4.12  iDeiksis  iTempat  i(Ruang)  iDi  isini  iDalam   iNovel  iKala 

Bab Halaman Kalimat Jenis  iDeiksis Bentuk  iDeiksis 

4 84 Cangkir  ipunya  iorang  

iyang  iduduk  idi  isini  

isaya  ibawain  ike  

iorangnya  iaja  iya.  i 

Deiksis  iTempat  

i(ruang) 

Di  isini 
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Analisis  i: 

Dalam  ikalimat  itersebut  iterdapat  iunsur  ideiksis  ikata  iganti  itempat  i(ruang)  iyaitu  idi  

isini.  iKata  idi  isini  imerupakan  ijenis  ideiksis  itempat  i(ruang)  ipada  itempat  iberlangsungnya  

ituturan.  iDalam  ikalimat  itersebut  ikata  idi  isini  imerujuk  ipada  itempat  iterjadinya  ituturan  

itepatnya  idi  imeja  ibar  icafe.  I 

2.  iDeiksis  iTempat  iDemonstratif 

Berikut  iini  iadalah  isampel  idata  ideiksis  itempat  i(ruang)  idemonstratif  i(ini,  iitu,  

ibegini,  ibegitu)  idalam  inovel  iKala. 

Tabel  i4.13  iDeiksis  iTempat  i(Ruang)  iIni  iDalam   iNovel  iKala 

Bab Halaman Kalimat Jenis  iDeiksis Bentuk  iDeiksis 

3 50 Kedai  ikopi  iini  iternyata  

isudah  imulai  iramai  

idipadati  ioleh  

ipengunjung  iserta  

ianggota  ikomunitas  

ifotografi  idan  imenulis 

Deiksis  iTempat  

i(ruang) 

Ini 

Analisis  i: 

Dalam  ikalimat  itersebut  iterdapat  iunsur  ideiksis  ikata  iganti  itempat  i(ruang)  iyaitu  

iIni.  iKata  iIni  imerupakan  ijenis  ideiksis  itempat  i(ruang)  ipada  isesuatu  iyang  iterjangkau  

idekat  ioleh  ipenuturnya.  iDalam  ikalimat  itersebut  ikata  iIni  imerujuk  ipada  itempat  iyang  

idekat  idengan  ipenutur  itepatnya  idi  ikedai  ikopi.  i 

C.  iDeiksis  iWaktu  i 

Deiksis  iwaktu  iterbagi  imenjadi  itiga  ibagian  iyaitu  ideiksis  iwaktu  ilampau  

i(kemarin),  iwaktu  isekarang  i(hari  iini),  iwaktu  iyang  iakan  idatang  i(besok).  i  iPada  ideiksis  

iwaktu  iterdapat  isebanyak  i36  idata.  iPada  ipenelitian  iini  iuntuk  ideiksis  iwaktu  ilampau  

iterdapat  isebanyak  i13  idata,  ideiksis  iwaktu  isekarang  iterdapat  isebanyak  i11  idata  idan  

iuntuk  ideiksis  iwaktu  iyang  iakan  idatang  iterdapat  isebanyak  i11  idata.  i  i 
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1.  iDeiksis  iWaktu  iLampau  i 

Berikut  iini  iadalah  isampel  idata  ideiksis  iwaktu  ilampau  i(Minggu  ilalu,  ibulan  ilalu,  

iTahun  ilalu,  iKemarin)  idalam  inovel  iKala. 

Tabel  i4.14  iDeiksis  iWaktu  iLampau  iDalam   iNovel  iKala 

Bab Halaman Kalimat Jenis  iDeiksis Bentuk  iDeiksis 

1 20 Seseorang  iyang  isejak  

isatu  itahun  ilalu  

iberjanji  iuntuk  

imenemani  ihari-hariku  

isebagai  iseorang  

ikekasih,  imemilih  

imeninggalkanku. 

Deiksis  iWaktu  

iLampau 

Satu  iTahun  iLalu  i 

Analisis  i: 

Dalam  ikalimat  itersebut  iterdapat  iunsur  ideiksis  iwaktu  ilampau.  iFrasa  isatu  itahun  

ilalu  imerupakan  ijenis  ideiksis  iwaktu  ilampau  iyang  imerujuk  ipada  imasa  ilalu  iatau  

ikejadian  iyang  isudah  iterjadi  idari  icerita  itersebut.  iDalam  ikalimat  isatu  itahun  ilalu  

imenyatakan  iadanya  iseseorang  iyang  iberjanji  iakan  imenemani  ihari-hari  iLara  isebagai  

iseorang  ikekasih,  itetapi  isemua  iitu  isirna.  iSeseorang  itersebut  ipergi  ibersama  iseorang  

iwanita  ilain  iyang  ilebih  ilihai  ibersolek  irupa.  I 

2.  iDeiksis  iWaktu  iSekarang  i 

Berikut  iini  iadalah  isampel  idata  ideiksis  iwaktu  isekarang  i(Hari  iini,  iBulan  iini,  

iMinggu  iini,  iTahun  iini)  idalam  inovel  iKala. 

Tabel  i4.15  iDeiksis  iWaktu  iSekarang  iDalam   iNovel  iKala 

Bab Halaman Kalimat Jenis  iDeiksis Bentuk  iDeiksis 

3 49 Petang  iini  iaku  

iberangkat  imenuju  

iBandung  iseorang  idiri. 

Deiksis  iWaktu  

iSekarang 

Petang  iini 
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Analisis  i:  i 

Dalam  ikalimat  itersebut  iterdapat  iunsur  ideiksis  iwaktu  isekarang.  iFrasa  ipetang  iini  

imerupakan  ijenis  ideiksis  iwaktu  isekarang  iyang  imerujuk  ipada  imasa  isaat  iini  idari  icerita  

itersebut.  iDalam  ikalimat  ipetang  iini  imenyatakan  ibahwa  isore  iini  iLara  iberangkat  

imenuju  iBandung  isendirian  iyang  imemang  isengaja  imemisahkan  idiri  idari  ianggota  

ikomunitas  iuntuk  imenikmati  iperjalanannya. 

3.  iDeiksis  iWaktu  iYang  iAkan  iDatang 

Berikut  iini  iadalah  isampel  idata  ideiksis  iwaktu  iyang  iakan  idatang  i(Lusa,  iBesok,  

iMinggu  idepan,  iBulan  idepan)  idalam  inovel  iKala. 

Tabel  i4.16  iDeiksis  iWaktu  iYang  iAkan  iDatang  iDalam   iNovel  i Kala 

Bab Halaman Kalimat Jenis  iDeiksis Bentuk  iDeiksis 

5 109 Sabtu  iminggu  idepan  

iLara  iakan  

imengunjungi  

iBandung  iuntuk  

imengisi  iacara  iseminar  

imenulis. 

Deiksis  iWaktu  

iYang  iAkan  

iDatang 

Sabtu  iMinggu  

iDepan 

Analisis  i: 

Dalam  ikalimat  itersebut  iterdapat  iunsur  ideiksis  iwaktu  iyang  iakan  idatang.  iFrasa  

iSabtu  iminggu  idepan  imerupakan  ijenis  ideiksis  iwaktu  iyang  iakan  idatang  iyang  imerujuk  

imasa  idepan  idalam  icerita  itersebut.  iDalam  ikalimat  iSabtu  iminggu  idepan  i  imenyatakan  

ibahwa  idi  iminggu  iberikutnya  iLara  iakan  imengunjungi  iBandung  iuntuk  imengisi  iacara  

iseminar  imenulis  iyang  idisambut  ihangat  ioleh  ipara  ipenggemarnya  itermasuk  iSaka.  i 

C.  iJawaban  i Pernyataan   iPenelitian 

Jawaban idari ipernyataan ipenelitian iinii setelah idilakukan ipenelahaan iterhadap 

inovel idengan icarai mencermatii dani memperhatikan itiap ikatai maupun ijenisi dani 

bentuk  ideiksis iyang iterdapati dalami novel i Kalai  karyaiSyahid  iMuhammad  i&  iStefani  
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iBella  ibahwasannya inovel itersebut imengandung ijenis-jenis  idan  ibentuk  ideiksis  

ipersona,  ideiksis  itempat  i(ruang),  ideiksis  iwaktu,  ideiksis  iwacana,  idan  ideiksis  isosial  

iberdasarkan  ituturannya.  I 

D.  iDiskusi  i Hasil   iPenelitian 

Berdasarkan ihasili penelitian idani pembahasani yang itelahi dilakukan, idapat 

idisimpulkan ibahwai bentuk  idan  ijenis-jenis  ideiksis  iyang iterkandung idalam inoveli 

Kalai karyai Syahid  iMuhammad  i&  iStefani  iBellai dengan iterbuktinya ikelima ijenis-

jenis  idan  ibentuk  ideiksis  ipersona,  ideiksis  itempat  i(ruang),  ideiksis  iwaktu,  ideiksis  

iwacana,  idan  ideiksis  isosial.  i 

E.  iKeterbatasan  iPenelitian 

Pada  iumumnya,  ipeneliti  isangat  imenyadari  ipenelitian  iini  imasih  isangat  ijauh  idarii 

katai sempurna ikarena ipenelitii memilikii keterbatasan iyaitui pengetahuan, iwaktu,i dani 

biaya.  iNamun, ipeneliti itetap ibersyukur ikarena idengan  iketerbatasan iinii penelitii 

masih itetap isemangati dalam imengerjakan iskripsi iini isehingga ibisai menyelesaikan 

iskripsi iinii sebagaii syarat ilulus idarii Universitas. 

 

 

 

 

 

 

 

 



93 
 

BAB  iV 

SIMPULAN  iDAN  iSARAN 

A.  iKesimpulan 

Kesimpulan idarii penelitian iinii setelahi dilakukan ianalisis iterhadap inovel iKalai 

karyai Syahid  iMuhammad  i&  iStefani  iBellai adalahi novel iinii mengandung  ijenis-jenis  

idan  ibentuk  ideiksis.  iJenis-jenis  ideiksis  imeliputi  ideiksis  ipersona,  ideiksis  itempat  

i(ruang),  ideiksis  iwaktu,  ideiksis  iwacana,  idan  ideiksis  isosial yang iberjumlahi 106 idata. 

iDeiksis  iadalah imengacu  ipada  ibentuk  iyang  iterkait  idengan  ikonteks  ipenutur  iyang  

idibedakan  isecara  imendasar  iantara  iungkapan  ideiksis  i“dekat  ipenutur”  idan  i“jauh  idari  

ipenutur”.  iDeiksis  iberfungsi  isebagai  iacuan  iberdasarkan  iapa  iyang  idituturkan  idi  

idalamnya  iterdapat  ikata-kata  iyang  ibersifat  irujukan  ipada  iseseorang,  itempat  

imaupuniwaktu.  iDeiksis  imemperhatikan  ibagaimana  ibahasa  idapat  imengkodekan  

iesensi  ikonteks  idan  isebuah  iperistiwa  itutur  ike  idalam  igramatikal  iselain  iitu  ideiksis  ijuga  

imemperhatikan  ibagaimana  imemaknai  ituturan  imelalui  ikajian  ikonteks  itutur  itersebut  

imelalui ikajiani pragmatik.i Hali inii dapat idibuktikan idari ituturan  idalam  inovel  iKala  

ikarya  iSyahid  iMuhammad  i&  iStefani  iBella  idengan  ijenis-jenis  idan  ibentukideiksis  iyang  

imeliputi  ideiksis  ipersona,  ideiksis  itempat  i(ruang),  ideiksis  iwaktu,  ideiksis  iwacana,  idan  

ideiksis  isosial.  i 

B.  iSaran 

Penelitian iinii diharapkan idapat imenjadi iacuan  idalami penelitian iselanjutnya, 

iterutamai penelitiani dalami kajian ipragmatik  ikhususnyai deiksis idalami sebuah 

ikalimat.iTidaki hanyai untuki sebuah ipenelitian  itetapii sebagai iacuani pemikati sastrai 

dalam ikarya isastra ilainnya iseperti icerpen,  inaskahi drama iataupuni wacanai karya 
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isastra. iJuga ibisa imenjadii pedomani bagi ipara  ipenulis isastra idalami penggunaan 

ideiksis idalam ikajian ipragmatik ibaik idarii deiksis  ipersona, ideiksi iwaktu,i deiksis 

iruang,i deiksisi wacana imaupun ideiksis isosial. 

Olehi sebab iitu ihasili penelitian iini idiharapkan idapat ilebih ibisai dipahami 

oleh isemua ikalangani pembacai agari bias ibergunai dalam imemahamii unsure ideiksis 

dalam ipercakapani maupuni dalami karya isastra.i Unsur ideiksis isangat iberguna 

sebagaii acuan iagari suatu icerita iatau isuatu ituturan imenjadi ilebih iringkasi dan 

mudah iuntuki dipahamii pembacanya. iDalam ipenelitian iinii diharapkan ibisa 

menjelaskan ijenis-jenisi deiksis ikepada ipembaca. iBagii kalangani pengajari unsur 

deiksisi kajian ipragmatik iinii diharapkani dapati menjadii tambahan iuntuk imaterii ajar 

ataui acuan idalam iunsuri deiksisi dani mengenalkan ijenisi dani bentuk ideiksis ikajian 

pragmatik. 
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